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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be
@ ta T Te
< s\a S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C h}a h} ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D De
k) z\al Z zet (dengan titik di atas)
D) ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
o s}ad S es (dengan titik di bawah)
U d}ad d de (dengan titik di bawah)
L t}a t te (dengan titik di bawah)
L z}a z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ gain G Ge
] fa F Ef
a qaf Q Qi
él kaf K Ka
J lam L El
e mim M Em
U nun N En
3 wau W We
2 ha H Ha
& hamzah ’ Apostrof
S ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda ().




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
1 dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathahdan ya’ ai adan i
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
Gk kaifa
J%  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... | V... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ T i dan garis di atas
<
g dammahdan wau v u dan garis di atas




Contoh:

A& mata
R rama
d—\-‘- :gi>la

S sad :yamus>tu
4. Ta marbatah

Transliterasi untuk t@’ marbiitah ada dua, yaitu: ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JLSLY\ 'A% :raudah al-at}al
ALl 48aall  : al-madinah al-fa>dilah
aa&ali . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Lt-u : rabbana

LUA—\ ' najjaina
@l al-hagq
& nutima

5= ‘aduwwun



Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

Gl Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

Z,—‘)‘— : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Ouadll al-syamsu (bukan asy-syamsu)
43)5)5\ : al-zalzalah (az-zalzalah)
Wil al-falsafah
B al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

< ° }ij . s ~
IR . ta’muriana

2 -

&)—‘M s al-nau
® oo T .
i(f‘“) L syai’'un

Syl umirtu



8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz} al-Jalalah (4))

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muda filaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
A (33 dimullah 4\ billz h

Adapun t@’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

&) A&7 L8 2ahum f7 rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul



referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasl

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi> bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-1azi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al- Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abtial-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Ha mid Abii)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanaht wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS.../...:.4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat



ABSTRAK

Nama : Nuraidah
Nim :19.0211.035
Judul Tesis : Pembelajaran Daring melalui Aplikasi E-Learning

pada Mata Pembelajaran Agidah Akhlak Kelas XI di MA
DDI Kanang Kabupaten Polewali Mandar.

Pembelajaran daring menuntut pendidik maupun peserta didik untuk lebih
piawai dalam penggunaan tehnologi dimasa sekarang ini. Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet. Pembelajaran
daring kelas X1 di MA DDI Kanang berawal dari adanya covid 19, sehingga
beberapa instansi, lembaga dan slainnya memerlukan treatmen agar aktifitas
belajar tetap stabil. pembelajaran tersebut yakni aplikasi E-Learning merupakan
solusi pembelajaran yang menampilkan karakteristik yang khas dan berbeda
sebagaimana umumnya.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, studi kasus, sementara teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data, menggunakan kredibilitas, triangulasi
sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses Pembelajaran Daring
melalui Aplikasi E-Learning Madrasah pada Mata Pembelajaran Agidah Akhlak
Kelas XI di MA DDI Kanang melakukan beberapa persiapan, langkah-langkah,
serta strategi dan metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran, sedangkan
pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlak sekali dalam setiap pekan.(2) Faktor
tantangan dan hambatan aplikasi E-Learning Madrasah Pada Mata Pembelajaran
Aqgidah Akhlak kelas XI di MA DDI Kanang yang dialami yaitu tantanganya
perangkat akses terbatas, adanya ganguan dan gangguan, tidak terbiasa dengan
tehnologi, sulit untuk interaktif, dan peserta didik cenderung bermain-main.
Sedangkan hambatanya terletak pada sumber daya manusia, sarana prasarana,
keterbatasan jaringan, kurangnya pelatihan, kurangnya kesadaran dan minat
peserta didik.

Kata kunci: Pembelajaran Daring, E-learning, Aqidah Ahklak.



ABSTRACT

Name : Nuraidah

NIM :19.0211.035

Title : Online Learning through E-Learning Applications on Agidah
Akhlak Subject Class XI at MA DDI Kanang, Polewali Mandar
Regency.

Online learning requires educators and students to be more proficient in
using technology because it is a learning that uses the internet network. Online
learning in class X1 at MA DDI Kanang began with the presence of Covid19, so
that several agencies, institutions and others require treatment in order the
learning process activities remain stable. The learning process, namely the E-
Learning application, is a learning solution that gives distinctive and different
characteristics as usual.

This type of research is a qualitative case study. The data collection
techniques used were observation, interviews, and documentation. Data analysis
techniques conducted by reducing data, presenting data and drawing conclusions.
Validity test of the data used credibility, triangulation of sources.s

The results showed that: (1) The online learning process through the
Madrasah E-Learning Application in the AgidahAkhlak subject Class XI at MA
DDI Kanang carried out several preparations, steps, strategies and methods
applied in the learning process, (2) The challenges and obstacles factors
experienced in using the Madrasas E-Learning application in the AgidahAkhlak
Subject of class XI at MA DDI Kanang are students who do not have
cellphones/gadgets, Some students who live in remote areas get difficult to access
internet network, the focus of students is disturbed, there is a sense of bored and
So on.

Keywords: Online Learning, E-learning, Agidah Ahklak
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
proses belajar mengajar yang memungkinkan peserta didik untuk berkembang
secara aktif dalam memiliki kekuatan spiritual religius, kemampuan
pengendalian diri, Kepribadian, kebijaksanaan, karakter mulia dan keterampilan
yang diperlukan dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu
mengembangkan potensi peserta didik bertujuan untuk menumbuhkan sikap
kemandirian dalam peserta didik agar peserta didik tidak terpaku dengan guru.
Berdasarkan pengertian pendidikan dan tujuan pendidikan, terlihat bahwa
kemandirian merupakan aspek yang penting dalam pendidikan. Kurangnya sifat
kemandirian dalam belajar dapat menimbulkan kebiasaan belajar yang kurang
baik, seperti membolos, belajar hanya ujian dan mencontek.*

Pencapaian tujuan dan standar kompetensi, dapat dicapai melalui faktor
kemandirian dan penguasaan materi. Pembelajaran etika profesi di sekolah tidak
cukup hanya dengan sebuah materi yang diberikan kepada peserta didik tetapi
juga harus memberikan pengalaman atau kehidupan nyata kepada peserta didik
untuk memahami materi yang diberikan.

Saat ini metode pembelajaran tatap muka antara guru dan peserta didik
sudah tidak dilakukan, dikarenakan kasus Covid-19 yang setahun terkhir melanda
dunia termasuk Indonesia. Sampai saat ini perkembangan kasus positif Covid-19
masih relative tinggi. Hal ini telah mempengaruhi banyak perubahan dan

pembaharuan kebijakan pada semua sektor, termasuk sektor pendidikan.

'Desmita, Mengukur Evektivitas Belajar Tatap Muka (Jakarta : 2014) h. 61



Salah satu kebijakan baru yang jelas dan dapat diterapkan pada semua
jenjang pendidikan adalah terkait dengan perubahan sistem pembelajaran, yang
biasanya dilakukan di dalam kelas, atau lebih sering di rumah.? Kebijakan untuk
tetap di rumah saja, selalu menjaga jarak dan menghindari kerumunan di
manapun dan kapanpun harus diikuti dengan perubahan pembelajaran tatap
muka menjadi pembelajaran daring.

Pembelajaran daring merupakan model pembelajaran berbasis teknologi
yang menggunakan fasilitas jaringan internet untuk pembelajaran jarak jauh
dalam melakukan interaksi secara online. Pemerintah dan seluruh lapisan
masyarakat berupaya untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan untuk
menanggulangi dan mencegah penyebaran Covid-19. Situasi ini menjadikan
proses kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring. Menindaklanjuti salah
satu kebijakannya adalah kegiatan pembelajaran berjalan sesuai jadwal dan
dilaksanakan dengan pembelajaran daring (online) atau berbagai platform
pembelajaran daring.

Mengingat kondisi demikian, berbagai langkah dilakukan agar peserta
didik tetap mengikuti pembelajaran sambil menunggu diizinkannya pembelajaran
tatap muka seperti sebelum pandemi Covid-19. Pertama, para guru dan peserta
didik mengikuti pembelajaran secara daring dengan memanfaatkan teknologi
aplikasi (media sosial). Dalam artian para peserta didik mengikuti pembelajaran
dari materi yang disampaikan guru secara daring. Kedua, orang tua harus tetap
menjadi penyelaras pendidikan karakter. Bagaimanapun pembelajaran dalam
konteks apa pun tidak akan terlepas dari pendidikan karakter. Hal itu merupakan
pilihan dan solusi cerdas dalam meneguhkan kemartabatan sebuah bangsa.

Sekolah sebagai tempat dan wadah dalam menanamkan perilaku budi pekerti

Budiman, A, Efisiensi Metode dan Media Pembelajaran dalam Membangun Karakter
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(At-Ta’dib,2013), h. 81



luhur benar-benar efesien dan efektif bagi psikologis peserta didik di tengah
pandemi.

Pelaksanaan daring tidak untuk seluruh pertemuan, namun hal ini
seharusnya tidak terlalu memberikan dampak luas terhadap pelaksanakan
pembelajaran daring yang harus dilaksanakan pada semua pertemuan. Hal lain
yang perlu diperhatikan adalah terkait metodologi pembelajaran pendidikan
agama Islam yang masih menggunakan cara konvensional, seperti, ceramah dan
tanya jawab yang dipandang efektif dalam mengatasi keterbatasan waktu.
Meskipun metode ceramah dan tanya jawab juga dapat dilakukan dalam
pembelajaran daring. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran daring sering
ditemukan kendala-kendala yang menyebabkan waktu pembelajaran menjadi
berkurang (tersendat) dan tidak tepat waktu. Adapun kendala teknis dalam
pembelajaran onlineialah tidak terpenuhinya kebutuhan jaringan internet di daerah
3T (tertinggal, terdepan dan terluar) membuat satuan pendidikan di daerah
tersebut mengalami kendala untuk melaksanakan pembelajaran secara daring.>

Mengingat akhir dari pandemi Covid-19 belum diketahui kondisi normal
maka diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengelolaan atau
menjadi salah satu solusi pembelajaran secara online pada pandemi Covid-19.
Pembelajaran online merupakan proses transisi dari sistem pembelajaran
tradisional ke bentuk digital, sehingga memiliki tantangan dan menjadi peluang
tersendiri. Oleh sebab itu, dengan adanya kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran daring harus segera dapat diketemukan solusinya, sehingga proyeksi
pembelajaran dengan sistem daring dapat berjalan dengan efektif. Keefektifan

program pembelajaran tidak hanya dilihat dari aspek prestasi belajar saja,

*Untung Wahyudi, Efektifitas Pembelajaran Tatap Muka PascaPandemic Covid-19
diakses di https://yoursay. suara. Com. News efektivitas-pembelajaran-tatap-muka-pasca-pandemi-
covid-19 26 Februari 2021. h. 2.



melainkan juga harus ditinjau dari aspek proses dan sarana penunjang. Efektivitas
metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berkaitan dengan tingkat
keberhasilan dari suatu proses pembelajaran.

Peserta didik lebih menyukai model belajar dengan sistem tatap muka,
meskipun harus menerima kenyataan bahwa belajar daring dikarenakan
pemerintah mengupayakan aktifitas dari rumah. Hal ini membuat mereka
semakin sering menggunakan gadget untuk menjelajahi internet dan melakukan
tugas kursus. Hal ini juga yang paling membuat mereka mengalami
ketidaknyamanan fisik, seperti kelelahan mata dan sakit kepala. Begitu pula
dengan keluhan psikologis, mereka berharap segala sesuatu akan segera
berakhir.

Peran guru dalam mengubah model pembelajaran secara online sangat
dibutuhkan. Guru dan peserta didik harus siap untuk mengajar dan belajar dalam
keadaan kondisi dalam jaringan. mereka harus mengajar dan belajar dengan baik
agar dapat memahami semua materi bahkan dalam bentuk pembelajaran online.
Metode pembelajaran pendidikan agama Islam seringkali menemukan kendala
yang mengakibatkan pengurangan (stagnasi) waktu pembelajaran dibandingkan
pembelajaran tepat waktu dalam proses pembelajaran online.Oleh karena itu,
efektivitas perencanaan pembelajaran harus diperhatikan dari perspektif proses
dan fasilitas pendukung.® Pembelajaran daring telah banyak dilakukan
dilembaga pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar bahkan sampai pada
jenjang pendidikan tertinggi misalnya pembelajaran di Kelas XI MA DDI
Kanang dengan menggunakan aplikasi E-Learning Madrasah dalam
menyampaikan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebab dalam aplikasi

E-Learning Madrasah ini sederhana dengan menyediakan fitur-fitur yang

*A. Majid Andayani D,Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010), h. 32.



memberi kemudahan bagi guru maupun peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran sangat mendukung terjadi komunikasi dari dua arah, yang mana
pendidik dan peserta didik dapat memberi dan menerima materi, tugas bahkan
merevisi tugas-tugas setelah pendidik memeriksanya.

Pembelajaran daring di masa pandemic Covid-19 di kelas X1 MA DDI
Kanang belum dikatakan maksimal dikarenakan masih terdapat kendala, baik
dari persiapan pendidik dalam merancang dan mengelolah pembelajaran dan
masih terdapat peserta didik yang tidak aktif mengikuti pembelajaran dengan
berbagai kendala yang dihadapi seperti jaringan terbatas, membantu orang tua
dan sebagainya. Disamping itu pula rendahnya pemahaman dan penguasaan
pendidik terhadap IT mengakibatkan peserta didik berada pada titik jenuh dalam
menerima materi sehingga berimplikasi pada pencapaian tujuan pembelajaran
yang tidak maksimal, hal ini menjadi indikasi rendahnya hasil belajar peserta
didik.

Pemilihan aplikasi E-Learning Madrasah sebagai media dalam
pembelajaran daring diperoleh dari pelatihan penggunaan aplikasi pembelajaran
daring yang dilaksanakan di Kanang dalam satuan pendidikan MA DDI Kanang
di awal tahun pelajaran 2019-2020 dan mulai menggunakan aplikasi E-Learning
Madrasah pada tanggal 20 April 2019. Fitur E-Learning Madrasah dilengkapi
dengan 6 role akses di antaranya role akses untuk operator madrasah, guru mata
pelajaran, guru bimbingan konseling, wali kelas, dan supervisor atau kepala
madrasah dan jajarannya, sehingga peserta didik mampu mengakses video-video
pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam agar dapat mendapatkan jawaban yang pasti mengenai “Pembelajaran

Daring Melalui Aplikasi E-Learning Madrasah pada Mata Pembelajaran Agidah



Akhlak di Kelas XI MA DDI Kanang Kabupaten Polman”. Mengingat akhir dari
pandemi Covid-19 belum diketahui dan normal baru akan dilaksanakan
pembelajaran tatap muka, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan penting

untuk pengelolaan pembelajaran online pada konferensi berikutnya.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Penelitian ini berjudul “pembelajaran daring melalui aplikasi E-Learning
Madrasah pada mata pembelajaran agidah Kelas XI di MA DDI Kanang
Kabupaten Polewali Mandar”’. Untuk memudahkan dalam memahami tujuan
penelitian, khususnya dari segi fokus penelitian sebagai berikut:

a. Pembelajaran Daring

Daring adalah terjemahan dari istilah online yang artinya terhubung ke
Internet. Efisiensi adalah kepositifan, ketersediaan, keberadaan, Kesesuaian
orang yang melakukan tugas dengan seseorang dalam aktivitas tersebut pada
tujuan yang diharapkan.” Sehingga istilah efektivitas juga dapat dipahami
sebagai tingkat kesuksesan yang bisa dicapai dengan cara atau usaha tertentu
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pembelajaran daring mengacu pada
pembelajaran yang dilakukan secara online menggunakan aplikasi pembelajaran
atau jejaring sosial. Pembelajaran daring mengacu pada pembelajaran tidak
melalui tatap muka tetapi melalui platform yang ada. Semua bentuk tema
didistribusikan secara daring, komunikasi juga dilakukan secara daring, dan tes
dilakukan secara daring. Sistem pembelajaran daring ini dibantu oleh berbagai

aplikasi, seperti Google Classroom, Google Meet, Edmodo dan Zoom.®

>Kamus Besar Bahasa Indonesia https://kbbi. web. id/efektivitas (2 Maret 2021).

®Mustafa, Penerapan system pembelajaran daring dan luring di tengah pandemic covid-
19diakses dari https://www. stit-alkifayahriau. ac. id/penerapan-sistem-pembelajaran-daring-dan-
luring-di-tengah-pandemi-covid-19/ ( 03 Maret 2021)


https://kbbi.web.id/efektivitas%20(2
https://www.stit-alkifayahriau.ac.id/penerapan-sistem-pembelajaran-daring-dan-luring-di-tengah-pandemi-covid-19/
https://www.stit-alkifayahriau.ac.id/penerapan-sistem-pembelajaran-daring-dan-luring-di-tengah-pandemi-covid-19/

b. E-Learning

E-Learning adalah sejenis pembelajaran jarak jauh yang digunakan
teknologi  computer, jaringaninternet.E-Learningdapat membuat proses
pembelajaran berjalan melalui computer,di tempat masing-masing tanpa benar-
benar mengikuti pelajaran atau kuliah di kelas. Sistem E-Learning adalah sebuah
metode hal yang baru dalam proses pengajaran.’

Salah satu platform pembelajaran online gratis, user-friendly dan memiliki
fitur yang sangat lengkap adalah E-Learning Madrasah. E-Learning Madrasah
adalah sebuah aplikasi pembelajaran online yang dirancang oleh Direktorat
Kurikulum Sarana Kelembagaan dan kepeserta didikan (KSKK), Kementerian
Agama RI. Aplikasi ini dirancang untuk menunjang proses pembelajaran di
madrasah dari mulai Madrasah Ibtidaiyah (M), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA) agar lebih terstruktur, menarik dan interaktif. Hingga saat
ini tercatat ada 29. 503 madrasah pengguna aplikasi E-Learning Madrasah dengan
rincian 23.813 madrasah menggunakan server madrasah dan 5.690 madrasah
menggunakan server pusat. Adapun jumlah peserta didik penggunanya sebanyak
1.615.173 peserta didik dengan rincian 1.253. 263 peserta didik menggunakan
server madrasah dan 361. 910 peserta didik menggunakan server pusat. Jumlah
guru yang menggunakan aplikasi ini berjumlah 182.058 guru dengan rincian
134.843 guru menggunakan server madrasah dan 47.215 guru menggunakan
server pusat. Untuk kelas online yang sudah dibuat tercatat sebanyak 308.007
kelas online dengan rincian 268.967 kelas online menggunakan server madrasah

dan 39.040 kelas online menggunakan server pusat. °

"William Rice, Moodle, E-Learning Course Development: A Complete Guide to
Successful learning using Moodle (Birmingham, UK: Packt Publishing. 2015 ) h. 42

® https://elearning. kemenag. go. id/ per/ diakses pada tanggal 24 November 2020, Jam
22: 05


https://elearning.kemenag.go.id/

E-Learning Madrasah memiliki 6 role akses di antaranya role akses untuk
operator madrasah (administrator), guru mata pelajaran, guru Bimbingan
Konseling, wali kelas, dan supervisor (kepala madrasah dan jajarannya). Role
akses sebagai operator madrasah (administrator) memiliki beberapa menu.

c. Pendidikan Agidah Akhlak

Pendidikan secara sadar dapat diartikan sebagai pedoman pendidik
bergerak menuju perkembangan fisik dan mental peserta didik,pembentukan
kepribadian utama. Oleh karena itu, pendidikan dipertimbangkan salah satu
aspek yang berperan besar dalam pembentukan generasi muda sehingga
memiliki kepribadian yang luhur.’

Pendidikan Agidah Akhlak merupakan pendidikan yang mengajarkan
tentang aqgidah atau akhlak terpuji bagi manusia agar mempunyai pengetahuan,
penghayatan, dan keyakinan berdasarkan dalam Al-qur’an dan hadits. Dengan
adanya pendidikan Agidah Akhlak diharapkan seorang pendidik dapat
memeberikan pengetahuan dan bimbingan kepada peserta didik agar mampu
berprilaku yang baik dan mempunyai akhlak yang baik, sehingga baik pada
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat, sebab dalam kehidupan
bermasyarakat banyak hal yang berlaku yang harus dipatuhi oleh peserta didik
agar berprilaku baik di lingkungan masyarakat. ™

Pendidikan secara sadar dapat diartikan sebagai pedoman Pendidik
bergerak menuju perkembangan fisik dan mental peserta didik, pembentukan
kepribadian utama. Oleh karena itu, pendidikan dipertimbangkan salah satu
aspek yang berperan besar dalam pembentukan generasi muda bisa memiliki

kepribadian yang luhur.'!

°Abu Ahmadi dkk, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013) h. 21
'°Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama (Solo, Ramadhani, 2011), h. 69
Y1pid, h. 75.



Kata pendidikan Islam memiliki arti yang lebih tinggi, dan Termasuk
ilmu dan unsur budidaya Hal-hal yang baik (tarbiyah). Akhirnya dalam
perkembangan kata ta'dib Pendidikan sudah kehilangan sirkulasi dan tidak
dikenal lagi, jadi dia ahli Muslim menemukan istilah ini dalam Tarbiyah atau
Tarbiyah, Biasa disebut Tarbiyah (Tarbiyah). Padahal, kata tersebut berasal dari
kata Robba-yurabbi sTarbiyatan yang artinya tumbuh dan berkembang. karena
itu Istilah "Tabiyah" telah menjadi populer di seluruh dunia Islam untuk merujuk
Pendidikan Islam.?

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun diakhirat kelak.*®
Pendidikan agama Islam yang dihendaki sesuai Firman Allah Swt dalam QS. Al-
Mujadilah/58: 11.s
155236 135851 1 1315 r*<’ 20y s 135236 _,A,MJ\ 3 BEREE VQ s 51 gl sl L

25 Oylaas G 4y Bty it ol ek i 30 i G

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu ‘“Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.**

27uhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama (Solo, Ramadhani, 2011 ), h. 69

B37akiyah Darajat dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2014), h. 86.

““"Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Lajnah Pentashih Al-Quran,
2019.
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Ayat ini memberi penjelasan bahwa antara kaum muslimin ada yang
diperintahkan Rasulullah berdiri untuk memberikan kesempatan kepada orang
tertentu untuk duduk atau mereka diperintahkan pergi dahulu, hendaklah mereka
berdiri atau pergi, karena beliau ingin memberikan penghormatan kepada orang-
orang tersebut, ingin menyendiri untuk memikirkan urusan-urusan agama, atau
melaksanakan tugas-tugas yang telah di amanahkan.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bahwa ayat ini turun pada hari
jumat. Ketika itu terlihat beberapa sahabat yang dulunya mengikuti perang badar
datang ke mesjid, sementara tempat duduk yang tersedia sempit, beberapa orang
kemudian terlihat enggan untuk melapangkan tempat bagi mereka sehingga
sahabat-sahabat tersebut terpaksa berdiri. Rasulullah lantas meminta beberapa
orang yang tengah duduk itu untuk berdiri kemudian memerintahkan sahabat tadi
duduk ditempat mereka. Hal ini menimbulkan perasaan tidak senang pada diri
orang-orang yang diperintahkan berdiri tadi."> Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa orang-orang yang memiliki derajat yang tinggi di sisi Allah
Swt hanyalah orang-orang yang beriman dan berilmu. Orang-orang yang beriman
diangkat kedudukannya oleh Allah Swt sebab mereka senantiasa taat
melaksanakan perintah Allah Swt dan Rasul-Nya, sedangkan orang-orang yang
berilmu diangkat kedudukannya sebab mereka dapat memberi manfaat kepada
orang lain.

IImu tidaklah terbatas pada ilmu agama atau keakhiratan saja, akan tetapi
termasuk di dalamnya ilmu tentang keduniaan. Sehingga apapun ilmu seseorang
apabila ilmu itu bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, ilmu itu adalah tergolong
salah satu tiga pusaka yang tidak punah meskipun pemiliknya telah meninggal

dunia.

!> Suprapno, dkk, Tafsir Ayat Tarbawi (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini,
2021). h. 63
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Sebagai mukmin yang sejati dituntut untuk berpendidikan sebagaimana
Firman Allah Swt dalam QS. Al-Taubah/9: 122
05 30 3 ki T 3 s A e 2 iIE OHE e O3l O s
033 4l g e 18 143

Terjemahnya:

Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal
bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar
mereka dapat menjaga dirinya.*®

Kandungan ayat tersebut, menjelaskan bahwa tidak semua orang mukmin
harus berangkat ke medan perang, apabila peperangan itu hanya dilakukan oleh
sebagian kaum muslim saja. Tetapi ada pembagian tugas dalam masyarakat,
dimana sebagian lagi harus menuntut ilmu dan mendalami agama islam.
Tujuannya agar ilmu agama dapat diajarkan secara merata, dan dakwah dapat
dilakukan dengan cara yang efektif sehingga kecerdasan umat islam dapat
ditingkatkan.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ikrimah bahwa mereka sangat
bersemangat untuk berjihat, sehingga Rasulullah mengirim setiap regu pasukan,
kaum muslimin biasanya ikut bergabung ke dalamnya dan meninggalkan Nabi
Saw di madinah bersama sejumlah kecil warga.'” Hal ini menunjukkan tidak
sepatutnya semua orang mukmin pergi perang. Namun untuk kepentingan itu, ada
sekelompok tersendiri secara bergiliran antara mereka yang berperang dengan
yang tetap berdiam diri yang bertugas memperdalam agama, berperang,
berdakwah, berjihad, ketika mereka kembali. Oleh karena itu, orang yang keluar

untuk berjihad memperjuangkan agama ini adalah orang-orang yang potensial

®Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Lajnah Pentashih Al-Quran,
2019).

' Quth Sayyid, Tafsir Fi Zhilalil-Qur'an (Cet. 1. Jakarta: Gema Press, 2003). h. 89.
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untuk memahaminya, sebab mereka telah menyingkap banyak rahasia dan makna
agama ini.

Orang-orang yang telah memiliki ilmu pengetahuan haruslah menjadi
mencusuar bagi orang lain. Harus menyebarkan ilmunya dan membimbing orang
lain agar memiliki ilmu pengetahuan pula. Dengan demikian, manusia pada
dasarnya mempunyai kewajiban menuntut ilmu, mengamalkannya dan
mengajarkannya kepada orang lain.

Terdapat beberapa pengertian mengenai Pendidikan Agama diantaranya
sebagai berikut: Enclylopedia Education, Pendidikan Agama Islam diartikan
sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama.
Dengan demikian perlu diarahkan kepada pertumbuhan moral dan karakter.
Pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan pengetahuan tentang agama
saja, akan tetapi di samping pengetahuan agama, mestilah ditekankan pada
aktivitas kepercayaan.

Ahmad D.Marimba mengemukakan bahwa: Pendidikan Islam adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama
(insan kamil).**Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya karangan Abdul Majid.
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islamsecara menyeluruh.
Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. *°

Menurut Ahmad Tafsir Pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang

diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai

By usuf Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Prenada Media.
2018), h. 60.

Y Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2016). h. 130.
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dengan ajaran Islam. ?Ahmad Tafsir mengartikan Pendidikan Islam dengan kata
bimbingan, bukan dengan kata mencetak dan membentuk. Dia sadar bahwa
hubungan antar sesama manusia, yang bisa dilakukan sesama manusia hanyalah
membimbing, berusaha memberi tahu, menuntun manusia. Karena tidak mungkin
manusia bisa mencetak atau membentuk kepribadian seseorang untuk menjadi
insan kamil, yang bisa melakukan itu hanya Allah. *Menurut Zuhairini
Pendidikan Agama berarti usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam
membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam. %

Pendidikan Agama Islam sebagai pendidikan yang memberikan kontribusi

pengetahuan dan membentuksikap, kepribadian, serta keterampilan peserta didik
dalam mengimplementasikan ajaran Agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui matapelajaran pada jenjang Pendidikan.**Beberapa
kesimpulan dapat diambil dari definisi pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

1. Mengambil segala bentuk upaya untuk membimbing perkembangan
fisik dan anak-anak secara rohani, tetapkan kepribadian utama sesuai
doktrin Islam.

2. Berusaha untuk membimbing dan mengubah perilaku pribadi
Mewujudkan pertumbuhan kepribadian sesuai ajaran Islam Melalui
latihan berpikir dalam proses pendidikan (Kecerdasan, psikiatri,
keyakinan, kemauan dan kasih sayang dan panca Indra) dalam semua

aspek kehidupan manusia.

“Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2020). h. 24.

Z'Arief Rifkiawan Hamzah, Konsep Pendidikan Dalam Islam Persfektif Ahmad Tafsir,
Jurnal At-Tajdid, Volume 1 No. 1 2017, h. 73-89.

22Abu Ahmadi dkk. , llmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). h. 111.
“Anidi, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Parama Publhising, 2017). h. 29.
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3. Bimbingan sadar dan berkelanjutan yang tepat Kemampuan dasar
(kualitas fisik dan kemampuan mengajar tidak terpengaruh oleh dunia
luar) Entah itu individu atau kelompok, agar manusia bisa mengerti,
Hidup dan mengamalkan ajaran Islam benar.

Pendidikan Agama Islam di sekolah menempati posisi yang paling

strategis, mengingat para peserta didik sekolah umum secara kuantitas jumlahnya

demikian besar dan dengan identitas peserta didik mayoritas beragama Islam.

melalui pendidikan agama, fungsi pendidikan sebagai sarana transformasi

pengetahuan mengenai aspek keagamaan dapat terpenuhi (dalam ranah kognitif).

C. Rumusan Masalah

D.

1.

Bagaimana proses pembelajaran daring melalui aplikasi E-Learning
Madrasah pada mata Pembelajaran Agidah Akhlak kelas XI di MA DDI

Kanang?

. Bagaimana tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam pelaksananaan

pembelajaran daring melalui aplikasi E-Learning Madrasah pada mata

pembelajaran Agidah Akhlak kelas XI di MA DDI Kanang?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1.

Untuk mengetahui proses pembelajaran daring melalui aplikasi E-
Learning Madrasah pada mata pembelajaran Agidah Akhlak di kelas XI
di MA DDI Kanang.

Untuk mengetahui tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam
pembelajaran daring melalui aplikasi E-Learning Madrasah pada mata
pembelajaran Agidah Akhlak kelas X1 di MA DDI Kanang.

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini

diharapkan dapat berguna dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak

lagsung. Adapun manfaat penelitian yaitu sebagai berikut:
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1. Manfaat Bagi Guru

Meningkatkan penguasaan media internet.

Menempatkan peran guru sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran.

Memberikan sebuah alternatif lain dari kegiatan pembelajaran yang
menggunakan teknologi melalui penggunaan aplikasi E-Learning

Madrasah.

2. Manfaat Bagi Peserta Didik

Meningkatkan keefektifan peserta didik dalam pembelajaran daring

melalui aplikasi E-Learning Madrasah serta memotivasi untuk belajar.

3. Manfaat Bagi Sekolah

a.

Dapat menggunakan E-Learning Madrasah sebagai alternatif

media pembelajaran di masa pandemic Covid-19.

. Dapat mengetahui efektivitas penggunaan E-Learning Madrasah

dalam pembelajaran Agidah Akhlak.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk MA DDI
Kanang yang telah menerapkan pembelajaran daring, khususnya
pada Agidah Akhlak.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
pelaksanaan daring, khususnya pada pendidikan agama Islam di MA

DDI Kanang

E. Garis Besar Isi Tesis

Struktur pembahasan pada studi ini diawali dengan sajian pada:

BAB |, yang berisi latar belakang, fokus penelitian berupa uraian

mengenai problem akademik, deskripsi fokus, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan, telaah pustaka dan landasan teori, kerangka teoritis, dan metode



16

penelitian. Bagian bab ini memiliki fungsi sebagai “gambaran umum” dalam
proses penelitian dan untuk menunjukkan urgensi penelitian ini.

BAB Il, secara khusus akan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan
pembelajaran daring melalui aplikasi E-Learning Madrasah pada mata
Pembelajaran Agidah Akhlak di kelas XI di MA DDI Kanang Kabupaten
Polewali Mandar dan hubungan kausal tantangan dan hambatan yang dihadapi
dalam pelaksananaan pembelajaran daring melalui aplikasi E-Learning Madrasah
pada mata pembelajaran Agidah Akhlak kelas XI di MA DDI Kanang.

Penulis menjadi sesuatu yang penting dalam sejarah pendidikan sebuah
lembaga madrasah sebab menilik proses perubahan yang terjadi kelas XI di MA
DDI Kanang, tampak bahwa dewasa ini, lembaga tersebut telah memberi
kontribusi penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan agama melalui
aplikasi E-Learning madrasah yang diselenggarakan oleh XI di MA DDI Kanang
adalah komponen kegiatan utama atau pokok dari keefektifan demi tercapainya
tujuan pembelajaran. Dari segi penyelenggaraannya seperti tersebut di atas,
diserahkan sepenuhnya kepada kebijaksanaan guru/wali kelas atau para dewan
guru MA DDI Kanang, maksud Pendidikan agama melalui aplikasi E-Learning
Madrasah ini terutama adalah untuk mendalami ajaran agama Islam dari sumber
yang terkait (Agidah Akhlak kelas XI di MA DDI Kanang), sehingga terpelihara
kelestarian pendidikan keagamaan untuk melahirkan calon peserta didik yang
keilmuannya fleksibel sebagaimana misi pendidikan.

BAB Il pembahasan akan difokuskan secara detail untuk
menggambarkan bagaimana faktor-faktor aplikasi E-Learning madrasah pada
mata pelajaran Agidah Akhlak di kelas XI di MA DDI Kanang. Dalam
pembahasan ini peneliti akan sistematis mengaplikasikan faktor-faktor

pembelajaran aplikasi E-Learning Madrasah yang dilakukan di kelas XI di MA
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DDI tersebut dari segi prosesnya maupun pengaplikasian peserta didik terhadap
aplikasi E-Learning Madrasah yang dipelajari dan juga langkah-langkah yang
ditempu seorang guru dalam mengajar aplikasi E-Learning Madrasah.

BAB 1V, ditujukan untuk sejauhmana peningkatan aplikasi E-Learning
madrasah pada mata pembelajaran Agidah Akhlak di kelas XI MA di DDI
Kanang. Pada bab ini peneliti juga akan menguraikan aplikasi teori PAI Berbasis
IT dalam membedah sistem pendidikan Berbasis gadjet. BAB V, sebagai bahasan
penutup memuat kesimpulan dari hasil penelitian. Pembahasan dalam bab ini
berisi hasil penelitian berupa simpulan sebagai jawaban dari masalah akademik

yang dirumuskan pada bab awal.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian dan Referensi yang Relevan
1. Penelitian yang Relevan

Telaah pustaka biasanya dijelaskan dalam bentuk abstrak, dan teori
ditemukan dari sumber pustaka yang berkaitan dengan topik yang diangkat
dalam penelitian. Selain itu, tinjauan pustaka merupakan langkah awal dalam
mengumpulkan informasi yang relevan untuk penelitian. Setelah menelusuri
berbagai karya ilmiah khususnya hasil penelitian yang berkaitan dengan topik
yang dibahas dalam penelitian ini, ditemukan beberapa karya yang berkaitan
dengan topik penelitian tersebut. Karya-karya ini dikategorikan dengan
memfokuskan pada berbagai aspek, seperti persamaan antara subjek yang
dibahas. Di satu sisi juga bertujuan untuk mengelompokkan berbagai jenis karya
yang terlibat agar perbedaan antara karya-karya tersebut dan penelitian ini dapat
diverifikasi.

Tinjauan pustaka ini, penulis mengklasifikasikan sumber atau referensi
sesuai dengan kategori penelitian yang ada, kemudian membandingkannya
dengan penelitian penulis. Dalam tinjauan pustaka ini, penulis juga
menambahkan konten penelitian yang secara khusus menganjurkan aplikasi E-
Learning Madrasah dari perspektif pendidikan. Pandangan peserta didik
meningkatkan keefektifan hasil dan belajar dari peserta didik untuk menjaga
diskusi sinergi antara pendidikan universal dan pendidikan khusus.

Sidatul Maulah, Farikhatun Nurul, Nofida R. Ummah “Persepsi Maha
peserta didik Biologi Terhadap Perkuliahan Daring Sebagai Sarana Pembelajaran
Selama Pandemi Covid-19”. Dimana hasil penelitian menyatakan bahwa maha

peserta didik lebih menyukai aplikasi whatsapp sebagai media pembelajaran yang

18
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efektif dan dengan adanya perkuliahan daring ini maha peserta didik biologi
masih kurang puas atas apa yang diterima selama perkuliahan daring, dikarenakan
ada berbagai faktor yang membuat merasa kurang puas.**

Persamaan dalam penelitian ini yang dikaji oleh penulis adalah salah
satunya tentang pelaksanaan pembelajaran secara daring, menggunakan metode
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik mudah memahami materi
pembelajaran sehingga terciptalah pembelajaran yang menyenangkan. Sedangkan
perbedaannya terletak pada proses pembelajaran daring dengan menggunakan
aplikasi yang berbeda. Dimana, disisi lain menggunakan via whatsApp dalam
melaksanakan pembelajaran dan menggunakan aplikasi E-Learning Madrasah
dengan memfokuskan pada bagaimana proses pembelajaran daring tersebut dan
tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam menggunakan apikasi pada proses
pembelajaran.

Darwis Margolang, Suci Safitri, Rusmayani, Agusti Puspita Sari.
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi covid-19 (Kajian
Persepsi Orang Tua Tentang Efektivitas Pembelajaran Berbasis Online di MIS Al
Fajar Sei Mencirim)”. Dimana hasil penelitian menyatakan bahwa persepsi orang
tua terkait efektifitas pembelajaran daring memang terlihat lebih besar yang
menganggap bahwa pembelajaran daring tidak efektif untuk dilakukan, dengan
alasan bahwa pembelajaran daring memberikan banyak keterbatasan baik dalam
interaksi maupun penilaian pembelajaran. Bahkan tidak sedikit orang tua berpikir

bahwa pembelajaran daring memberikan kemerosotan anak. %

*Maulah, “Persepsi Maha Peserta Didik Biologi Terhadap Perkuliahan Daring Sebagai
Sarana Pembelajaran Selama Pandemi Covid-19, dalam Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 1. No. 2,
2020”.

®Darwis Margolang, Suci Safitri, Rusmayani, Agusti Puspita Sari “Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi, dalam Jurnal Pendidikan Islam Doi, al-ulum, Vol.
1, NO. 3, 2020.
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Persamaan dalam permasalahan yang dikaji oleh penulis diantaranya
proses pembelajaran daring pada dasarnya adanya hambatan yang dihadapi dalam
proses pembeljaran. Perbedaannya dengan masalah yang di kaji oleh penulis
adalah adanya perbedaan beberapa faktor yang dihadapi dalam proses
pembelajaran daring sehingga menjadikan proses pembelajaran tidak berjalan
efektif.

Nining Sudarwita “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Inggris Melalui Media
Daring Sebagai Dampak Pandemi Covid 19. Hamzah Fansuri Kota Subulussalam
Aceh”. Dimana hasil penelitian menyatakan bahwa maha peserta didik Sti
Hamzah Fansuri Kota Subulussalam Aceh lebih efektif dalam belajar tatap muka
dikarenakan pembelajaran daring maka peserta didik kesulitan dengan dampak
negatif. 2

Persamaannya dengan tulisan ini terletak pada pelaksanaan proses
pembelajaran secara daring yang senantiasa mengalami kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran yang pada dasarnya membutuhkan bimbingan
khusus dalam memahami materi. Sedangkan perbedaannya penelitian ini
mengkaji tentang pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi E-learning
madrasah pada mata pembelajaran Agidah Akhlak dan bagaimana tantangan dan
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut.

Vera Dewi Kartini, “Ompusunggu Nilam Sari FKIP, Universitas Quality
Efektifitas Penggunaan E-Learning Berbasis Edmodo Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematika”. Dimana hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan edmodo lebih efektif atau baik dengan pembelajaran

yang tanpa menggunakan edmodo.?’

% Nining Sudarwita,“Manajemen Pendidikan Islam STIT Hamzah Fansuri Kota
Subulussalam”, pada Jurnal JIHAFAS Vol. 3, No. 2, Desember 2020.

“\Jera Dewi Kartini,“Ompusunggu Nilam Sari Efektifitas, E-Learning, Edmodo,
Komunikasi Matematika”, pada Jurnal Curere, VVol. 03, No. 02 Oktober 2019.
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Persamaan yang ingin dikaji oleh penulis adalah penggunaan aplikasi
yang digunakan dalam proses pembelajaran daring untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Namun dalam hal ini yang menjadi perbedaan terletak pada jenis
aplikasi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daringuntuk mencapai
tujuan pembelajaran yang di inginkan.

Ria lrawati, Rustan Santaria “Persepsi peserta didik SMAN 1 Palopo
Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Kimia”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara persepsi dan harapan
peserta didik dalam pembelajaran mata pembelajaran kimia sistem daring di
SMAN 1 Palopo selama masa pandemic Covid-19. 8

Persamaan dalam permasalahan ini tentang proses pembelajaran daring.
Perbedaan permasalahan yang dikaji oleh penulis dalam penelitian menitik
beratkan pada penggunaan aplikasi E-Learning madrasah proses pembelajaran
Agidah Akhlak kelas XI .

Mochammad Setiawan Riskianto,“penggunaan E-learning dalam
pembelajaran  Agidah Akhlak untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan google classroom
dilaksanakan dengan penggunaan E-learning setiap hari disaat akan absensi dan
dilaksanakan empat kali dalam sebulan, kendala yang dihadapi adanya sinyal
yang kurang bagus, kuota yang menipis dan ruang penyimpanan ponsel tidak
memadai.”®

Persamaannya dengan masalah yang dikaji oleh penulis adalah

pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pembelajaran Agidah Akhlak dan

“Ria Irawati, Rustan Santaria,“Covid-19, e-learning, persepsi, remote learning”,pada
Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 2, August 2020.

*Mochammad Setiawan Riskianto,”Penggunaan E-learning dalam pembelajaran Agidah
Akhlak untuk meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, pada Jurnal Pendidikan, digilib.
Uinkhas.ac.id, Tahun 2021.
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terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran.
Perbedaannya penulis mengkaji masalah tentang bagaimana proses dari
penggunaan aplikasi E-learning dan bagaimana tantangan dan hambatan yang
dihadapi dalam pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi E-learning
Madrasah dan solusinya.

Penulis menemukan banyak makalah lain yang mempelajari keefektifan
model pembelajaran peserta didik dalam E-Learning, sebagaimana yang diulas
dari hasik karya tulis di atas. Namun terdapat perbedaan sudut pandang
penelitian dalam hal penerapan teori, analisis data, model penelitian, atau subjek
penelitian. Namun peneliti belum menemukan penelitian yang membahas
pembelajaran dalam E-Learning secara detail, karena pengalaman kurikulum
sebagai pengajar memiliki pengalaman yang berbeda-beda terhadap keefektifan
model pembelajaran pada peserta didik dalam E-Learning.

Perbedaan hasil penelitian penulis dengan referensi yang telah ada dari
sudut pandang model pembelajaran dalam E-Learning: Pertama, titik fokus
penelitian yang telah ada hanya pada persoalan efektivitas model pembelajaran
dalam E-Learning MA DDI Kanang Kedua, analisis efektivitas model
pembelajaran dalam E-Learning yang telah ada hanya berada pada ranah pola
pengajaran yang sifatnya kaku, tanpa melihat bagaimana model pembelajaran
dalam E-Learning, pengajaran harus diperbaharui sehingga kontekstualisasi
materi pembelajaran dapat teraplikasikan. Ketiga, pembeda pada persoalan model
pendidikan peniliti dengan penelitian yang ada ialah, model pendidikan dalam
penelitian pribadi berusaha untuk mendeskripsikan model pembelajaran dalam E-
Learningdi MA DDI Kanang yang sifatnya inovatif, afektif dan efesien. dalam

aktivitas tersebut pada tujuan yang diharapkan.**Sehingga juga dapat dipahami

*Kamus Besar Bahasa Indonesia https://kbbi. web. id/efektivitas (2 Maret 2021). h. 89.
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sebagai tingkat kesuksesan yang bisa dicapai dengan cara atau usaha tertentu
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

2. Referensi yang Relevan

Beberapa referensi yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagal
berikut:

a. Mozaik Tehnologi Pendidikan E-Learning. Edisi pertama yang ditulis
Oleh Dewi Salma Prawiradilaga, Diana Ariani, Hilman Handoko. Buku ini
diterbitkan oleh Prenadamedia Tahun 2013. Buku ini membahas tentang E-
Learning dengan tiga sudut pandang , yaitu dalam kerangka teoritis atau kajian ,
rumusan tehnologi pendidikan AEC tahun 2004 dalam kerangka komik, bahan
ajar hasil pengembangan tim dosen jurusan kurikulum dan tehnologi pendidikan,
serta hasil- hasil penelitian terkait dengan E- Learning.*! Oleh sebab itu, buku ini
menjadi referensi terhadap penelitian ini, karena penelitian ini juga membahas
mengenai E- Learning , yang menjadi perbedaan penelitian ini memiliki sub fokus
pada pembelajaran daring melalui aplikasi E- learning Madrasah pada Mata
Pembelajaran Agidah Akhlak kelas X1 di MA DDI Kanang .

Penelitian ini tinjauan menitik beratkan pada pembelajaran Agidah
Akhlak walaupun melalui daring dengan aplikasi E-Learning Madrasah, ini
bertujuan agar peserta didik tetap dapat ditumbuhkembangkan melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Agidah akhlak. Sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dengan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT. Kemudian dapat mewujudkan masyarakat
indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan
sehari-hari. Maka untuk mempertahan semua tinjauan tersebut, metode daring
dalam pembelajaran Agidah Akhlak harus tetap terlaksana meskipun melalui

daring.

*'Dewi Salma Prawiradilaga, dkk, Tehnologi Pendidikan E-Learning (Cet. 1,. Jakarta:
Fajar Interpratama Mandiri, 2016), h. 1-2. Books google. go. Id/akses 1 Agustus 2022.
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b. Pembelajaran daring untuk pendidikan teori dan penerapan. Edisi pertama
yang ditulis oleh Meda Yuliani, Janner Simarmata, Siti Saodah Susanti. Buku ini
diterbitkan yayasan kita menulis pada tahun 2022. Buku ini membahas tentang
pentingnya penerapan suatu model pembelajaran yang memiliki satu komponen
yang perlu diperhatikan agar suatu model pembelajaran dapat berkesinambungan
dan memberikan pengaruh dalam pelaksanaannya. Komponen yang dimaksud
yakni desain, aplikasi, dan manajemen.

pembelajaran, pemanfaatan tehnologi informasi dalam hal ini E-Learning
diperlukan tidak hanya pendidik yang terampil memanfaatkan tehnologi, akan
tetapi diperlukan juga rancangan agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan
efektif.** Oleh karena itu, buku ini menjadi referensi terhadap penelitian ini, sebab
penelitian ini juga membahas tentang membahas mengenai E-Learning, yang
menjadi perbedaan penelitian ini terletak pada sub fokus pada pembelajaran
daring melalui aplikasi E-Learning madrasah pada mata pembelajaran agidah
akhlak kelas X1 di MA DDI Kanang. Pada penelitian ini menitik beratkan pada
pembelajaran agidah akhlak.

B. Tinjauan Teoretis
1. Pembelajaran Daring

Pendapat para ahli tentang pengertian pembelajaran adalah:

a. Menurut Baagir sebagaimana yang di kutip oleh Muhammad
Fathurrohman bahwa pembelajaran adalah sebuah proses penyerapan
informasi tanpa batas dimana seseorang melihat pembuat lemari
menyerupai kayu saat itu seseorang sedang belajar.*

b. Pendapat Daryanto yang dikutip oleh Andi Setiawan, vyaitu

pembelajaran adalah suatu proses usaha seseorang untuk mendapatkan

*’Meda Yuliani, dkk. “Pembelajaran Daring untuk Pendidikan Teori dan Penerapan”

(Cet.1, Yayasan Kita Menulis, 2022), h. 1-2. Books google. Go. Id/ akses 15 agusutus
2022.

**Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Moderen,konsep Dasar, Inovasi
dan Teori Pembelajaran ( Yogyakarta: Garudhawaca, 2017), h.7
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perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman sendiri yang diperoleh dalam lingkungannya.**

c. Crombach berpendapat yang dijelaskan Lefudin yaiyu: “ Learningis
sown by change in behavior as a resulf ofexperience. Sehingga
pembelajaran yang efektif melalui pegalaman. Dalam proses
pembelajaran seseorang akan berinteraksi langsung dengan obyek
pembelajaran dengan menggunakan seluruh alat inderanya.®

d. Menurut Hamalik yang dikutip oleh Husamah, dkk., mengartikan
pembelajaran sebagai modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman. Maksudnya pembelajaran adalah sebuah proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Pembelajaran bukan hanya
mengingat, akan tetapi juga mengalami. Hasil pembelajaran bukan
hanya penguasaan latihan, akan tetapi adanya perubahan tingkah
laku.®

Berdasarkan defenisi pembelajaran di atas yang di ungkapkan sebagian

ahli pendidikan, maka penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran merupakan
suatu proses pengamatan panca indera untuk memperoleh pengetahuan baru,
sebagai dasar dalam berprilaku untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman
dan tingkah laku. Predict-Observe-Explain dapat menjadi strategi alternatif bagi
guru dalam mendesain sebuah pembelajaran Pendekatan tersebut sebagai Strategi
Alternatif.  Strategi pembelajaran  predict-observe-explain  pertama  kali
diperkenalkan oleh White & Gunstone. Menurut White & Gunstone strategi POE

lahir dari teori konstruktivisme.

**Andi Setiawan, Belajar dan pembelajaran (jakarta: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), h.

**Lefudin, Belajar dan pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, Cet. Il, 2017), h. 3
**Husamah, dkk., Belajar dan pembelajaran (Cet. Il. Malang: UMM Pres, 2018), h. 4
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Teori konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik bukanlah bejana
kosong yang siap diisi dengan sejumlah pengetahuan. Artinya, peserta didik telah
memiliki sejumlah ide-ide terkait konsep tertentu sebelum masuk ke kelas. Oleh
karena itu, pengetahuan sedapat mungkin tidak ditransfer secara langsung dari
guru ke peserta didik, melainkan siswa sendirilah yang harus menemukan dan
membangun pengetahuannya.

Secara garis besar, prinsip-prinsip konstruktivisme adalah (1) pengetahuan
dibangun oleh peserta didik sendiri, (2) pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari
pendidik ke peserta didik, kecuali dengan keaktifan peserta didik sendiri, (3)
peserta didik aktif mengonstruksi terus-menerus, sehingga selalu terjadi
perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lengkap, serta, sesuai dengan
konsep ilmiah, (4) pendidik sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi
agar proses konstruksi peserta didik berjalan mulus. Oleh karena itu, peserta didik
membutuhkan kesempatan untuk menguji ide-ide mereka dengan pengetahuan
baru. Kegiatan pembelajaran konstruktivis meliputi mengamati fenomena,
mengumpulkan data, mengajukan pertanyaan, menguji hipotesis, dan
berkolaborasi dengan orang lain kegiatan belajar merupakan kegiatan aktif, dan
peserta didik memahami serta bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri
dengan memperhatikan bimbingan pendidik dan kerjasama dengan teman
sekelas.”’

Predict-Observe-Explain  juga didasarkan pada model perubahan
konseptual yang diusulkan Posner et al.Menurut Posner et al (diperlukan empat
kondisi agar peserta didik dapat membangun konsepsinya menjadi ilmiah, yaitu:

(1) ketidakpuasan peserta didik (dissatisfied) terhadap konsepsi yang telah ada,

*7 Aida Arini, Halida Umami, Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Melalui Pembelajaran Konstruktivistik Dan Sosiokultural, Indonesian Journal of Islamic
Education Studies (IJIES) Volume 2, No 1, (Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas
Hasyim Asy’ari (UNHASY) Jombang, 2019), h. 106-108.
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(2) konsepsi baru harus dapat dimengerti (intelligible), (3) konsepsi baru harus
masuk akal (plausible), (4) konsepsi baru harus bermanfaat (fruitful).

Pembelajaran yang didasarkan pada model ini memberikan waktu kepada
siswa untuk mengidentifikasi konsepsinya yang keliru. Dari empat kondisi
tersebut, segi kegunaan atau fruitfulness yang paling menentukan terjadinya
konsepsi ilmiah.Strategi pembelajaran Predict-Observe-Explain sangat berguna
untuk menyelidiki pemahaman peserta didik dan membantu pendidik
mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik. Pembelajaran dengan strategi Predict-
Observe-Explain mampu menciptakan konflik di benak peserta didik dan
bermanfaat untuk menghilangkan miskonsepsinya.

Predict-Observe-Explain terdiri dari tiga tahap, pertama memprediksi,
kedua mengamati, ketiga menjelaskan. Melalui kegiatan prediksi, peserta didik
harus mengungkapkan miskonsepsi mereka.®® Dengan mengamati kegiatan,
peserta didik diharapkan menimbulkan ketidakpuasan.Ketidakpuasan muncul
ketika apa yang diamati berbeda dari apa yang diprediksi. Konsep baru diciptakan
melalui aktivitas interpretatif diikuti dengan diskusi interaktif, prediksi
ketidaksesuaian dan observasi. Agar peserta didik menerima konsep baru, mereka
harus dapat mengakses, bermakna, dan berguna.

Kelebihan Predict-Observe-Explain, yaitu: (1) menemukan ide-ide awal
peserta didik, (2) memberikan informasi kepada pendidik tentang pemikiran
peserta didik, (3) menciptakan diskusi, (4) memotivasi peserta didik agar memiliki
kemauan untuk mengeksplorasi konsep, dan (5) membangkitkan keinginan untuk

menyelidiki. Warsono dan Hariyanto memberikan asumsi-asumsi dasar yang

*® Dede Delita, Abdur Rasyid Dkk,“Predict Observe Explain (Poe) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA 2021 “System
Thinking Skills dalam Upaya Transformasi Pembelajaran di Era Society 5.0(Program Studin
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan, Universitas Majalengka, 2021), h.
94.
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melandasi implementasi strategi Predict-Observe-Explain. Pertama, jika siswa
sejak awal diminta untuk memprediksi apa yang akan terjadi, pertama mereka
akan berusaha melakukan observasi dengan cermat. Kedua, dengan menuliskan
prediksinya terlebih dahulu, peserta didik akan termotivasi untuk mengetahui apa
jawaban sesungguhnya dari fenomena yang diamati. Ketiga, dengan meminta
siswa menjelaskan alasan prediksinya, pendidik dapat mengetahui kemampuan
teoritis peserta didik. Hal mana bermanfaat untuk mengetahui miskonsepsi peserta
didik yang bersangkutan. Keempat, dengan menjelaskan dan melakukan evaluasi
terhadap prediksinya sendiri serta penjelasan temannya, peserta didik dapat
menilai sendiri pembelajarannya dan mengonstruksi makna baru.

Tahap-tahap strategi Predict-Observe-Explain. Predict Pada tahap predict
(memprediksi), peserta didik diminta secara individual atau kelompok untuk
membuat dugaan/ perkiraan terhadap suatu fenomena yang akan terjadi. Di sini,
siswa menuliskan prediksi mereka tentang apa yang akan terjadi, apa yang peserta
didik pikirkan, dan memikirkan alasan dari prediksi yang dibuatnya. Setelah
memberikan  prediksi, peserta didik berdiskusi, berbagi ide, dan
mempertimbangkan prediksi dan alasan yang tepat atas fenomena yang diprediksi
dalam diskusi kelas. Diskusi yang dilaksanakan ketika membandingkan prediksi
satu peserta didik dengan peserta didik lain meningkatkan kemampuan berpikir
logis peserta didik, meningkatkan kemampuan kognitif, dan mendorong peserta

didik untuk menghubungkan dan mengorganisasi ide-ide peserta didik.“’

** Lihat Juga Oktaria Gustina, Noor Fadiawati DKk, Peningkatan Keterampilan

Memprediksi Dan Penguasaan Konsep Pada Materi Termokimia Melalui Model Siklus
Pembelajaran Predict-Observe-Explain, Chemistry Education, (University of Lampung, 2019 ).

** Nuryadin, Abdullah Husein, Diagnosa Keterampilan Mengajar Guru PAI pada Materi
yang Dianggap Tabu di SDIT Al-Firdaus Banjarmasin, Muallimuna: Jurnal Madrasah
IbtidaiyahVol. 7, No. 1, (Program Studi PAI, Universitas Islam Negeri Antasari, STIT Darul
Hijrah 2021), h. 82-86.
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Manfaat yang dapat diperoleh peserta didik dan pendidik ketika
melakukan prediksi Predict-Observe-Explain. Pertama, memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menyusun dugaan dan alasan sebanyak-banyaknya. Di
sini peserta didik menggali kembali pengetahuan awalnya yang berhubungan
dengan fenomena yang akan diuji. Kedua, pendidik dapat mengetahui konsepsi
peserta didik terkait fenomena yang dihadirkan. Ketiga, membuat peserta didik
tertantang untuk melakukan observasi melalui eksperimen dengan sebaik-baiknya
agar memperoleh hasil yang sesuai dengan prediksinya.

Tahap observe (mengamati) merupakan tahap antara memprediksi dan
tahap menjelaskan. Pada tahap observe (mengamati) peserta didik diajak menguiji
kebenaran prediksi mereka. Pada tahap ini peserta didik menggunakan indera
mereka untuk mengumpulkan informasi terkait fenomena dengan melaksanakan
kegiatan demonstrasi dan medeskripsikan apa yang terjadi.** Pada tahap
mengamati, beberapa beberapa manfaat dapat diperoleh siswa. Pertama, peserta
didik mendapatkan pengalaman langsung ketika mereka menguji prediksinya.
Pengalaman langsung yang diperoleh peserta didik menyebabkan pemahaman
mereka meningkat. Kedua, observasi yang dilakukan peserta didik dapat
membantu peserta didik membangun kemampuan retensinya. Ketiga, tahap
mengamati menciptakan ketidakpuasan terhadap pengetahuan yang telah ada pada
peserta didik sehingga mereka menginginkan penjelasan yang lebih baik terhadap
masalah yang ada.

Explain Pada tahap explain (menjelaskan), peserta didik diminta untuk
membuat penjelasan terhadap kesesuaian prediksi yang telah dibuat dengan apa

yang peserta didik amati. Selain itu, peserta didik dapat memperbaiki atau

* Lihat Juga Sholikhan,“Meningkatkan Prestasi Belajar Fisika Melalui Pembelajaran
Kontekstual Model Poe (Prediction, Observation And Explanation)”Jurnal Inspirasi Pendidikan
Universitas Kanjuruhan Malang,(Pendidikan Fisika FKIP Universitas Kanjuruhan Malang, 2020),
h. 73.



30

menambahkan penjelasan pada hasil observasinya. Apabila prediksi peserta didik
sama dengan yang hasil eksperimennya, maka mereka akan semakin yakin dengan
konsepsinya. Namun, jika prediksinya tidak sesuai dengan apa yang diamati pada
kegiatan eksperimen, maka mereka mencari penjelasan-penjelasan tentang
mengapa prediksinya salah pada tahap ini, peserta didik mencari solusi terhadap
setiap perbedaan antara prediksi dan observasinya.”” Beberapa manfaat dapat
diperoleh siswa setelah melewati tahap menjelaskan. Pertama, meningkatkan
ketekunan dan respek terhadap data atau fakta. Kedua, membangun rasa percaya
diri siswa ketika mereka menjelaskan hasil observasi dan prediksinya.

Pembelajaran adalah kewajiban umat islam baik laki-laki maupun
perempuan, perintah inilah pertama kali di peroleh oleh Rasulullah Saw yakni
perintah membaca yang tercantum pada Firman Allah Swt dalam QS. Al-Alag: 1-
S5:

= 2

s_ M s_

e ill g 8NTaks T cpgle e oW e il o T
;’Q%CU/)J Lau_m\!l).lc (fw,:l;ﬂ;

Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,Dia telah
menciptakan manusiadari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.*?

Menurut Quraish Shihab sebagai mufassir kontemporer, lebih memahami
dalam pengertian yang luas, bahwa “ kata yang tidak disebutkan obyeknya, maka
obyek yang dimaksud bersifat umum, mencakup segala hal yang dijangkau oleh

kata tersebut.** Dalam QS.Al-Alaq: 1, obyek bacaan tidak disebut secara khusus.

2 Lihat Juga Elistiana Safitri, Kosim,“Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observe
Explain (Poe) Terhadap Hasil Belajar Ipa Fisika Siswa Smp Negeri 1 Lembar Tahun Ajaran
2015/2016”Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi Volume 5 No.2, (Program Studi Pendidikan
Fisika, Universitas Mataram2019),h. 197-200.
*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indoneasia 2012), h. 904.
*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 55.
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Oleh sebab itu, perintah membaca tersebut berkonotasi umum yakni membaca apa
saja yang dapat dibaca, baik yang tersurat (nash) maupun yang tersirat (Gejala
alam). Dalam hal ini Allah memberikan gambaran dasar nilai-nilai kependidikan
tentang membaca, menulis, meneliti, mengkaji, menelaah sesuatu yang belum
diketahui, dan tentunya kegiatan tersebut harus di awali dengan menyebut nama
Tuhan ( Bismillah).

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaksi antara pendidik dengan
peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dalam proses
pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai dalam proses interaksi tersebut adalah
meningkatkan pengalaman peserta didik baik secara teori maupun praktek dan
adanya perubahan tingkah laku peserta didik. Dalam proses pembelajaran di
perlukan aksi dan reaksi sehingga menjadi interaksi antara pendidik dan peserta
didik dengan fungsi yang berbeda.*> Pendapat tersebut sejalan undang-undang Rl
No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional dijelaskan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik, pendidik, dan sumber
pembelajaran pada suatu lingkungan pembelajaran.*®

Pembelajaran yang direncanakandengan baik akan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dengan pemenuhan tuntutan pembelajaran meliputi: a)
mengingat, mengambil pengetahuan tertentu dari memori jangka waktu yang
panjang, b) Memahami, mengkontruksi makna dari sebuah materi pembelajaran,
termasuk apa yang ditulis, disampaikan dan di gambar oleh pendidik, c)
Mengaplikasikan, menerapkan dan menggunakan suatu prosedur dalam keadaan
tertentu, d) Menganalisis, memecah Materi pembelajaran dari bagian-bagian

susunannya dan menentukan bagian-bagian tersebut dan keseluruhan struktur dan

*> Kompri, M.Pd.l. Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa ( Bandung: Cet. 1,
Remaja Rosda Karya, 2015), h. 247

UU RI Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionalhttp://Ippks. Kemdikbud.
go.id/up loads/pengumuman/uu no 20 tahun 2003. Diakses Tanggal 15 november 2021
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tujuan, ) Mengevaluasi, mengambil keputusan berdasarkan krtiteria dan standar,

f) Mencipta, memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang baru.*’
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan kemampuan

untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.*

1) Tujuan dan Strategi Pembelajaran Daring
Tujuan dan strategi pembelajaran merupakan satu kesatuan yang tak dapat
dipisahkan, untuk mencapai tujuan pembelajaran di perlukan adanya strategi-
strategi yang variatif dalam rangka menciptakan suasana pembelajaran kondusif
baik pada pembelajaran konvensional maupun pembelajaran Daring. Strategi
pembelajaran merupakan wahana untuk mencapai tujuan pembelajaran demikian
pulasebaliknya tujuan merupakan acuan dalam menentukan strategi, sebab
tindakan strategi pendidik dalam pembelajaran demi mencapai tujuan
pembelajaran. Sebagai implikasi dari fakta bahwa strategi pembelajaran tersebut
sebagai wahana untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka strategi yang
bervariasi yang digunakan perlu penyesuaian terhadap karakteristik tujuan yang
ingin dicapai.*®
Pembelajaran daring sebagai pemberian hak-hak peserta didik dalam
mendapatkan pembelajaran dan mendapatkan pendidikan yang layak walaupun
ditengah masa darurat. Adapun tujuan pelaksanaan pembelajaran daring adalah:
a) Memastikan pemenuhan hak peserta didik mendapatkan layanan
pendidikan.

b) Melindungi warga satuan pendidikan

* Anderson dan Kathwohl, Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan
Asesmen Terjemahan Prihantoro (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 43

**Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2016). h. 10

®Agus Miflakus Surur, Ragam Strategi Pembelajaran dilengkapi dengan Evaluasi
Formatif (Jawa Timur, CV. AA. Rizky, 2017), h. 1
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Mencegah dan mengatasi penularan dan penyebaran penyakit di
lingkungan satuan pendidikan yang tentunya dengan dukungan

psikososial bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua.>

Berdasarkan surat edaran menteri pendidikan No 4 tahun 2020

menguraikan

tentang prinsip-prinsip pembelajaran jarak jauh yang harus

dipahami oleh pendidik agar tetap terjadi harmonisasi dalam pembelajaran.

Prinsip-prinsip tersebut adalah:

a)

b)

d)

Keselamatan dan kesehatan lahir batin seluruh warga satuan
pendidikan menjadi alasan utama terlaksananya pembelajaran jarak
jauh.

Kegiatan pembelajaran jarak jauh dilaksanakan dalam upaya
memberikan pengalaman dalam pembelajaran bagi peserta didik
tanpa dibebani suatu tuntutan penyelesaian dan penuntasan target
kurikulum.

Pembelajaran jarak jauh difokuskan pada pendidikan kecakapan
hidup.

Materi pembelajaran bersifat inklusif, sesuai dengan usia dan
jenjang pendidikan, budaya, karakter dan jenis kekhususan peserta
didik.

Aktivitas dan tugas pembelajaran peserta didik diberikan secara
bervariasi sesuai dengan daerah dan satuan pendidikan serta minat
dan kondisi masing-masing peserta didik termasuk pertimbangan

akses fasilitas pembelajaran jarak jauh.

*%Sarwo, Pembelajaran Jarak Jauh Konsep Masalah dan Solusi (Jawa Barat, Adanu
Abitama, Cet. 1, 2021), h. 4-5
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f) Hasil belajar peserta didik diberikan umpan balik dalam bentuk
kualitatif dan bermanfaat bagi pendidik tanpa harus memberikan
skor.

g) Mengedepankan pola komunikasi interaktif antara pendidik,
peserta didik dan orang tua.>

Terkait dengan penyesuaian setiap daerah, komponen yang paling penting
dan utama, yang harus diperhatikan adalah pengorganisasian kurikulum, dengan
memperhatikan hal-hal berikut ssebagai upaya strategi dalam proses

pembelajaran. Namun tepat pada sasaran adalah:

a) lIsolated subject; mata pembelajaran yang tidak ada kaitannya
dengan pembelajaran lain.

b) Correlated subject; mata pembelajaran yang ada hubungannya
dengan mata pembelajaran lain.

c) Broad field ( bidang studi); mengumpulkan beberapa mata
pembelajaran yang memiliki ciri khas yang sama kemudian
digabungkan menjadi satu dalam bidang ajar.

d) Child center; tehnik khusus yang berfokus pada peserta didik
bukan pada bidang ajar.

e) Core program; kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan
mengembangkan kasus dalam bidang ajar kemudian mencari
solusinya.

f) Elektric program; mencari keseimbangan sebagai centernya,

g) mencari keseimbangan, sebagai centernya adalah bidang ajar dan

peserta didik.*

>1Sarwo, Pembelajaran Jarak Jauh Konsep Masalah dan Solusi (Jawa Barat: Adanu
Abitama, Cet. 1, 2021), h. 4-5

>’Dina Alfiana Ikhwani, Strategi Pembelajaran Efektif di masa Pandemi Covid-19
(Jakarta; Media Sains Indonesia, 2021), h. 5-6
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2) Media Pembelajaran Daring

Media merupakan sesuatu yang sangat penting dalam suatu pembelajaran
baik dalam pembelajaran offline maupun daring. Oleh sebab itu pendidik
diharapkan berinovasi dalam mendesain dan membuat media pembelajaran.
Paling tidak mampu menggunakan media deain orang lain. Beragam media
pembelajaran yang digunakan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran,
seperti audio, visual dan audio visual yang dipercaya dapat menyampaikan pesan
secara efektif dalam proses pembelajaran.

Kehadiran media dalam pembelajaran sangat signifikan dalam mengatasi
masalah peserta didik, sebab media pembelajaran memiliki beberapa manfaat

sebagai berikut:

a) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis
b) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, tenaga dan daya indera.
¢) Menimbulkan gairah belajar, peserta didik berhubungan langsung
dengan sumber pembelajaran.
d) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri berdasarkan bakat
dan minat serta kemampuan belajarnya.
e) Memberikan rangsangan yang sama, menyamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama.>®
Dalam pembelajaran daring pendidik diberi kebebasan memilih media
pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik
dengan mempertimbangkan kemampuan peserta didik untuk mengakses media
pembelajaran online agar peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik.

3) Pembelajaran Daring melalui aplikasi E- Learning

**Rudy, Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran (Jawa Timur: Pustaka
Abadi, 2018), h. 120.
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Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi dalam mencapai pembelajaran, sehingga tercipta proses interaksi
antara peserta didik dan pendidik. Hal ini sering disebut sebagai proses
pembelajaran yang menghasilkan suatu keberhasilan yang menentukan
ketercapaian tujuan pendidikan.pada awal maret di tahun 2020,sistem
pembelajaran di dunia mengalami perubahan.>

Berbagai cara yang ditempuh guna mencegah penularan virus ini, salah
satunya dengan melakukan penyesuaian kurikulum di era pandemi yang disebut
dengan kurikulum darurat pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus yang
tertuang pada keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik indonesia
nomor 719/P/2020. Dalam keputusan ini memberikan fleksibel pada satuan
pendidikan untuk menentukan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran peserta didik satuan pendidikan pada kondisi khusus dalam
pelaksanaan pembelajaran dapat: 1) tetap mengacu pada kurikulum nasional; 2)
menggunakan kurikulum darurat; 3) melakukan penyederhanaan kurikulum
secara mandiri.

Rancangan kebijakan terkait dengan program maupun kegiatan yang
berkaitan dengan tindakan pelaksanaan atau implementasinya. Suatu kebijakan
ketika tidak di implementasikan maka tidak akan ada artinya. Implementasi tidak
hanya aktifitas tetapi juga merupakan kegiatan yang telah direncanakan untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Mengimplementasikan suatu
kebijakan merupakan tahap yang krusial dalam proses kebijakan. Untuk
mengetahui dampak atau tujuan yang telah ditetapkan, maka suatu

programkebijakan harus diimplementasikan. Salah satu variabel yang

>*Moh. Suardi, Belajar dan pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish 2018), h. 6-7.
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mempengaruhi terhadap kebijakan dalam memecahkan permasalahan adalah
dengan dilakukannya implementasi. Implementasi E-Learning merupakan
kegiatan yang kemudian direalisasikan dalam suatu kegiatan yang mana proses
penyelenggaraannya dilaksanakan disuatu lembaga atau instansi.

Ada beberapa hal yang perlu di persiapkan dalam mengiplementasikan E-

learning adalah:

1) Penyesuaian kurikulum. Hal ini perlu diperhatikan karena dalam
kurikulum terdapat pengetahuan,keterampilan, dan nilai yang harus
diintegrasikan dengan kebutuhan di era informasi.

2) Variasi mengajar. Hal ini penting dilakukan karena konsep
pembelajaran dengan tatap muka berbeda dengan konsep pembelajaran
daring.

3) Memaksimalkan pemanfaatan tehnologi, dengan menyediakan materi
pembelajaran yang diakses dengan mudah oleh pendidik maupun
peserta didik.

Keberhasilan dalam pelaksanaan E-Learning dipengaruhi oleh 3 faktor

yaitu:

1) Faktor infrastruktur dan sistem yang digunakan

2) Faktor terkait isi dan informasi yang diberikan dalam pembelajaran (
materi / bahan ajar )

3) Faktor kesiapan pengguna sistem. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka dalam menerapkan E-Learning dalam pembelajaran perlu

mempertimbangkan 3 faktor, yaitu:

>*Indah Purwandani, Analisa Tingkat Kesiapan E-Learning (E-Learning Readiness) Studi
Kasus: AMIK Bina Sarana Informatika Jakarta, Jurnalbianglala.web.id, (Mol 5 No 2 — Tahun
2017), h. 104.
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1) Kebijakan dalam menggiring dan mensosialisasikan program,
sangat dibutuhkan kebijakan dan komitmen pimpinan untuk
mendukung proses perubahan.

2) Kesiapan sumber daya manusia. Pembelajaran E-Learning
merupakan perubahan pembelajaran dari konvensional ke
pembelajaran daring yang membutuhkan kesiapan sumber daya
manusia untuk mampu menghadapi perubahan.

3) Bahan ajar atau materi untuk dapat memberikan nilai lebih
dibandingkan dengan kelas konvensional, perlu dilakukannya
restrukturisasi materi dan disesuaikan dengan teknologi yang
digunakan.®®

Beberapa indikator dalam pembelajaran E-Learning yaitu:

1) Rencana pembelajaran
Pendidik tetap perlu membuat rancangan pembelajaran.
Rancangan pembelajaran ini harus ada, tujuannya agar pendidik
paham kira-kira apa yang akan diperoleh peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Sehingga pendidik harus merancang
sedemikian rupa dengan prinsip centered learning.
2) Aksesibilitas
Kegiatan pembelajaran online yang diselenggarakan mudah
diakses kapan saja oleh peserta didik di mana pun berada.
3) Capaian pembelajaran ( Learning outcome )
Pendidik harus menentukan apa yang ingin dicapai dalam
pembelajaran, sehingga hal ini menjadi alat ukur untuk mengukur

kualitas pembelajaran.

**Bambang Budhianto, Analisis Perkembangan dan Faktor yang Mempengaruhi
Keberhasilan Pembelajaran Daring, Jurnal Agriwidya. Vol.01 NO.1. Maret 2020.
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4) Memberikan konten pembelajaran daring
Pemilihan konten berupa video power point atau bahan bacaan

dan lainnya juga mempengaruhi keberhasilan dalam pembeljaran.

5) Ada aktivitas online
Aktivitas pembelajaran yang terjadi seharusnya adalah
kegiatan yang mengarahkan peserta didik untuk melakukan
pembelajaran.
6) Ada aktivitas tugas
Sangatlah wajar ada penugasan namun ingat, jangan terlalu
banyak. Akan tetapi tetap tpenugasan tersebut diberikan terkait
dengan kompetensi yang ingin dicapai.
7) Ada aktivitas diskusi
Banyak terjadi kekurangan dimana, tak ada lagi proses
pembelajaran berupa diskusi, lalu bagaimana jika anak salah
menjawab ? apakah pendidik tinggal menyalahkan? Jangan sampai
hal tersebut terjadi. Oleh karena itu di dalam proses pembelajaran

tetap ada diskusi.

8) Melakukan evaluasi
Salah satu cara yang dilakukan dalam mengevaluasi peserta
didik adalah dengan mengirimkan lembar kegiatan, bukan hanya
bertanya maupun membuat soal saja.”’
Pembelajaran dikatakan efektif apabila pembelajaran tersebut dapat
mencapai tujuan yang diharapkan serta peserta didik dapat memahami materi
pembelajaran dan mempraktekannya. Demi tercapainya tujuan dan tuntutan

pembelajaran, semestinya pembelajaran dapat dilaksanakan dengan berbagai cara

*’Bambang Budhianto, Analisis Perkembangan dan faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran Daring, Jurnal Agriwidya. VVol.01 NO.1. maret 2020, h. 22.
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dan bentuk. Oleh karena itu pendidik di haruskan memiliki Kiat serta seni untuk

memadukan antara bentuk pembelajaran dan media pembelajaran yang di

gunakan. Sehingga tercipta proses pembelajaran yang kondusif.*®

5). Kelebihan dan kekurangan pembelajaran E-learning

E-learning sangat berguna peserta didik sebab dapat mempersingkat

jadwal target proses pembelajaran dan menghemat biaya yang harus dikeluarkan

oleh sebuah program pendidikan. Berikut ini beberapa dampak positif

pembelajaran E-learning yaitu:

a)
b)

a)

b)

Menambah kemampuan dan keahlian dalam bidang IT

Materi pembelajaran disampaikan detail dalam bentuk
shoftcopy, sehingga dapat dimiliki oleh setiap peserta didik
tanpa harus membeli.

Peserta didik akan memiliki kepercayaan diri dalam berdiskusi
Peserta didik lebih mandiri dalam memahami materi
pembelajaran tanpa bimbingan dari pendidik.

Menghemat penggunaan kertas yang digunakan untuk mencatat
sehingga  membantuh  mencegah  terjadinya  global
warning.sedangkan dampak negatifnya yaitu:

Penilaian tidak objektif karena tugas peserta didik dapat oven
book.

Dalam beberapa kasus peserta didik dapat menyelesaikan
permasalahan dalam forum diskusi sehingga terkadang kurang
efisien.

Peserta didik tidak menunjukkan kemampuan yang ia miliki

sebenarnya karena jawaban dapat dilihat dimana saja

*®Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif kontemporer, suatu tinjauan konseptual
operasional (Jakarta Timur. PT.Bumi aksaral0, 2016) Cet. ). h. 10
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d) Minimnya tatap muka antara pendidik dan peserta didik
padahal saat ini komunikasi langsung sangat diperlukan.

e) Penggunaan tehnologi internet dalam proses pembelajaran
membuat peserta didik semakin jauh dari buku.>®

Tujuan penggunaan E-learning sebagai sistem pembelajaran adalah:

a) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

b) Mengubah budaya proses pembelajaran.

c) Mengubah proses pembelajaran yang pasif kepada budaya
proses pembelajaran yang aktif sehingga terbentuk independen
learning.

d) Memperluas basis dan kesempatan pembelajaran oleh
masyarakat.

e) Mengembangkan dan memperluas produk layanan baru.
Disamping itu adapun manfaat dan dampak yang diperoleh
dalam pembelajaran E-learning adalah:

a) Perubahan budaya pembelajaran dan peningkatan mutu proses
pembelajaran.

b) Perubahan pertemuan pembelajaran yang tidak terfokus pada
pertemuan dikelas dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu
melalui fasilitas E-learning.

c) Tersedianya media pembelajaran melalui media elektronik yang
mudah diakses melalui website E-learning

d) Pengadaan materi pembelajaran sesuai kemajuan dan

perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi.

**Henilia yunita, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas dan Motivasi Mahasiswa
dalam Menggunakan Metode Pembelajaran E-learning”, Jurnal Bunda Mulia. Vol. 10, No. 1,
maret 2014.



42

e) Menciptakan competitive positioning dan meningkatkan brand
image.
f) Meningkatkan kualitas pembelajaran dan kepuasan peserta didik
dan kualitas pelayanan.
g) Mengurangi biaya dan meningkatkan pendapatan.
h) Interakvitas pembelajaran meningkat, sebab tidak adanya
batasan waktu untuk belajar.
i) Pembelajaran lebih bertanggungjawab atas kesuksesannya.®
Manfaat E-learning untuk mempermudah interaksi antara pendidik dengan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik dapat saling berbagi
informasi mengenai berbagai hal yang bersangkutan dengan pembelajaran
maupun kebutuhan pengembangan pengetahuan peserta didik. Pendidik dapat
menempatkan materi pembelajaran maupun tugas peserta didik dalam web agar
mudah diakses oleh peserta didik. Pendidik dapat memberikan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan misalkan peserta didik dapat mengakses kembali materi
pembelajaran yang telah diberikan oleh pendidik demikian pula dapat
memberikan jangka waktu dalam pengerjaan tugas kepada peserta didik.®* Oleh
karena itu disamping memiliki kekurangan dan kelebihan, E-learning madrasah

juga memiliki tantangan dan hambatan diantaranya:

1. Pernagkat Akses terbatas.

Pendidik maupun peserta didik baik yang tinggal dikota besar dan populer
mungkin dapat menjalankan pembelajaran online dengan mudah. Kemudahan
tersebut tidak tersebar merata diseluruh wilayah indonesia. Beberapa daerah

masih kesulitan untuk mengakses internet. Khususnya diwilayah desa dan

Sri Rahayu Chandrawati, Pemanfaatan E-learning dalam Pembelajaran, jurnal
Cakrawala Kependidikan. Vol. 8. No. 2 september 2010: 101-103.

%1 a Hadisi dan Wa Muna, “Pengelolaan Tehnologi dan Informasi dalam Menciptakan
Model Inovasi Pembelajaran”, Jurnal Ta’dib, Vol. 08. No. 1 Juni 2015. 127.
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pedalaman indonesia. Selain itu tidak semua keluarga memiliki perangkat yang
diperluka. Baik komputer maupun smartphone. Umumnya keterbatasan ini
dialami oleh keluarga dari kalangan menengah kebawah.
2. Adanya gangguan-gangguan

Perbedaan yang paling jelas antara pembelajaran jarak jauh dan tatap
muka adalah lingkungan belajar. Pembelajaran tatap muka dilaksanakan disekolah
dengan suasana yang sudah dijaga agar kondusif. Sementara pembelajaran tanpa
tatap muka umumnya dilaksanakan dirumah yang tentu saja memiliki gangguan
yang tak terhindarkan. Baik distraksi berupa suara, pandangan, kegiatan dan
berbagai distraksi lainnya. Sehingga peserta didik agak sulit untuk menjaga
fokusnya dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Untuk mengatasi hal
tersebut peserta didik dapat melakukan beberapa penyesuaian, mengembangkan
metode pembelajaran yang tentunya dapat merangsang interaktif. Sehingga dapat
fokus dalam menerima materi pembelajaran yang berlangsung.
3. Tidak terbiasa dengan teknolog

Proses pembelajaran umumnya dilakukan secara tatap muka. Sehingga
proses pembelajaran dengan sistem online masih terasa aneh. Baik bagi peserta
didik maupun pendidik dan pihak lain yang berkaitan dalam proses pembelajaran.
Meski demikian, bukan berarti proses pembelajaran online tidak munkin

dilakukan.

4. Sulit untuk interaktif

Pembelajaran online adalah proses pembelajaran yang kurang interaktihal
fini dapat terjadi baik bagi pendidik maupun peserta didik. Yang belum terbiasa.
Jadi enggan untuk bertanya secara langsung maupun bingung bagaimana harus
bertanya kepada pendidik. Disisi lain pendidik yang belum terbiasa dengan

aplikasi pembelajaran terkesan memberikan kesempatan bertanya kepada peserta
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didik . beberapa peserta didik bahkan ada yang hanya memberikan tugas dan nilai
saja tanpa mengadakan video conference online. Untuk mengatasi hal tersebut
diperlukan langkah-langkah inisiatif dan guru pengembang misalnya dengan
memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik terhadap materi yang

disampaikan dengan melalui fitur chat.

5. Peserta didik senantiasa bermain-main.

Masa-masa sekolah memang seringkali diisi dengan bermain-main. Baik
pada jenjang sekolah awal maupun lanjutan. Apalagi dikelas online yang tidak
diawasi oleh pendidik secara langsung. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua
perlu berkoordinasi untuk meminimalkan hal tersebut.

Hambatan dalam proses pembelajan yang senantiasa dialami oleh setiap
lembaga tentu dapat terlihat dari sarana dan prasarana, sumber daya manusia dan
keterbatasan jaringan, kurangnya pelatihan, kurangnya kesadaran dan minat

peserta didik.

C. Kerangka Teori Penelitian

Kerangka teoritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah garis besar
atau rancangan isi karangan (tesis) yang dikembangkan dari topik yang telah
ditentukan. Kerangka teoritis atau kerangka fikir juga merupakan alur pikir yang
dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang diteliti. Kerangka
ini merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai
teori yang telah dideskripsikan diatas. Berdasarkan teori yang telah dideskripsikan
tersebut, kemudian selanjutnya dianalisis sehingga menghasilkan sintesa antar
variabel yang diteliti.

Terkait dengan penelitian ini, penulis mendeskripsikan bagaimana
efektivitas pembelajaran daring melalui aplikasi E-Learning pada pendidikan

agama Islam kelas XI MA DDI Kanang di masa pandemic Covid-19. Untuk
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memperoleh gambaran yang jelas mengenai arah penelitian ini, dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Proses Pembelajaran E-Learning

v v

v

v y

Hasil Guru

Peserta didik

Konsep Data

Aplikasi E-Learning:

Menu Dashboard

Menu Backup dan Restore
Menu Sinkronisasi

Menu Kalender Akademik
Menu Profil Madrasah
Menu Master Data

N o o~ w NP

Beberapa Menu E-Learning

. 1. Mempermudah Proses

. 2. Pembelajaran

. 3. Efesiensi Waktu

. 4. Menjaga Jarak

. 5. Agar tetap dalam kondisi belajar

Indikator

Tantangan

. Melatih Kemandirian

. Melek IT

. Menambah Wawasan

. Waktu, dan tempat fleksibel

. Dan lain sebagainya

[, T SO 'S T NS T

o bk~ DN PRE

Hambatan

Tidak Memiliki Gadjet

Tidak Terkoneksi Internet
Tidak Memiliki Kuota Internet
Jaringan Loading/Lamban
Dan lain sebagainya

Kelas XI MA DDI Kanang




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian merupakan bentuk analisis, pengolahan adapun jenis penelitian
ini ialah penelitian kualitatif, penelitian ini dikaji dengan menggunakan
pendekatan studi kasus yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, dan berdasarkan
sugiono memaparkan bahwa metode penelitian sebagai instrument kunci dan
tehnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau gabungan analisis data
bersifat induktif atau kualitatif dan hasil dari penelitian kualitatif ini lebih
menekankan makna daripada generalisasi.
B. Sumber Data

Jenis Data

Jenis data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder.

a. Data Primer adalah data yang diambil langsung oleh peneliti kepada
sumbernya tanpa adanya perantara yakni data yang diperoleh dari subjek
penelitian itu sendiri yaitu guru mata pelajaran pendidikan Islam di sekolah yang
menjadi lokasi penelitian. Adapun yang menjadi sumber data primer yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah informan kunci yang memahami tentang
pembelajaran daring dengan menggunakan E- Learning pada Pendidikan Agama
Islam di kelas X1 MA DDI Kanang.

1) Tenaga Pendidik Pendidikan Agama Islam

2) Operator MA DDI Kanang

3) TU MA DDI Kanang

4) Peserta didik kelas X1 MA DDI Kanang

5) Kepala sekolah MA DDI Kanang

47
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b. Data sekunder adalah data yang secara tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau berupa dokumen.
Maksunya bahwa data sekunder tersebut diperoleh dari yang sudah
terdokumentasikan seperti histori sekolah,struktur organisasi, keadaan guru
maupun sarana dan prasarana. Jadi, adapun data sekunder yang di maksud dalam
penelitian ini adalah buku , jurnal, serta sumber data lain yang dapat dijadikan
sebagai pelengkap.

C. Lokasi penelitian

Peneliti mengambil tempat peelitian di MA DDI Kanang, Desa Batetangnga
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar dan akan dilaksanakan sejak
mendapat ijin dari akademik sampai selesai. Peneliti memilih lokasi ini karena di
sekolah ini sebagian besar guru Pendidikan Agama Islam menggunakan aplikasi
E-Learning dalam melaksanakan pembelajaran daring dibandingkan dengan guru

mata pelajaran yang lain.

D. Instrument Penelitian
1. Pedoman observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung.®® Bentuk observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi non-partisipasi dimana peneliti tidak mengambil bagian dalam
pelaksanaan penelitian. Akan tetapi, peneliti hanya berperan mengamati proses
demi proses pelaksanaan pembelajaran tersebut.
Pada bagian ini peneliti akan melakukan Pendekatan, yaitu berupa strategi,

taktik, atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan

82Dikutif dari http; //pangkepkab.go.id/_pangkajene_dan_kepulauan yang diakses tanggal
14 september 2021, pukul 20.30
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dengan objek yang diteliti, juga dapat berarti metode untuk mencapai pengertian
masalah penelitian atau penggunaan teori suatu bidang ilmu untuk mendekati
objek yang diteliti
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang dipilih peneliti pada penelitiam ini adalah
wawancara tidak terstruktur. Dimana penulis hanya mencantumkan pertanyaan
pada pedoman penelitian secara garis besar dari apa yang hendak di teliti sehingga

pertanyaan yang di cantumkan peneliti bersifat terbuka.

E. Tahapan Pengumpulan Data
Adapun tahapan-tahapan pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam
proses penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan ini penulis melakukan persiapan dalam pengumpulan data,
adapun yang perlu di persiapkan oleh penulis pada tahap ini adalah sebagai
berikut:
a. Peneliti melengkapi persiapan adminstrasi penelitian terkait dengan surat
izin penelitian dari lembaga yang bersangkutan.
b. Peneliti melakukan studi pendahuluan terhadap objek yang ingin diteliti
baik studi pustaka maupun studi lapangan.
c. Peneliti merancang dan mempersiapkan bahan wawancara terkait objek
yang hendak diteliti.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pengumpulan data yang bersifat primer yaitu dengan melakukan
observasi di lapangan dan melakukan wawancara terhadap informan
yang telah ditentukan

b. Pengumpulan data yang bersifat sekunder yaitu dengan memanfaatkan
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data yang sudah di publikasikan seperti buku, majalah,jurnal dan lain-
lain sebagai bentuk bahan rujukan dalam penelitian ini
c. Pengumpulan data penunjang yaitu bentuk data sebagai pendukung atau
pembanding terhadap data yang di olah atau di analisis. Misalnya
menambah informan di luar zona wilayah yang dijadikan objek
penelitian yang memahami persoalan yang hendak diteliti.
3. Tahap Akhir
Tahap akahir merupakan tahap penyelesaian dari proses penelitian ini.
Pada tahap akhir dilakukan penyelesaian dalam pengelolaan data yaitu sebagai
berikut:
a. Tahap pengumpulan data
b. Tahap redukdi data
c. Tahap penyajian data
d. Tahap verifikasi atau penarikan kesimpulan
F. Tehnik Pengumpulan data
Tehnik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi ini, peneliti melakukan proses pengamatan atau bahkan
mengambil bagian dan ikut serta dalam kegiatan proses pembelajaran. Observasi
dapat menghidupkan kepekaan dan pemahaman yang lebih baik, menimbulkan
empati serta perhatian kita terhadap anak. Proses observasi terbagi dalam
beberapa komponen:®®
a. Observasi, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan

informasi mengenai peserta didik. Seorang observer peserta didik yang

®Lihat Juga Mita Rosaliza, Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian
Kualitatif, Jurnal Ilmu Budaya, Vol,11, No, 2, 2015, h. 74.
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efektif harus memiliki kemampuan untuk menunggu dan melihat apa
yang sebenarnya terjadi dan tiak terburu-buru untuk menarik
kesimpulan dari suasana pengamatan, "menunggu intensif" berarti
bahwa pengamat harus menunda menebak tentang apa yang akan terjadi
dan bersedia menerima apa yang sebenarnya terjadi: perilaku, perasaan
dan pola. Ini tidak berarti bahwa pengamat menjadi mesin, tetapi
mereka harus mampu membedakan dengan cermat antara apa yang
mereka amati dan apa yang benar-benar ingin mereka lihat atau takuti
terjadi. Untuk mengetahui apa yang terjadi, kita harus menghindari
penilaian dan meminimalkan distorsi (bias, distorsi) karena bias,
pembenaran, atau asumsi. Tetap objektif itu sendiri merupakan
tantangan, karena bagaimanapun peneliti terlibat langsung dalam objek
yang diamati.®*

b. Perekaman adalah proses pencatatan dan pencatatan informasi yang
diperoleh melalui pengamatan untuk penyusunan dan pengorganisasian
lebih lanjut, sehingga menjadi data/alat yang sangat bermanfaat bagi
siswa. Ada beberapa teknik perekaman yang umum digunakan, yaitu:

1) Catatan naratif yang perlu ditulis umumnya lebih memakan waktu,
tetapi catatan yang dihasilkan lebih detail dan memberikan gambaran
yang lebih lengkap

2) Arsip terstruktur, yaitu arsip yang tidak memerlukan penulisan,

umumnya lebih cepat dan lebih mudah untuk dilakukan, tetapi
tidak memberikan informasi dan deskripsi yang rinci.

3) Merekam atau merekam dengan menggunakan peralatan elektronik

**Ria Novianti,“Teknik Observasi Bagi Pendidikan Anak Usia Dini” EDUCHILD. Vol.01
No.1, 2012, h. 23-24.



52

(perekaman foto, suara dan video).*
2. Wawancara

Penulis melakukan wawancara atau meneliti informan dari tenaga pendidik
maupun peserta didik tentang penerapan dari penggunaan aplikasi E-learning
dalam pembelajaran. ada beberapa jenis wawancara namun pada penelitian ini
ialah wawancara tida tersruktur. Jenis wawancara ini fleksibel dan peneliti dapat
mengikuti minat dan pemikiran partisipan.

Pewawancara bebas mengajukan berbagai pertanyaan kepada peserta
dalam urutan apa pun berdasarkan jawaban. Ini dapat ditindaklanjuti, tetapi
peneliti juga memiliki agendanya sendiri, tujuan penelitian di benaknya dan
pertanyaan-pertanyaan tertentu yang perlu dieksplorasi.®® Namun, arah dan
kendali peneliti atas wawancara sangat minim. Secara umum, hasil wawancara
tiap partisipan berbeda-beda, namun dari awal biasanya sudah terlihat polanya.
Peserta bebas menjawab, baik dari segi isi maupun pendeknya presentasi, untuk
mendapatkan informasi yang sangat mendalam dan detail. Jenis wawancara ini
sangat cocok ketika peneliti mewawancarai partisipan lebih dari satu kali.
Wawancara ini menghasilkan data terkaya, tetapi juga memiliki tingkat sampah
tertinggi, terutama jika pewawancara tidak berpengalaman.

3. Dokumentasi

Proses penelitian, penulis mengambil data/dokumen terkait di lembaga
tertentu tentang data wilayah yang diteliti. Mengambil gambar berupa foto dan
video di lapangan mengenai proses pembelajaran.

Dokumentasi adalah suatu kegiatan atau kegiatan yang dicari, diteliti,

®Lihat Juga Sitti Mania, Observasi Sebagai Alat Evaluasi dalam Dunia Pendidikan dan
Pengajaran, Lentera Pendidikan, Vol 11, No 2, 2008, h. 221-222.

®*Imami Nur Rachmawati, Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif Wawancara,
Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol 11, No.1, 2007, h. 36.
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dikumpulkan, disediakan, dan digunakan melalui media tertentu untuk
memperoleh dan menyebarkan informasi, pengetahuan, dan bukti kepada
pengguna. Namun dalam kehidupan sehari-hari, makna dokumen semakin
mengecil (diminishing). Dokumentasi dianggap sebatas merekam kegiatan
tertentu melalui foto atau video. Padahal, dokumentasi memiliki arti yang luas.
Dari segi bentuk, dokumen tidak hanya berupa foto atau video, tetapi juga dapat
berupa  tulisan/ketik, = dokumen, prasasti atau  bahkan  laporan
pertanggungjawaban tertulis.®’
G. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini penulis mengolah data menggunakan metode induktif

yaitu cara berpikir dari persoalan yang khusus menuju pada yang umum adapun
penggunaan metode induktif ini adalah untuk menjawab rumusan masalah
tentang nilai-nilai pendidikan islam dan nilai-nilai budaya dalam pelaksanaan
proses pembelajaran

Analisis data dan interpretasi merupakan dua langkah penelitian yang
secara konseptual memiliki proses yang terpisah dalam hal pengorganisasian
data penelitian. Analisis data merupakan analisis data yang berhasil di
kumpulkan oleh periset melalui perangkat metodologi tertentu. Analisis ini juga
menekankan pada pertimbangan kata-kata, konteks dan yang paling penting
adalah tahap interpretasi terhadap hasil analisis data. Pada bagian ini periset
mendiskusikan hasil analisis data, melalui interpretasi terhadap analisis data,
dengan menggunakan kerangka pemikiran atau kerangka teori yang semula telah

ditetapkan.?® Dengan kata lain, interpretasi ini merupakan proses menjelaskan

®"Lihat Juga Blasius Sudarsono, “Menuju Era Baru Dokumentasi” (Cet:1, Jakarta Lipi,
Press, 2016), h. 17-24.

%8Rahmat Kriyantono, Tehnik Praktis Riset Komunikasi,(Cet 7, jakarta; Kencana 2014) h.
86-87.( book google.go.id/diakses 13 oktober 2021 ).
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pola deskripsi dengan melihat hubungan yang saling terkait, kemudian menarik
sebuah kesimpulan sebagai hasil akhir dari sebuah laporan penelitian.

Data-data yang penulis peroleh dari lapangan baik dari hasil wawancara ,
observasi, catatan lapangan, maupun bahan lainnya akan sangat berarti setelah di
analisis dan di interpretaikan data yang relevan dengan yang dibutuhkan penulis.

Gambarkan analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut:

] Pengumpulan data > Penyajian data
v
A 4 -
Reduksi data < > Kesimpulan

\ Verifikasi

Gambar bagan : Proses Analisis Data penelitian Kualitati.®

Tahap pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yakni dengan
melakukan observasi, wawancara dengan beberapa informan yang telah di
tetapakn, dan dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data yang telah di
tetapkan, dan dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini sekaligus mengabadikan bukti penelitian dengan foto
maupun video dan lain sebagainya.

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu. Tujuan dari reduksi ini adalah untuk

®Lihat Dimuat Di A Rijali- Alhadharah: jurnal Ilmu Dakwah, 2019- Jurnal. Uin-
Antasari.ac.id Oleh Ahmad Rijal, Analisis Data Kualitatif (Banjarmasin: UIN Antasari
Banjarmasin, 2018), h. 83
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menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data dilapangan.’ Jadi
dengan cara mereduksi data, penulis mampu memilih data yang di olahnya
mencakup bahasan yang hendak di teliti dan membuang data yang tidak
diperlukan.

2. Display Data

Penyajian data dalam penelitian tidak dapat dipisahkan dengan aktivitas
pengumpulan data pada tahap awal. Penyajian data harus disesuaikan dengan
kepentingan penelitian . pada penyajian data seorang peneliti perlu
mengembangkan sebuah deskripsi informasi. Berdasarkan deskripsi tersebut di
gunakan untuk dan pengambilan suatu tindakan. Dalam penelitian kualitatif ini,
penyajian data dapat dilakukan dengn memanfaatkan bentuk teks naratif.”

Agar data yang ditemukan lebih terkontrol maka peneliti juga melakukan
filter dengan cara Proses pengumpulan data perlu melewati beberapa prosedur
agar data dapat diolah sesuai yang diharapkan oleh peneliti. Dengan demikian,
data yang telah diolah dapat terbukti secara empiris. Pengumpulan dan analisis
data tidak terbentuk begitu saja, tetapi melalui beberapa rangkaian kegiatan yang
saling berkaitan seperti melakukan editing (penyuntingan data), coding
(klasifikasi data atau pengelompokkan data) dan entry data.

3. Verifikasi Data

Verifikasi adalah proses pengecekan, konfirmasi. Validasi merupakan
penilaian terhadap sumber-sumber yang dapat dilakukan, meliputi dua aspek,
eksternal dan internal. Sisi eksternal mempertanyakan apakah sumber yang benar-

benar dibutuhkan, sedangkan pihak internal mempertanyakan apakah sumber

"Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Cet. 1, Yogyakarta:
Literasi Media Publishing 2015 ), h. 122-123.

"Sugiarti DKK, Desain Penelitian Kualitatif Sastra (Cet. 1, Malang: Universitas
Muhammadiyah 2020), h. 89
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dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. Saat mengevaluasi sumber, kedua
aspek ini dilakukan bersama. Proses validasi data diawali dengan observasi
lapangan untuk mendapatkan data. Kritik internal dilakukan setelah menentukan
bahwa sumbernya adalah yang benar-benar dibutuhkan dan bentuk aslinya masih
utuh. Kritik internal bertujuan untuk menunjukkan bahwa informasi yang
terkandung dalam sumber-sumber tersebut memang dapat dipercaya. Untuk
membuktikannya dilakukan melalui penilaian internal terhadap sumber dan

perbandingan kesaksian dari berbagai sumber.”

H. Teknik Pengujian Kaabsahan Data

Penarikan kesimpulan berarti bisa jadi mampu menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan di awal, apabila di dukung dengan bukti-bukti yang
valid dan konsisten apabila penulis kembali kelapangan untuk mengumpulkan
data.” Adapun data yang sudah di analisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta
yang ditentukan dilapangan oleh peneliti maka kesimpulan dapat dikemukakan
dalam bentuk naratif.

Penggunaan metode analisis dan interpretasi ini Dbertujuan untuk
memberikan credibilitas, transferabilitas, dependibilitas, konfirmabilitas
penjelasan bagi pembaca guna mengetahui apa yang terjadi di wilayah
pengamatan. Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung di maksudkan
untuk membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang
terwakili secara naratif, terkait dengan proses pembelajaran daring. Tehnik uji
keabsahan dataagar data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini terjamin

keabsahannya. Maka penulis melakukan tehnik sebagai berikut:

"Imam Gunawan. “Metode Penelitian Kualitatif’ dalam The Learning University,
(Unuversitas Negeri Malang, 2021), h. 12.

"®Askari Zakariyah DKK, Metodologi penelitian kuantitatif kualitatif, Action Research,
Research And Depelopment (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah Warohmah
Kolaka 2020), h. 56-57
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1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti penulis kembali kelapangan ,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru. Lamanya perpanjangan pengmatan sangat
tergantung pada kedalaman , keluasan, dan kepastian data.”
2. Peningkatan Ketekunan dalam Penelitian
Meningkatkan ketekunan berarti meningkatkan pengamatan lebih
cermat, serius dan berkesinambungan dengan demikian kepastian data urutan
peristiva lebih dapat di rekam secara pasti dan sistematis.”’Dengan
meningkatkan ketekunan maka penulis mampu mengecek kembali apakah data
yang telah di kumpulkan dari lapangan itu salah atau tidak.

3. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu data yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau pembanding terhadap data yang ditemukan oleh peneliti. Norman K Denki
mendefenisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi sebagai metode
yang di pakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang
dan persfektif yang berbeda.”®Triangulasi yang di maksud ialah Triangulasi
sumber. Adapun alur perjalanan dan proses dalam analisis, pengolahan dan uiji
keabsahan data.

4. Diskusi dengan Teman Sejawat

Teman sejawat adalah ahli yang tidak ikut serta dalam penelitian yang

Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan Metode, pendekatan dan jenis (Cet. 1, Jakarta:
Kencana 2019 ), h. 120

"®Hassa Sunarsa, Penelusuran Kualitas dan Kuantitas Sanad Qiraat Sab: Kajian Takhrijh
Sanad Qiraat Sab (Jawa Tengah: CV Mangku Bumi Media 2020), h. 28. (dalam books
google.go.id/diakses 14 oktober 2021).

"®Mamik , Metode Kualitatif ( Sidoarjo: Zifatama Publisher 2015 ) h.117
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dilakukan.”” Pada tehnik ini penulis berdialog dengan rekan sejawat yang paham
mengenai riset yang menjadi acuan penelitian, penelitian ini yang menggunakan
riset kualitatif maka peneliti harus memilih teman sejawat yang ahli di riset
kualitatif.

5. Menggunakan Bahan Referensi

Referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh penulis. Misalnya, data hasil
wawancara perlu di dukung dengan rekaman wawancara, data tentang interaksi
antara penulis dan informan atau gambaran tentang situasi keadaan perlu di
dukung dengan foto-foto.”

Ada beberapa macam uji keabsahan data yang digunakan namun pada
peda penelitia kualitatif namu pada tesis ini peneliti menggunakan uji keabsahan
kredibilitas data meliputi triangulasi yang di maksud ialah Triangulasi sumber.
Penulis mencari informasi lain tentang suatu topik yang diperoleh lebih dari satu
sumber. Prinsipnya lebih banyak sumber maka lebih baik. Kesimpulannya setelah
penulis melakukan wawancara dengan peserta didik, maupun pendidik serta
kepala sekolah. Maka dari hasil wawancara dikonfirmasikan, mulai dari hasil

wawancara peserta didik, pendidik dan kepala sekolah.

" Helaluddin dan Hengki wijaya, Analisis Data kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan
Praktik, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jeffray 2019), h. 136 (dalam books google.go.id/di
akses 14 oktober 2021).

"®Umar Sidiq dan Miftachul Choir, Metode Penelitian Kualitatif di bidang Pendidikan
(Cet. 1, Ponogoro: CV. Nata Karya 2019), h. 96-97.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Pembelajaran Daring Melalui Aplikasi E-Learning Madrasah Pada
Mata Pembelajaran Agidah Akhlak Kelas XI di MA DDI Kanang

Berdasarkan data dari hasil penelitian di lapangan yang dilaksanakan oleh
penulis di wilayah Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang, tepatnya di MA DDI
Kanang Kecamatan Binuang, Kab. Polewali Mandar, bahwa proses pembelajaran
daring melalui aplikasi E-Learning madrasah yang dilaksanakan di Kecamatan
Binuang, pada saat penulis melakukan wawancara untuk mendapatkan data
tentang bagaiman pelaksanaan proses pembelajaran daring di daerah tersebut,
penulis memperoleh informasi bahwa  proses pembelajaran daring yang
dilakukan dengan menggunakan aplikasi E-Learning Madrasah. Oleh sebab itu,
penulis dapat menguraikan temuan yang di peroleh di lapangan sebagai berikut:

a. Proses Pembelajaran Daring Melalui Aplikasi E-Learning

Madrasah pada Mata Pembelajaran Agidah Akhlak di Kelas XI
MA DDI Kanang.

Data yang diperoleh oleh penulis dilapangan, berdasarkan penelitian
yang dilaksanakan di Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar. Penulis
mendapatkan data dan gambaran bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan
oleh tenaga pendidik di MA DDI Kanang Kabupaten polewali Mandar.

Proses pembelajaran Daring terutama pembelajaran pada mata
pembelajaran agidah akhlak di MA DDI kanang tersebut bermula saat covid-19
mewabah di indonesia. Sehingga lembaga pendidikan dan lainnya mengharuskan

melakukan treatmen agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan sesuai dengan yang

59
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diharapkan. Hal ini diungkapkan oleh salah satu tenaga pendidik di MA DDI
Kanang bernama Megawati, yang merupakan guru agidah akhlak disekolah

tersebut. Beliau mengungkapkan bahwa:

Pembelajaran daring yang dikakukan di MA DDI Kanang bermula saat
munculnya wabah virus corona, sehingga tenaga pendidik
melaksanakan proses pembelajaran secara daring.

Berdasarkan dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran di MA DDI Kanang tetap berjalan, meskipun tidak lagi
dilaksanakan secara tatap muka, akan tetapi dilaksanakan secara daring. Hal ini
menuntut tenaga pendidik maupun peserta didik untuk lebih piawai dalam
penggunaan tehnologi dimasa sekarang ini. Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang menggunakan jaringan internet baik melalui via zoom meeting,
google meet, google classroom,

E-learning dan sebagainya yang pembelajarannya dapat digunakan
secara jarak jauh dan juga tentunya menggunakan jaringan internet. Pembelajaran
daring di kelas MA DDI Kanang berawal dari adanya covid_ 19, suatu wabah
atau virus yang mendunia sehingga beberapa instansi, lembaga dan lainnya
memerlukan treatmen agar aktifitas belajar tetap stabil. Untuk meminimalisir
penyebaran Covid-19 di Indonesia, pada 15 Maret 2020, Presiden Jokowi
mengimbau masyarakat untuk belajar dan bekerja dari rumah. Meninggalkan
himbauan, PJJ (pembelajaran jarak jauh) dan WFH (work from home) menjadi
kebijakan publik yang harus ditegakkan secarahukum. Seperti halnya PJJ,
terutama dari pihak yang terkena dampak kebijakan, seperti pengusaha dan

karyawan.®

®Megawati, “Guru Aqidah Akhlak MA DDI Kanang” Wawancara, Polewali Mandar, 08
Maret 2022.

#|_ihat Juga lhsanuddin, https://nasional.kompas.com/read/2020/03/16/15454571/jokowi-
kerja-dari-rumah-belajar-dari-rumah-ibadah-di-rumah-perlu-digencarkan?page=all.


https://nasional.kompas.com/read/2020/03/16/15454571/jokowi-kerja-dari-rumah-belajar-dari-rumah-ibadah-di-rumah-perlu-digencarkan?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2020/03/16/15454571/jokowi-kerja-dari-rumah-belajar-dari-rumah-ibadah-di-rumah-perlu-digencarkan?page=all
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Perihal pandemi tersebut mengharuskan pendidik dan peserta didik
melakukan proses pembelajaran melalui daring. Pada awalnya di MA DDI
Kanang para pendidik di beri kewenangan masing-masing untuk memilih aplikasi
dalam melakukan pembelajaran sesuai dengan kemampuannya dalam mengakses
aplikasi tersebut dengan harapan agar peserta didik tetap belajar. Hal ini sesuai
yang di ungkapkan oleh salah satu tenaga pendidik yaitu ibu Muskipa yang

merupakan guru agidah akhlak, beliau memaparkan bahwa:

Pada saat pandemi covid-19 beliau melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan whatsApp dalam menyampaiakn materi ajar.®*

Berdasarkan penjelasan ibu Muskipa bahwa proses pembelajaran daring di
MA DDI Kanang tidak langsung menggunakan aplikasi E-Learning Madrasah.
Akan tetapi, menggunakan beberapa aplikasi lainnya demi memudahkan peserta
didikdan tenaga pendidik dalam melakukan proses pembelajaran daring. Hal ini
pula seperti yang diungkapkan oleh salah satu peserta didik yang bernama Nurul
Ananda bahwa:

Terkadang saya belajar dan mendapatkan materi ajar dengan

menggunakan whatsApp, google classroom, bahkan secara virtual zoom,

sesuai dengan apa yang di perintahkan oleh guru kepada kami.*

Nurul ananda mengungkapkan tentang beberapa aplikasi yang digunakan dalam
proses pembelajaran daring, dan ini pula yang menjadi salah satu penghambat
dalam melakukan proses pembelajaran. Sehingga peserta didik maupun tenaga
pendidik harus betul-betul sabar dalam menjalankan kewajiban. Seperti yang
diungkapkan oleh bapak Abd. Rahim yang merupakan wakamad kurikulum
sekaligus guru Fighi bahwa:

Namun pada saat berjalannya proses tersebut para tenaga pendidik

mengalami banyak hambatan dalam proses pembelajaran tersebut,di sebabkan
beragamnya aplikasi yang digunakan oleh para pendidik dan harus di instal oleh

81Muskipal, “ Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 10 Maret 2022.
82Nurul Ananda, ““ Peserta Didik MA DDI Kanang”, Wawancara, 09 Maret 2022.
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peserta didik. sehingga membuat para pendidik dan peserta didik tak dapat lagi
mendownload materi-materi atau buku pembelajaran karena memory hp/gadget
mereka terbatas. Pihak MA DDI Kanang dan jajarannya membuat penetapan
keseragaman aplikasi yang akan diterapkan di MA DDI Kanang yaitu E-Learning
Madrasah.®

Abd. Rahim menjelaskan pada saat berjalan proses pembelajaran daring
di MA DDI Kanang sebagian besar peserta didik dan tenaga pendidik mengalami
hambatan disebabkan memori dari peserta didik tersebut tidak memadai untuk
menampung semua materi yang diberikan oleh tenaga pendidik. Sehingga proses
pembelajaran pun tidak berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Seperti
misalnya tenaga pendidik terlambat dalam memulai proses pembelajaran, sambil
menunggu mereka agar menghapus sebagian file dari hp yang dimilikinya. Oleh
sebab itu, komite Madrasah beserta Ka. Madrasah bersama dengan staf TU dan
dewan guru mengadakan pertemuan untuk membahas solusi untuk mengatasi
hambatan-hambatan yang dialami  pada proses pembelajaran. Hasil dari
pertemuan inilah diputuskan bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran
daring menggunakan keseragaman aplikasi yaitu aplikasi E-Learning Madrasah
demi memudahkan peserta didik maupun pendidik.

Proses pembelajaran daring dengan menggunakan E-Learning Madrasah
di MA DDI Kanang tentunya memiliki tahapan pembelajaran dengan
menggunakan media daring yang memerlukan tahapan yang tepat dan sesuai,
sehingga dalam pelaksanaannya tidak membuat peserta didik bingung dalam
melakukan pembelajaran menggunakan media daring. Demikian pula dengan

tahapan yang dilakukan pada pembelajaran Agidah Akhlag pada MA DDI Kanang

®Abd Rahim S,“Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Thsan Kanang”
Wawancara, Polewali Mandar, 15 maret 2022.
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Kabupaten Polewali Mandar, pemerintah setempat melakukan beberapa tahapan
seperti memberikan pelatihan terhadap para pendidik baik dari operator madrasah
tentang cara mengoprasikan aplikasi tersebut dan menjelaskan tentang fungsi dari
fitur-fitur yang terdapat didalamnya. Sehingga ketika pendidik melakukan proses

pembelajaran terhadap peserta didik tidak lagi mengalami kesulitan.

Berdasarkan observasi. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan E-
Learning Madrasah di MA DDI Kanang dalam penyampaian materi melakukan
beberapa persiapan dan langkah-langkah, serta strategi maupun metode yang
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Persiapan yang dilakukan sebelum proses pembelajaran Agidah Akhlak di
MA DDI Kanang dengan menggunakan E-Learning Madrasah berjalan dengan
baik. pendidik sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu menghimbau
kepada peserta didik, bahwa pembelajaran akan dimulai, dan pendidik
memperkenalkan fitur-fitur yang ada di E-Learning tersebut dan kegunaan,
fungsi-fungsinya sebelum peserta didik melakukan proses pembelajaran.

Aplikasi E-Learning mempunya fitur-fitur muatan yang banyak seperti:
pertama menu profil berfungsi untuk melihat data diri (peserta didik), kedua menu
forum madrasah yang menjadi tampilan pertama saat peserta didik login sekaligus
forum untuk berkomunikasi dengan pendidik dan peserta didik lain, ketiga menu
kelas online merupakan menu untuk bergabung dalam belajar sesuai kode mata
pelajaran (di menu kelas online ini juga peserta didik dapat melihat beberapa fitur
yang akan digunakan didalam kelas pembelajaran sepeti misalnya menu timeline
kelas, video converence, standar kompetensi, KKM, rencana pembelajaran, bahan
ajar, data siswa tergabung, rekap kehadiran, tugas pengetahuan dan tugas
keterampilan, Computer Based Tes, Rekap nilai, kalender kelas) empat menu

notifikasi, lima menu kalender, enam menu tugas kelas.
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Kemudian guru mengarahkan saya untuk melihat perintah ke timeline
kelas. Kemudian mengarahkan ke menu bahan ajar untuk membuka file materi
atau video pembelajaran. Ketika membutuhkan video converence untuk dilakukan
dalam pembelajaran maka peserta didik akan mengaktifkan namun ketika tidak
dibutuhkan maka cukup menjalankan perintah yang ada di timeline kelas yang
ditulis oleh pendidik pembelajaran.®*

Ananda Nurmala menjelaskan bahwa dalam memulai proses pembelajaran
tenaga pendidik memberikan arahan melalui menu timeline kelas kemudian
membuka menu lainnya. Setelah pendidik menjelaskan materi pokok maka
peserta didik akan diarahkan ke menu CBT untuk mengerjakan tugas selanjutnya,
dan membuat kesimpulan atas materi yang dijelaskan dan menutup pembelajaran.
Tatkala penting persiapan yang dilakukan pendidik sebelum memulai
pembelajaran.Hal ini terkait dengan apa yang dipaparkan oleh bapak Abd. Rahim
bahwa:

Hal yang sangat penting dilakukan oleh tenaga pendidik sebelum
melakukan proses pembelajaran adalah menentukan aplikasi, media, ruang kelas,
serta jaringan apa yang akan digunakan.®®

Berdasarkan dari pemaparan beliau, dapat dipahami bahwa sebelum
melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu menyiapkan persiapan dan
langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan. Oleh sebab itu, melakukan survei
adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan. Menyediakan media/aplikasi E-
Learning yang akan digunakan, tenaga pendidik sebelum melakukan proses

pembelajaran terlebih dahulu. Seperti yang dijelaskan oleh bapak Syamsuddin

Pendidik melakukan survei persiapan pada peserta didik untuk memulai
pembelajaran. Adapun langkah-langkah pendidik dalam melakukan penyampaian

¥ Nurmala, “Siswi XI IPA Il MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara, Polewali Mandar,
16 maret 2022.

& Abd. Rahim, “ Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 15 Maret 2022.



65

materi, berdasarkan observasi pendidik melakukan seperti pembelajaran pada
umumnya saat ofline seperti misalnya:

Bapak Syamsuddin menjelaskan bahwa langkah-langkah yang dilakukan
oleh tenaga pendidik sebelum melaksanakan proses pembelajaran adalah
melakukan observasi terhadap lingkungan disekitar termasuk dalam hal ini
penggunaan aplikasi E-Learning Madrasah tersebut. Kemudian menentukan
segala apa yang diperlukan dalam aplikasi tersebut. Seperti yang di ungkapkan

oleh ibu megawati selaku guru agidah akhlak bahwa:
Sebelum saya melakukan proses pembelajaran agidah akhlak, saya

menentukan terlebih dahulu KD esensial dan KD non esensial, kemudian
membuat Silabus dan RPP serta menetukan KKM , tujuan pembelajaran.®’

Berdasarkan penjelasan Ibu Megawati diatas bahwa pada dasarnya
sebelum memulai proses pembelajaran tenaga pendidik melakukan beberapa
langkah-langkah sepertipenentuan materi esensial dan non esensial, membuat RPP
dan penentuan KKM dan bentuk teks, hal ini bertujuan untuk memudahkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. Demikian pula ketika pada saat
melakukan pembelajaran seperti:

a. Pendidik membuka pelajaran saat online dengan mengucap salam

pendidik memberikan pembukaan dengan salam melalui pesan teks
pada timeline kelas, membuka dengan salam dan menyapa peserta didik
merupakan suatu hal biasa namun sifatnya penting dalam memulai
pembelajaran.

b. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk menyimak, membaca
maupun memberikan argumen terhadap materi pebelajaran.

c. Pemberian Reward dan Punishmen.

#Syamsuddim, “Kepala Madrasah MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 15 maret 2022.

8" Megawati, “Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 08 Maret 2022.
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pendidik memberikan penghargaan terhadap peserta didik yang
berprestasi,aktif,proses pembelajaran, merupakan motivasi
menumbuhkan minat belajar peserta didik.

d. pendidik memberikan tugas

pendidik memberikan tugas terhadap peserta didik melalui computer
based tes atau video maupun file PDF.

Ada beberapa srategi yang digunakan pendidik dalam pembelajaran daring
menggunakan aplikasi E-Learning. Seperti pendidik tentu melakukan
kontrol/memantau dengan menggunakan salah satu fitur yang tersedia aplikasi
bawaan E-Learning. Seperti apa aktifitas pembelajaran yang dilakukan oleh
peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan metode yang
digunakan pendidik dalam pelaksanaan proses pembelajaran Agidah Akhlak
mengkombinasikan penggunaan metode ceramah, metode tanya jawab maupun
metode diskusi. Masing-masing pendidik mata pembelajaran mempunyai metode
seperti apa yang digunakan. karena di E-Learning tersebut dilengkapi dengan
beberapa fitur yang memudahkan pendidik menuliskan kata sapaan atau
mengunggah video sapaan sekaligus perkenalan kepada peserta didik, menuliskan
pesan pembelajaran pada tiap-tiap sesi pembelajaran, memudahkan dalam
mengakses materi, memudahkan memantau kegiatan peserta didik dan
memudahkan melakukan pemantauan peserta didik yang hadir maupun tidak

hadir. Seperti yang dikekmukakan oleh ibu Hikmah bahwa:

Saat peserta didik mulai mengerjakan tugas, pendidik memberikan arahan
pada peserta didik untuk mengerjakan tugas dengan menggunakan metode diskusi
bersama peserta didik melalui timeline kelas. Setelah kesempatan waktu dan
jaringan yang diberikan kepada peserta didik selesai.pendidik memeriksa tugas
peserta didik untuk bahwa peserta didik yang telah selesai mengerjakan tugas
dalam lembar forto folio mengumpulkan tugas dan dilaporkan kepadapendidik
mata pembelajaran yang bersangkutan melalui Computer Based Test. Sebab di
dalam aplikasi E-Learning Madrasah tersebut dilengkapi dengan fasilitas terkait
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dengan menjawab soal, pengiriman file maupun video serta gambar yang terkait
pembelajaran.®

Berdasarkan dari apa yang dipaparkan oleh ibu Hikmah dapat disimpulkan
bahwa pada saat pemberian tugas, guru senantiasa perlu mengingatkan peserta
didik agar memperhatikan menu CBT dan mengerjakan tugas yang diberikan
sesuai dengan batas waktu yang telah diberikan. Upayah tersebut yang dilakukan
oleh pendidik agar proses pembelajaran tidak mengalami kendala sehingga proses
pembelajaran bisa berjalan efektif dan kondusif.*

Berdasarkan urutan menu aplikasi E-Learning MA DDI Kanang dan
aplikasi E-Lerning Madrasah pada umumnya yang digunakan pada saat
pembelajaran daring sebagai berikut:

a. Dashboard

Dashboard adalah halaman awal yang pertama kali Anda lihat setelah
berhasil login (lihat gambar: 1). Dashboard WordPress biasanya berisi macam-
macam menu berbentuk shortcut yang memiliki fungsi berbeda-beda.Untuk bisa
masuk, pertama tidak harus tahu username serta password yang dipilih pada saat
instalasi WordPress di Panel. Dashboard menampilkan ringkasan data dan
aktifitas pengguna dalam bentuk statistik seperti jumlah kelas online yang sudah
dibuat, jumlah siswa, jumlah pendidik dan jumlah eksekutif yang sudah diinput ke
dalam aplikasi. Kemudian di bagian bawahnya ditampilkan laporan login role

secara real-time.

Menu Dashboard, menampilkan ringkasan data dan aktifitas pengguna
dalam bentuk statistik seperti jumlah kelas online yang sudah dibuat, jumlah
peserta didik, jumlah pendidik dan jumlah eksekutif yang sudah diinput ke dalam

®Hikmah, “Guru Kimia MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara, Polewali Mandar, 18
Maret 2022.

8Muhammad Idris, “TU sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 16 Maret 2022.
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aplikasi. Kemudian di bagian bawahnya ditampilkan laporan login role secara
real-time.”

b. Menu Backup dan Restore

Menu BackupBerfungsi untuk melakukan backup database untuk
menghindari kehilangan data dan melakukan restore hasil backup database. (Lihat
gambar: 2)

Backup memiliki fungsi utama dan beberapa fungsi lainnya. Fungsi
backup data adalah menyelamatkan data-data dari resiko kerusakan, data yang
hilang atau tidak dapat diakses kembali. Data yang tersimpan tidak hanya satu
media penyimpanan akan memberikan rasa aman karena data tersimpan dengan
benar. Backup juga dapat difungsikan sebagai disaster recovery plan, yaitu untuk

restore data.

Menu Backup dan Restore, berfungsi untuk melakukan backup database
untuk menghindari kehilangan data dan melakukan restore hasil backup
database.™

Backup bertujuan untuk mengembalikan data-data yang hilang, rusak,
corrupt, maupun terkena virus. Anda tidak akan pernah tahu hal-hal apa yang
mungkin dapat terjadi pada media penyimpanan Anda, maka akan lebih baik
apabila memiliki tidak hanya satu media penyimpanan data. Sehingga ketika
sewaktu-waktu data utama hilang, Anda masih dapat mengembalikan data-data
secara penuh tanpa adanya kerusakan maupun kehilangan.

c. Menu Sinkronisasi

Menu Sinkronisasi, digunakan untuk melakukan sinkronisasi data peserta

didik, pendidik, eksekutif setelah dilakukan entry data serta untuk melakukan

sinkronisasi data profil madrasah.*” (Lihat gambar: 3)

%Rasdiana, “Guru Bahasa Inggris MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 09 Maret 2022.

*'Syamsuddim, “Kepala Madrasah MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 15 Maret 2022.
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Fungsi sinkronisasi pada HP memang memberikan dampak yang baik.
Pasalnya, setiap smartphone masa kini pasti memiliki kelengkapan 1OS.
Kelengkapan tersebut membawa fitur sinkronisasi data yang tersimpan pada
cloud.

d. Menu Kalender Akademik

Menu Kalender Akademik Berfungsi untuk menginput hari libur atau
kegiatan madrasah tiap semester seperti awal masuk madrasah, libur Hari Raya
Idul Adha, libur Tahun Baru Hijriyah, libur Maulid Nabi Muhammad SAW,
pelaksanaan Penilaian Akhir Semester (PAS), tanggal pembagian rapor, libur
semester, dll. (Lihat gambar: 4)

Secara umum, fungsi dari kalender pendidikan adalah untuk mendorong
efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran baik di sekolah maupun perguruan
tinggi. Kalender pendidikan juga berfungsi sebagai acuan yang berguna untuk
menyelaraskan ketentuan mengenai hari efektif dengan hari libur sekolah maupun
perguruan tinggi. Fungsi kalender pendidikan secara khusus adalah sebagai
pedoman yang digunakan guru untuk menyusun silabus, Program Sementer

(Promes), Program Tahunan (Prota), dan Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP).

Menu Kalender Akademik, berfungsi untuk menginput hari libur atau
kegiatan madrasah tiap semester seperti awal masuk madrasah, libur Hari Raya
Idul Adha, libur Tahun Baru Hijriyah, libur Maulid Nabi Muhammad SAW,
pelaksanaan Penilaian Akhir Semester (PAS), tanggal pembagian rapor, libur
semester, dIl.*

e. Menu Komunikasi berfungsi untuk melakukan komunikasi dengan
pendidik lain secara personal, pendidik dapat memilih untuk mengirim

pesan kepada guru yang diperlukan saja. (Lihat gambar: 5)

*’Muhammad Idris, “TU sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 16 Maret 2022.

»Syamsuddim, “Kepala Madrasah MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 15 Maret 2022.
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f. Menu Notifikasi
Menu NotifikasiBerfungsi untuk menampilkan semua pemberitahuan yang
terkait dengan pendidik. Misalnya pemberitahuan saat peserta didik sedang atau
sudah mengerjakan tugas/ulangan yang diberikan olehnya, saat pendidik atau
peserta didik mengomentari informasi/pengumuman yang sudah disampaikan

olehnya.(Lihat gambar: 6)%*

Selain itu ada beberapa fitur khusus lainnya seperti fitur Absensi pendidik
di mana pendidik dapat melakukan absensi secara online dan bisa dipantau oleh
kepala madrasah. Selain itu ada fitur Daftar peserta didikOnline dan Daftar
pendidikOnline yang berfungsi menampilkan siswa atau pendidik yang sedang
online secara real-time. Untuk masuk dan melakukan pembelajaran di kelas,
pendidik dapat melakukannya di Menu Kelas Online dengan cara mengklik nama
kelas online yang diinginkan.®

Berikutnya pendidik akan diarahkan ke dalam kelas online tersebut. Di
dalamnya terdapat beberapa menu utama. Di antaranya:
1. Menu Timeline Kelas
Fungsinya mirip dengan menu Forum Madrasah. Bedanya di menu ini
guru hanya dapat berkomunikasi secara tertulis dengan peserta didik dalam 1

kelas saja.

Menu Timeline Kelas, fungsinya mirip dengan menu Forum Madrasah.
Bedanya di menu ini pendidik hanya dapat berkomunikasi secara tertulis dengan
peserta didik dalam 1 kelas saja. (Lihat gambar: 01)*

2. Menu Video Converence
Menu Video Converencedigunakan jika guru ingin melakukan pertemuan

secara virtual dengan siswa dalam 1 kelas. Untuk melakukannya pertama-tama

%Mahdar,  Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 07 Maret 2022.

®Abd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fikih MA DDI Al-lhsan Kanang”
Wawancara, Polewali Mandar, 15 Maret 2022.

*°Rasdiana, “Guru Bahasa Inggris MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 09 Maret 2022.
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guru harus membuat Room Virtual Meeting. kemudian mengisi waktu
pelaksanaan dan mengisi nama atau judul virtual meeting. (Lihat gambar: 02)
Berdasarkan observasi. Jika sudah selesai akan ditampilkan semua info
terkait virtual meeting tersebut seperti nama virtual meeting, tanggal mulai dan
berakhir, jumlah partisipan, kode meeting, serta tombol join agar pendidik bisa
bergabung ke dalam virtual meeting tersebut. Video Converence terintegrasi
dengan peserta didik dan stakeholder tanpa batasan waktu dan gratis. Perangkat
lunak video conference menjadi kebutuhan yang mengalami demand yang tinggi
sebagai satu- satunya alternatif yang paling aman dan terbukti dapat diandalkan
dibandingkan untuk tetap ke kantor ditengah wabah. Peserta rapat online meeting
ini hanya memerlukan aplikasi pilihan video conference yang terinstal dan

koneksi internet.

Menu Video Converence, digunakan jika guru ingin melakukan pertemuan
secara virtual dengan peserta didik dalam 1 kelas. Untuk melakukannya
pertama-tama pendidik harus membuat Room Virtual Meeting. Kemudianmengisi
waktu pelaksanaan dan mengisi nama atau judul virtual meeting. Jika sudah
selesai akan ditampilkan semua info terkait virtual meeting tersebut seperti nama
virtual meeting, tanggal mulai dan berakhir, jumlah partisipan, kode meeting, serta
tombol join agar peserta didik bisa bergabung ke dalam virtual meeting tersebut.”’

Selain itu video conference juga mampu mengatasi masalah geografis
karena setiap orang bisa terhubung tanpa harus memikirkan jarak. Permasalahan
komunikasi dapat terpecahkan dan pekerjaan juga dapat dikirim melalui email.
Bahkan tidak hanya rapat kantor, dengan menggunakan video conference ini,
Anda juga dapat melakukan seminar web (webminar) maupun pelatihan dengan
mengundang banyak peserta. Video Converence terintegrasi dengan peserta didik

dan stakeholder tanpa batasan waktu dan gratis.

*’Hikmah, “Guru Kimia MA DDI Al-lhsan Kanang” Wawancara, Polewali Mandar, 18
Maret 2022.
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3. Menu Standar Kompetensi
Fungsi menu ini digunakan untuk menginput Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) mata pembelajaran sesuai kelas dan semester, baik untuk
KD Pengetahuan maupun KD Keterampilan.Adapun Menu Standar Kompetensi,
digunakan untuk menginput Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
mata pelajaran sesuai kelas dan semesternya baik untuk KD Pengetahuan maupun
KD Keterampilan.(Lihat gambar: 03)
4. Menu Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Menu kriteria ketuntasan minimal berfungsinya untuk menginput KKM
mata pelajaran sesuai dengan kelas dan semester. Jumlah KD yang ada dalamnya
sesuai dengan jumlah KD Pengetahuan yang diinput guru di Menu Standar

Kompetensi. (Lihat gambar: 04)

Sedangkan Menu Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), fungsinya untuk
menginput KKM mata pelajaran sesuai dengan kelas dan semester. Jumlah KD
yang ada dalamnya sesuai dengan jumlah KD Pengetahuan yang diinput guru di
Menu Standar Kompetensi.”

Menu Rencana Pembelajaran, dapat digunakan untuk membuat Rencana
Pembelajaran (RPP). Untuk membuatnya pendidik harus mengisi beberapa hal
seperti tanggal pelaksanaan pembelajaran, jam, pertemuan, materi, Kl, KD, tujuan
pembelajaran, metode, media, kegiatan pembelajaran dan penilaian. (Lihat

gambar: 05)

Selanjutnya Menu Rencana Pembelajaran, dapat digunakan untuk
membuat Rencana Pembelajaran (RPP). Untuk membuatnya pendidik harus
mengisi beberapa hal seperti tanggal pelaksanaan pembelajaran, jam, pertemuan,
materi, KI, KD, tujuan pembelajaran, metode, media, kegiatan pembelajaran dan
penilaian.”

*®Abd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-lThsan Kanang”
Wawancara, Polewali Mandar, 15 Maret 2022.

**Hikmah, “Guru Kimia MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara, Polewali Mandar, 18
Maret 2022.
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5. Menu Bahan Ajar
Fungsi fitur ini digunakan untuk membagikan bahan ajar mata
pembelajaran kepada peserta didik. Formatnya bisa berbentuk word, excel, power

point. (Lihat gambar: 05)

Menu Bahan Ajar, digunakan untuk membagikan bahan ajar mata
pembelajaran kepada peserta didik. Formatnya bisa berbentuk word, excel, power
point, pdf ataupun gambar.*®

6. Menu Data peserta didik Tergabung

Meni data peserta didik tergabung berfungsi untukdigunakan untuk
memasukkan peserta didik ke dalam kelas mata pembelajaran(Lihat gambar: 06).
pendidik dapat memasukkan peserta didik ke dalam kelas mata pembelajaran
dengan cara menekan tombol “Undang peserta didik”, kemudian menekan tombol
“Gabungkan Semua peserta didik” secara otomatis semua peserta didik yang ada
dalam rombel tersebut masuk ke dalam kelas mata pembelajaran. Peserta didik
yang sudah masuk ke dalam kelas mata pembelajaran tersebut akan ditampilkan di

menu ini.1%

Menu data peserta didik tergabung, digunakan untuk memasukkan peserta
didik ke dalam kelas mata pembelajaran. pendidik dapat memasukkan peserta
didik ke dalam kelas mata pembelajaran dengan cara menekan tombol “Undang
peserta didik”, kemudian menekan tombol “Gabungkan Semua peserta didik”
secara otomatis semua peserta didik yang ada dalam rombel tersebut masuk ke
dalam kelas mata pembelajaran. peserta didik yang sudah masuk ke dalam kelas
mata pembelajaran tersebut akan ditampilkan di menu ini.'%

7. Menu Absensi Kelas

'®Rasdiana, “Guru Bahasa Inggris MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 09 Maret 2022.

"'"Mahdar, “ Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 07 Maret 2022.

"Abd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-lhsan Kanang”
Wawancara, Polewali Mandar, 15 Maret 2022.
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Menu absensi kelas sangat membantu karena berfungsi untuk
menampilkan kehadiran peserta didik per kelas, per bulan, atau per pertemuan.
Menu Absensi Kelas, berfungsi untuk menampilkan kehadiran peserta

didik per kelas, per bulan, atau per pertemuan. (Lihat gambar: 07)

8. Menu Jurnal pendidik
Menu jurnal pendidikbertujuanuntuk mencatat setiap kejadian yang
dilakukan oleh peserta didik pada saat pendidik melakukan prosespembelajaran.
Setiap kejadian yang dibuat oleh pendidik dapat langsung dimonitor oleh Wali
Kelas dan Guru BK. (Lihat gambar 15)

Menu Jurnal pendidik, digunakan untuk mencatat setiap kejadian yang
dilakukan oleh peserta didik pada saat pendidik melakukan proses pembelajaran.
Setiap kejadian yang dibuat oleh pendidik dapat langsung dimonitor oleh Wali
Kelas dan Guru BK.™

Berdasarkan dari apa yang dikemukakan oleh beliau bahwa salah satu dari
beberapa administrasi yang harus dipersiapkan oleh peserta didik ialah adanya
jurnal pembelajaran yang merupakan pedoman bagi tenaga pendidik dalam
mengetahui kondisi pembelajaran.

9. Menu Computer Based Test.

Digunakan untuk membuat soal ulangan/ujian. Untuk membuatnya,
pertama-tama pendidik harus membuat pengaturan ujian seperti jenis ujian
(Penilaian Harian, Penilaian Akhir Semester, Quiz, atau Ujian lainnya), nama
ujian, waktu ujian atau durasi pengerjaannya, tanggal dan jam mulai ujian, tanggal
dan jam berakhir ujian, pengaturan soal secara acak atau urut, dan pengaturan
pengaktifan ujian. (Lihat gambar: 09)

Kemudian pendidik harus membuat soal ujian/ulangan beserta kunci

jawabannya. Untuk membuat soal ujian/ulangan pendidik dapat membuatnya

'%Syamsuddim, “Kepala Madrasah MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 15 Maret 2022.
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langsung di dalam aplikasi satu persatu, atau bisa mengambilnya dari bank soal
madrasah (bank soal madrasah secara otomatis terisi jika sudah ada guru yang
membuat soal), atau mengimport soal. Untuk mengimport soal, pendidik
diharuskan mengunduh template soal yang sudah disiapkan sistem, kemudian
pendidik menuliskan soal dan kunci jawabannya dalam template tersebut.
pendidik dilarang menghapus atau menambah kolom/baris yang ada dalam

template tersebut.

Belajar tidak lagi terbatas pada kertas dan buku. Melalui internet, kita
semakin mudah untuk mencari informasi dan pengetahuan. Kehadiran komputer
juga berdampak besar. Mengubah kebiasaan dunia pendidikan. Awalnya, proses
pengajaran menggunakan media papan tulis. Namun, bahan materi pokok
sekarang juga tersedia dari laptop.***

Persentasi semakin menarik dengan menggunakan aplikasi Microsoft
Power Point. Kecanggihan teknologi tidak berhenti sampai di situ. Sebelumnya
kita hanya mengenal Paper Based Test. Sekarang kita mengenal yang namanya
Computer Based Test. Ujian dengan menggunakan kertas merupakan cara
konvensional.Computer Based Test menawarkan sesuatu yang baru dan

modern.1®

10. Menu Penilaian Pengetahuan
Menu ini digunakan untuk membuat soal/tugas sebagai bentuk penilaian
harian. Teknik Penilaiannya bisa berbentuk Tes Tertulis, Tes Lisan atau
Penugasan (Lihat gambar: 10). Tes Tertulis dapat diberikan berupa soal pilihan
ganda, soal essay, soal benar-salah, menjodohkan, dan lain-lain. Tes Lisan dapat

diberikan melalui Quiz atau tanya jawab di dalam kelas. Sedangkan penugasan

%Abd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Thsan Kanang”
Wawancara, Polewali Mandar, 15 Maret 2022.

195 jhat Juga Jurnal, Lailatu Rohmah, “Konsep E-Learning dan Aplikasinya pada
Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal An Nir, Vol I. No. 1, (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011), h. 256.
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dapat dilakukan melalui pemberian tugas kepada peserta didik baik secara

individu maupun kelompok.

Menu Penilaian Pengetahuan, digunakan untuk membuat soal/tugas
sebagai bentuk penilaian harian. Teknik Penilaiannya bisa berbentuk Tes Tertulis,
Tes Lisan atau Penugasan. Tes Tertulis dapat diberikan berupa soal pilihan ganda,
soal esay, soal benar-salah, menjodohkan, dll. Tes Lisan dapat diberikan melalui
Quiz atau tanya jawab di dalam kelas. Sedangkan penugasan dapat dilakukan
melalui pemberian tugas kepada peserta didik baik secara individu maupun
kelompok.'%

11. Menu Penilaian Keterampilan
Menu ini berfungsi mirip dengan Menu Penilaian Pengetahuan (Lihat
gambar: 11). Bedanya pada menu ini untuk mengukur keterampilan siswa
sehingga teknik penilaian yang digunakan berbeda. Teknik Penilaian untuk
penilaian keterampilan bisa berupa unjuk kerja atau praktik, proyek, portofolio

atau produk.

Menu Skills Assessment,yang berfungsi seperti menu Knowledge
Assessment. Perbedaannya adalah menu ini mengukur kemampuan peserta didik,
sehingga teknik penilaian yang digunakan berbeda. Teknik penilaian untuk
penilaian keterampilan dapat berupa kinerja atau praktik, proyek, portofolio, atau
produk.'®’

12. Menu Penilaian Akhir Tahun (PAT)
Menu ini berfungsi untuk menampilkan nilai PAT dan Nilai Akhir(Lihat
gambar: 12). Nilai PAT yang ada di menu ini dapat diolah secara manual atau bisa

juga secara otomatis yang diintegrasikan dari ujian CBT.

Menu Penilaian Akhir Semester (PAS), fungsinya untuk menampilkan
nilai PAS dan Nilai Akhir. Nilai PAS yang ada di menu ini dapat diolah secara
manual atau bisa juga secara otomatis yang diintegrasikan dari ujian CBT. %

'%*Muhammad Idris, “TU sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara,

Polewali Mandar, 16 Maret 2022.

"“Hikmah, “Guru Kimia MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara, Polewali Mandar, 18
Maret 2022.

'%Syamsuddim, “Kepala Madrasah MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 15 Maret 2022.
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13. Menu Rekap Nilai Rapor
Menu rekap nilai rapor berfungsi untuk menampilkan Rekap Nilai Akhir
Mata Pelajaran baik untuk nilai pengetahuan ataupun nilai keterampilan.’®(Lihat

gambar: 13)

Menu rekap nilai rapor, berfungsi untuk menampilkan rekap nilai akhir
mata pelajaran baik untuk nilai pengetahuan ataupun nilai keterampilan pada
peserta didik sehingga guru dan wali kelas tidak asal-asalan memberikan nilai.**°

14. Menu Monitoring Aktifitas peserta didik
Menu monitoring aktifitas peserta didik berfungsi untuk menampilkan

aktifitas peserta didik dalam 1 kelas. (Lihat gambar: 14)

15. Menu Kalender Kelas
Menu kalender kelas berfungsi untuk menampilkan jadwal pelaksanaan
ulangan/ujian/tugas yang sudah dibuat oleh pendidik mata pembelajaran.(Lihat

gambar: 15)

Menu Kalender Kelas, berfungsi untuk menampilkan jadwal pelaksanaan
ulangan/ujian/tugas yang sudah dibuat oleh pendidik mata pelajaran, menu
pengaturan kelas, digunakan untuk mengubah data kelas jika ada kesalahan data
saat membuat kelas online.***

16. Menu Pengaturan Kelas
Menu pengaturan kelas digunakan untuk mengubah data kelas jika ada
kesalahan data saat membuat kelas online. (Lihat gambar: 16)
17. Menu Hapus Kelas
Menus hapus kelas berfungsiuntuk menghapus kelas yang sudah dibuat.

Untuk melakukannya pendidik akan diminta untuk memverifikasi password akun.

%Mahdar, “Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 07 Maret 2022,

"YAbd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-lhsan Kanang”
Wawancara,Polewali Mandar, 15 Maret 2022.

"""Muhammad Idris, “TU sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 16 Maret 2022.
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Hal ini untuk mengkonfirmasi bahwa pendidik yang akan menghapus kelas

tersebut adalah pendidik mata pelajaran yang bersangkutan. (Lihat gambar: 17)

Menu Hapus Kelas, berfungsi untuk menghapus kelas yang sudah dibuat.
Untuk melakukannya pendidik akan diminta untuk memverifikasi password akun.
Hal ini untuk mengkonfirmasi bahwa pendidik yang akan menghapus kelas
tersebut adalah pendidik mata pelajaran yang bersangkutan.'*?

Dalam fitur-fitur aplikasi bawaan aplikasi E-Learning ada beberapa role
akses khusus bagi peserta didik memiliki beberapa menu di antaranya:
a. Menu ProfilPeserta Didik
Menu profil peserta didik berfungsi untuk melihat data diri,
memperbaharuinya jika ada perubahan atau mengubahnya jika ada kesalahan
seperti nama, NISN, gender, tempat dan tanggal lahir. Selain itu di menu ini
peserta didik dapat mengganti foto profil peserta didik. (Lihat gambar: 1)
b. Menu Forum Madrasah
Fitur ini sekaligus berfungsi sebagai menu beranda karena secara default
menu ini akan menjadi tampilan pertama saat peserta didik login ke dalam
aplikasi. Di menu ini peserta didik dapat berkomunikasi secara tertulis dengan
warga madrasah baik dengan guru maupun dengan peserta didik yang lain. (lihat

gambar: 2)

Menu Forum Madrasah. Bedanya dalam menu ini, pendidik hanya bisa
berkomunikasi secara tertulis dengan peserta didik dalam 1 Kkelas. Etika
pembelajaran yang memungkinkan dan hambatan kemajuan dapat disampaikan
secara konkrit, dan juga biasa digunakan oleh pendidik/kepala sekolah untuk
menginformasikan pemantau tentang apa yang penting dalam pembelajaran.**®

c. Menu Kelas Online
Pada menu ini,peserta didik bisa bergabung dengan kelas yang sudah

dibuat pendidik dengan cara memasukkan kode kelas mata pembelajaran. Selain

112\Mahdar, “Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 07 Maret 2022.

"Megawati “Guru Aqidah Akhlak Kelas XI MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 08 Maret 2022
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itu juga ditampilkan kelas mata pelajaran yang peserta didik sudah tergabung di
dalamnya. peserta didik bisa meng-klik kelas mata pemlajaran yang diinginkan
untuk masuk ke dalam kelas tersebut. (Lihat gambar: 3)
d. Menu Notifikasi
Menu notifikasiberfungsi untuk menampilkan pemberitahuan atau
pengumuman dan atau kegiatan yang dibuat oleh pihak madrasah atau guru mata

pembelajaran.(Lihat gambar: 4)

Menu notifikasi untuk menampilkan semua notifikasi yang berhubungan
dengan pendidik. Misalnya ketika peserta didik sedang atau telah menyelesaikan
tugas/tes yang diberikan, ketika pendidik atau peserta didik mengomentari
informasi/pengumuman yang telah mereka sampaikan.™*

e. Menu Kalender
Menu kalender berfungsi menampilkan kalender pendidikan/kegiatan yang

sudah dibuat oleh administrator atau guru mata pembelajaran. (Lihat gambar: 5)

Menu Kalender untuk menampilkan kalender pendidikan yang dibuat oleh
administrator. Ini sangat melengkapi pembelajaran online, karena fungsi kalender

mengingatkan pendidik dan peserta di91i5k akan hari libur, peringatan momen

penting, hari produktif, dan banyak lagi.

f. Menu Tugas Kelas
Menu tugas kelas berfungsi menampilkan semua tugas, daftar ujian,
ulangan yang dibuat oleh pendidik mata pembelajaran. Informasi yang
ditampilkan seperti kelas, mata pelajaran, jenis tugas, waktu pelaksanaan dan
keterangan sudah dikerjakan atau belum. Melalui menu ini peserta didik dapat
dengan mudah memantau mana tugas yang belum bisa dikerjakan, tugas yang
sudah bisa dikerjakan, tugas yang harus segera dikerjakan, ataupun tugas yang

sudah selesai dikerjakan. (Lihat gambar: 6)

"“Muhammad Idris, “TU sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 16 Maret 2022

"SAbd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-lhsan Kanang”
Wawancara, Polewali Mandar, 15 Maret 2022
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Untuk masuk dan mengikuti pembelajaran peserta didik dapat
melakukannya di Menu Kelas Online dengan cara mengklik nama kelas online
yang diinginkan. Berikutnya peserta didik akan diarahkan ke dalam kelas
online tersebut. Di dalamnya terdapat beberapa menu utama.**®

g. Menu Timeline Kelas
Menu timeline kelas berfungsi untuk melihat informasi yang sudah dibuat

oleh guru mata pembelajaran serta mengomentarinya. (Lihat gambar: 6)

Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran di Menu Kelas Online dengan
cara mengklik nama kelas online yang diinginkan. Berikutnya peserta didik akan
diarahkan ke dalam kelas online tersebut. Di dalamnya terdapat beberapa menu
utama. Di antaranya:Menu Timeline Kelas, fungsinya untuk melihat informasi
yang sudah dibuat oleh guru mata pelajaran serta mengomentarinya.**’

Berdasarkan observasi dan wawancara di MA DDI AL-lhsan Kanang pada
proses pembelajaran menggunakan aplikasi E-Learning, fitur dan menu yang ada
pada aplikasi E-Learning Madrasah di atas, baik untuk Administrator, pendidik,
maupun peserta didik dapat kita simpulkan bahwa aplikasi ini memiliki fitur yang
sangat lengkap, sehingga tenaga pendidik mampu mengolah dan menyiapkan
model pembelajaran, soal, maupun tugas yang akan diberikan kepada peserta
didik.Melalui aplikasi E-Learning ini, peserta didik mampu memahami materi
pada setiap pertemuan mata pembelajaran. Pendidik telah memberikan materi
yang terdiri dari berbagai sumber dalam sebuah aplikasi E-Learning. Sehingga
Peserta didik yang mengikuti kelas daring maupun luring dapat mempelajarinya
secara mandiri, mendownload materi di E-Learning dan memahami materi.
Didukung dengan kelengkapan fitur aplikasi E-Learning yang membantu proses

diskusi mengenai materi yang dipelajari pada saat pebelajaran berlangsung.

% jhat Juga Siti Johar Insiyah,“E- Learning Madrasah Dan Solusi Pembelajaran Di
Tengah-Tengah Pandemi Covid-19 Madrasah Aliyah Negeri Lumajang, Indonesia”’Khazanah:
Jurnal Edukasi Volume 2, Nomor 2, September 2020, h. 141.

""Megawati “Guru Aqidah Akhlak Kelas XI MA DDI Al-lhsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 08 Maret 2022.
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Peserta didik mampu menelusuri jejaring informasi yang lebih luas dari
materi yang ada di E-Learning. Memungkinkan kemampuan untuk mempelajari
pengetahuan baru meningkatkan kemampuan masa depan untuk menjadi generasi
yang diharapkan. E-Learning dapat menampilkan tugas-tugas yang harus
diselesaikan peserta didik dalam setiap pertemuan. Peserta didik juga dapat
memahami tanggung jawab pendidik sesuai dengan petunjuk setiap mata
pembelajaran, dan dapat mengunduh pekerjaan rumah mereka melalui aplikasi E-
Learning, yang kondusif untuk interaksi antara pendidik dan peserta didik dan
saling menjaga. Memberdayakan peserta didik pada saat mengalami kendala,
tetapi peserta didik harus mampu memotivasi peserta didik. Sehingga peserta
didik merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas tepat waktu karena

dalam aplikasi ini, terdapat batas waktu untuk mengirimkan tugas.**®

Selain itu, aplikasi yang memiliki motto “Bersama E-Learning Madrasah,
Siap Menyongsong Masa Depan Gemilang” ini juga bisa diakses menggunakan
handphone berbasis android, sehingga memudahkan pendidik dan peserta didik
untuk mengaksesnya. Oleh karenanya aplikasi ini bisa menjadi solusi tepat dan
cerdas bagi madrasah untuk melaksanakan pembelajaran secara daring, seperti

saat ini mengalami pandemi Covid-19.

B. PEMBAHASAN

a. Proses pembelajaran Daring Melalui Aplikasi E-learning madrasah
pada Mata pembelajaran Agidah Akhlak Kelas XI di MA DDI Kanang
Kabupaten Polewali Mandar

Berdasarkan dari hasil penelitian, data yang diperoleh oleh peneliti

dilapangan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menemukan

18 jhat Juga Mutik Nur Fadhilah, Pemanfaatan Aplikasi E-Learning IAIN Madura dalam
Meningkatkan Efisiensi Belajar Mahasiswa di Masa New Normal, Jurnal Basicedu
Research & Learning in Elementary Education,Vol, 5 No 6,(Prodi PGMI, Fakultas
Tarbiyah, IAIN Madura, Indonesia2021), h. 6253.
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bahwa proses pembelajaran Agidah Akhlak kelas XI di MA DDI Kanang dengan
menggunakan aplikasi E-learning Madrasah, seperti yang dikemukakan oleh ibu

Muskipah bahwa:
“proses pembelajaran Aqidah Akhlak di MA DDI Kanang Kelas XI
terlebih dahulu melakukan beberapa persiapan, langkah-langkah

pembelajaran, strategi dan metode sebelum melaksanakan proses

pembelaj aran.”

Berdasarkan pemaparan dari ibu Muskipah diatas, jelas bahwa sebelum
melaksanakan proses pembelajaran terutama dalam proses pembelajaran pada
Mata pembelajaran Agidah Akhlak diperlukan adanya persiapan seperti
pengalokasian pekan efektif, membuat program tahunan, membuat program
semester, mempersiapkan silabus dan membuat RPP. Selain itu, seorang pendidik
juga melakukan beberapa langkah-langkah pembelajaran misalnya mengamati,
questioning, mengumpulkan berbagai informasi menalar, mengkomunikasikan.
Demikian pula dengan penggunaan strategi dan metode  dalam proses
pembelajaran Agidah Akhlak. Salah satu diantaranya strategi pembelajaran yang
cocok digunakan adalah strategi pembelajaran kooperatif dan strategi
pembelajaran inkuiri yang sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan

seperti misalnya metode ceramah, diskusi dan penugasan.

b. Tantangan dan Hambatan yang dihadapi dalam Proses Pembelajaran
Daring melalui Aplikasi E-Learning pada Mata Pelajaran Agidah
Akhlak di Kelas XI di MA DDI Kanang.

Tantangan dan hambatan dari penggunaan aplikasi E-Learning madrasah

ini selain mudah diakses juga dilengkapi oleh fitur-fitur yang diperlukan oleh

% Muskipah, Tenaga Pendidik MA DDI Kanang, Wawancara, 10 Maret 2022.
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pendidik maupun peserta didik. Selain itu, yang menjadi faktor penghambat dalam
penggunaan aplikasi E-Learning Madrasah ini apabila tidak di lengkapi dengan
media yang memadai, tempat yang memadai untuk memudahkan mengakses
internet (sarana dan prasarana yang standar). Hal ini seperti yang di paparkan oleh
bapak Muhammad Idris, beliau merupakan salah satu dari tenaga pendidik yang
ada di MA DDI Kanang sekaligus Ka. TU madrasah dan guru fighi. Beliau

mengungkapkan bahwa:

Proses penggunaan aplikasi E-Learning Madrasah sangat baik digunakan
terutama pada masa pandemi, sebab selain mudah diakses juga memiliki fitur
yang lengkap. Namun dalam penerapannya sering mengalami hambatan dalam
melakukan proses pembelajaran.*®

Berdasarkan dari penjelasan bapak Muhammad Idris bahwa penggunaan
aplikasi E-Learning Madrasah selain mudah diakses karena memiliki fitur yang
lengkap. Namun pada penerapannya dalam proses pembelajaran senantiasa
mengalami hambatan. Sehingga proses pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut. Pihak
madrasah melakukan kerja sama dengan pihak telkomsel berupa pembagian kuota
belajar pada masing-masing peserta didik dengan tujuan agar proses pembelajaran
berjalan sesuai dengan baik.

Proses pembelajaran Agidah Akhlak di MA DDI Kanang dengan
menggunakan E-Learning madrasah mengalami beberapa tantangan dan
hambatan baik dari para pendidik maupun peserta didik diantaranya ialah.
Tantangan pembelajaran daring menggunakan aplikasi E-Learning madrasah:

a. Melatih kemandirian peserta didik.
Dengan pembelajaran daring peserta didik tidak dapat melakukan tatap

muka dengan pendidik, sehingga peserta didik di tuntut agar lebih mandiri belajar

120N fuhammad Idris, “ Ka. TU dan Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 16
Maret 2022.
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tanpa adanya pengawasan dari seorang pendidik.*** Hal yang sama juga di
sampaikan oleh salah satu guru madrasah aliyah bahwa salah satu tantangan yang
dihadapi dalam pembelajaran daring adalah guru harus melatih kemandirian
sehingga mampu mengatasi hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran.
Penerapan pembelajaran di rumah secara daring ini memang jauh dari kata ideal.
Sebab berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh pendidik maupun peserta didik
juga karena adanya kendala jaringan internet maupun kemampuan orang tua
peserta didik dalam menyediakan fasilitas gawai yang memadai kepada anaknya
yang membuat pembelajaran daring kurang optimal. Hal ini pula membuat peserta
didik mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran, misalnya kurang
memahami materi.

Pembelajaran tatap muka pendidik dapat dengan mudah mendeteksi
peserta didik yang belum memahami materi pembelajaran dengan baik, namun
dalam pembelajaran daring pendidik juga mengalami kesulitan melakukan deteksi
langsung dan cepat kecuali dengan melihat hasil penilaian harian, maupun tugas
lainnya. Namun kendala inipun dapat diatasi andaikata peserta didik memiliki
keberanian atau mereka melatih kemandirian mereka dalam belajar, sebab di MA
DDI Kanang memfasilitasi mereka dengan memberikan kartu perdana kepada
para pendidik maupun peserta didik, demikian pula memberi kesempatan kepada
peserta didik agar kiranya mereka yang mengalami kesulitan belajar agar

mendatangi sekolah dan memakai ruang ICT untuk proses pembelajaran.

"'Abd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-lhsan Kanang”
Wawancara, Polewali Mandar, 15 Maret 2022.
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b. Terlatih menggunakan teknologi informasi

Tehnologi informasi terus berkembang. dengan pembelajaran daring
peserta didik lebih menguasai dan juga melek aplikasi yang terdapat dalam
pembelajaran daring.
c. Menambah wawasan

Pembelajaran daring dapat menambah wawasan peserta didik sebab
dapat mengakses bahan referensi terkait materi pembelajaran melalui media
internet dan juga sumber lainnya.

d. Waktu dan tempat yang fleksibel

Peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran dimana saja dan kapan
saja, den yang paling penting adalah terhubung dengan koneksi internet. Sehingga
mereka dapat mengikuti pembelajaran daring sesuai waktu yang disepakati oleh
pendidik atau jadwal yang ada.'?

e. Biaya relatif lebih murah dan akses mendapatkan pembelajran mudah.

f. Mengatasi masalah jarak dan waktu E-learning membantu membangun
koneksi.

Memungkinkan peserta didik untuk masuk dan menjelajahi lingkungan
belajar baru, mengatasi hambatan jarak dan waktu. Perihal tersebut menciptakan
pembelajaran dapat diakses dalam skala yang lebih luas, atau kapan saja, di mana
saja, tanpa batasan waktu.'?®

g. Mendorong sikap belajar aktif

E-learning memfasilitasi pembelajaran bersama dengan memungkinkan
peserta didik untuk bergabung atau menciptakan komunitas belajar yang
memperpanjang kegiatan belajar secara lebih baik di luar kelas baik secara
individu maupun kelompok. Situasi ini dapat membuat pembelajaran lebih
kostruktif, kolaboratif, serta terjadi dialog baik antar guru dengan peserta didik

maupun antar peserta didik satu sama lain.'?*

122

Syamsuddim, “Kepala Madrasah MA DDI Al-lIhsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 15 Maret 2022.

'»Rasdiana, “Guru Bahasa Inggris MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 09 Maret 2022.

"Lihat Juga Pusvyta Sari, “Memotivasi Belajar Dengan Menggunakan E-
Learning”Jurnal Ummul Qura Vol VI, No 2, 2015, h. 28-29.
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Pembelajaran daring tentunya menjadi lebih murah dari pembelajaran
tatap muka bagi peserta didik yang memiliki tempat tinggal yang jauh dari
madrasah. Karena dengan pembelajaran daring mereka hanya memerlukan biaya
kuota internet saja, tidak memikirkan biaya lainnya. Akses materi ajar melalui
daring dapat di akses dengan mudah hanya menggunakan HP, Laptop ataupun
komputer(gedget). Hambatan yang dimiliki dalam pembelajaran daring

menggunakan aplikasi E-Learning yakni:

a. Ada beberapa peserta didik tidak memiliki hp/gedjet.

b. Beberapa peserta didik yang tinggal didaerah pelosok yang sulit
mendapatkan jaringan internet.

c. Terkadang peserta didik tidak memiliki kuota internet yang memadai
atau jaringan yang tidak memungkinkan.

d. Pada saat proses pembelajaran daring ini terkadang jaringan loading/
lamban, sehingga informasi maupun materi yang disampaikan
memerlukan waktu yang cukup lama untuk diterimah oleh peserta
didik.

e. Respon tenaga pendidik sebab jaringan loading lambat tersampaikan.

f. Peserta didik menyatakan bahwa dalam pembelajaran, materi yang
disampaikan terkadang tidak sejalan dengan apa yang ditargetkan oleh
guru.

g. Guru dalam pengumpulan tugas kewalahan memberikan jangka waktu
karena berbagai alasan yang diberikan oleh peserta didik.**

Tantangan begitu mewarnai pada pendidikan hal ini selain faktor
keterbatasan jaringan yang berada dilingkungan tempat tinggal peserta didik
kurang mendukung. Tantangan bagi pendidik dalam proses pembelajaran adalah
penugasan yang diberikan kepada peserta didik tidak sepenuhnya peserta didik
yang melakukan, akan tetapi adanya dukungan dari pihak wali siswa maupun
teman sejawat dalam proses penugasan.'?®

Peserta didik kadang dalam mengerjakan tugas, tidak sepenuhnya ia yang
melakukan ataupun ada juga orang tua tidak ada di rumah, sehingga tidak ada
yang mengakomodasi sarana pembelajaran peserta didik. Ungkap bapak Nurmala
peserta didik kelas XI MA DDI Kanang bapak lebih mengedepankan keterbatasan

2> Nurmala, “Siswi XI IPA Il MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara, Polewali

Mandar, 16 Maret 2022.

Abd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-lhsan Kanang”
Wawancara, Polewali Mandar, 15 Maret 2022.
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media saat pelaksanaan pembelajaran daring dilaksanakan, ia juga menambahkan
bahwa masih ada peserta didik dan orang tua yang melek tehnologi.*?’

Setiap metode atau teori selalu mempunyai kelebihan dan kekurangan
pembelajaran daring juga memiliki kelebihan dan kekurangan.
a. Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik .
Pembelajaran daring membuat peserta didik dan pendidik tidak pernah
melakukan tatap muka, hal ini membuat kurangnya interaksi sehinggah

transfer keilmuan ruhaniah tidak tersampaikan.

b. Fokus peserta didik terganggu.

Pembelajaran daring peserta didik kebanyakan mengalami fokus yang
terganggu, akibat faktor keadaan rumah yang berisik, peserta didik yang
chattingan dengan peserta didik yang lainnya ketika guru sedang
menjelaskan karena tidak diawasi secara langsung dan sebagainya.?

c. Jaringan yang tidak stabil
Bagi peserta didik ataupun pendidik yang rumahnya tidak memiliki
infrastruktur jaringan sering sekali mengalami kesulitan dalam
pembelajaran daring.

d. Kurangnya pemahaman terhadap materi.
Pembelajaran daring membuat peserta didik kurang mengerti terhadap

materi yang disampaikan.

Dikarenakan peserta didik kurang menangkap materi pembejaran
melalui daring. Begitupun pendidik cukup kesulitan mengetahui apakah
peserta didiknya paham atau tidak.'?

Dari uraian diatas maka dapat dipahami bahwa kurangnya

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran tentu di picu

“Wali Ahlan Nazar, “Siswa XI IPA 1l MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 16 Maret 2022.

128Megawati “Guru Aqgidah Akhlak Kelas XI MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 08 Maret 2022.

*Muhammad Idris, “TU sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 16 Maret 2022.
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oleh adanya beberapa faktor baik itu faktor internal misalnya: sulit
untuk fokus, adanya rasa bosan, materi kurang menarik, menunda-
nunda menyelesaikan tugas dan banyak beban tugas yang diberikan,
demikian pula adanya faktor eksternal misalnya: terbatasnya fasilitas,
jaringan kurang bagus, dan adanya teman sebaya yang kurang
mendukung untuk belajar. Hal-hal seperti inilah yang menyebabkan
kurangnya pemahaman terhadap peserta didik. Oleh sebab itu untuk
mengatasi hal tersebut sebaiknya pendidik mengusahan agar fokus
mereka tidak teralihkan lagi, menggunakan metode dalam pembelajaran
yang menarik perhatian mereka dan menggunakan berupa video dan

memberikan motivasi kepada mereka.

e. Pendidik kesulitan memberikan nilai
Pembelajaran daring, pendidik sangat sulit dalam menilai perilaku,
sikap, kedisiplinan peserta didik di karenakan tidak dapat bertemu
secara langsung dan melihat secara langsung bagaimana peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Sementara ada beberapa hambatan lain yang juga biasa dialami oleh

peserta didik seperti kurangnya minat belajar dikarenakan beberapa faktor antara

lain:

a. Fasilitas.

Fasilitas yang dimaksud dalam hal ini adalah jumlah kuota,
kepemilikan handphone, dan juga keadaan sinyal setiap daerah yang
ditempati peserta didik, hal tersebut belum dapat terpenuhi dengan baik,
padahal fasilitas merupakan salah satu faktor penentu dalam

menumbuhkan minat belajar peserta didik.
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b. Pernyataan rasa jenuh, bosan.

Pembelajaran menggunakan media daring dalam jangka panjang
menimbulkan efek kebosanan terhadap peserta didik, Jumlah tugas
menumpuk dibandingkan pembelajaran offline.

Jumlah tugas yang begitu banyak membuat peserta didik ingin agar
pembelajaran tersebut segera berakhir.
c. Lingkungan pembelajaran.

Pembelajaran dalam jangka panjang membuat peserta didik merasa

ingin kembali melakukan tatap muka dan kembali kedalam lingkungan

belajarnya bersama peserta didik lainnya.

Solusi untuk mengantisipasi problematika tersebut pihak sekolah membuat
kebijakan bagi peserta didik tersebut untuk mendatangi sekolah sesuai dengan
jadwal yang ada dan juga pihak sekolah melakukan pemberian kartu kuota
internet kepada masing-masing peserta didik. Demi kelancaran proses
pembelajaran. Demikian pula kesulitan bagi para pendidik lainnya masing-masing
mengalami hambatan tersendiri sesuai dengan mata pembelajaran yang mereka
ampuh. Adapun untuk pendidik maka pemberian materinya boleh dirumah
maupun mendatangi sekolah.*®

Dampak yang dihasilkan proses pembelajaran E-Learning di MA DDI
Kanang. Pada dasarnya dampak dalam proses pembelajaran E-Learning
madrasah tidak asing lagi dirasakan oleh peserta didik maupun tenaga pendidik
terutama di MA DDI Kanang. Sebab mereka dituntut untuk melakukan proses
pembelajaran secara online dan memanfaatkan media pembelajaran apa adanya.

Dampak positif dan negatif dari pembelajaran daring ini membuat peserta
didik dan para pendidik sulit berinteraksi satu sama lain sebab tidak dapat
melakukan proses pembelajaran secara tatap muka. Sehingga mengakibatkan

peserta didik sulit memahami materi yang disampaikan pendidik. Sedangkan bagi

B0Syamsuddim, “Kepala Madrasah MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 15 Maret 2022.
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pendidik di tuntut untuk menguasai tehnologi terutama dalam hal ini aplikasi E-
Learning madrasah dan mengetahui kegunaan dari setiap fitur yang ada dalam
aplikasi E-Learning madrasah tersebut dengan maksimal.

E-Learning madrasah merupakan pembelajaran yang digunakan sebagai
sarana dan prasarana dalam pembelajaran online yang diterapkan di MA DDI
Kanang agar adanya keseragaman dalam melakukan proses pembelajaran.

Dampak positif penggunaan E-Learning madrasah diantaranya:

a. Meningkatkan partisipasi keaktifan peserta didik.
b. Meningkatkan kemampuan belajar mandiri peserta didik.

c. Materi lebih mudah dipahami dibandingkan aplikasi lainya sebab E-
Learning madrasah tersedia fitur-fitur dimana akan memudahkan
tenaga pendidik merancang materi pembelajaran.*®*

d. Lebih ringkas, menyampaikan materi pokok.

e. E-Learning madrasah dapat di akses kapan saja dan dimana saja
demikian pula ketika ingin mempelajari materi pembelajaran peserta
didik dengan mudah dapat mengakses kembali maupun membacanya.

f. E-Learning lebih menghemat waktu dan biaya.

Selain dampak positif juga terdapat dampak negatif dalam menggunakan

E-Learning madrasah tersebut:

a. Kesulitan memahami sistem yang ada di E-Learning madrasah.

b. Adanya batasan waktu yang disetting oleh tenaga pendidik dalam
pengumpulan tugas maupun absensi kehadiran.

c. Adanya tuntutan dari pendidik agar menggunakan E-Learning

madrasah secara maksimal.

d. Berubahnya peran seorang pendidik yang awalnya dituntut untuk
menguasai tehnik pembelajaran yang konvensional, namun dimasa

B"Megawati “Guru Agidah Akhlak Kelas XI MA DDI Al-lhsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 08 Maret 2022.
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pandemi pendidik dituntut untuk memahami dan mengimplementasikan
pembelajaran menggunakan ITC.*%

e. Bagi peserta didik yang rumahnya di wilayah yang tidak strategis,
maka akan kesulitan dalam mengakses E-Learning madrasah karena
membutuhkan jaringan yang stabil.

f. Kurangnya penguasaan terhadap bahasa computer, mengakibatkan sulit
dalam mengakses E-Learning madrasah secara maksimal.

g. Peserta didik dapat putus asa jika tidak dapat mengakses E-Learning

secara maksimal, sebab dapat mempengaruhi nilai.

Upaya yang dilakukan untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19
terutama dilingkungan pendidikan di MA DDI Kanang, maka kita harus
mengikuti dan menjalankan kebijakan pemerintah yaitu melakukan proses
pembelajaran dari rumah masing-masing.**

Berdasarkan penjelasan oleh ibu Rasdiana bahwa pembelajaran dengan
menggunakan E-Learning madrasah yang dilakukan dari rumah termasuk ide
yang bagus, sebab kegiatan belajar peserta didik dapat dilihat langsung dan
dikontrol serta mendapat pendampingan langsung dari orang tua masing-masing.
Sehingga orang tua dapat memahami dan melihat perkembangan akademik
anaknya. Meskipun peserta didik merasa lelah dan bahkan kesuitan menghadapi
situasi seperti yang ada. Namun peserta didik tersebut tetap semangat dalam
belajarnya dan tidak ketinggalan materi pembelajaran, sebab pembelajaran
menggunakan E-Learning sangat efektifuntuk digunakan dalam proses
pembelajaran pada situasi seperti sekarang ini.Disamping itu antara peserta didik
tetap terjalin kerjasama antara peserta didik dengan lainnya, sebab peserta didik

dapat saling membantu satu sama lainnya dalam menyelesaikan tugas yang

2Abd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-lThsan Kanang”
Wawancara, Polewali Mandar, 15 Maret 2022.

P Rasdiana, “Guru Bahasa Inggris MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 09 Maret 2022.
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diberikan. Disisi lain proses pembelajaran menggunakan E-Learning menuntut
pendidik untuk semakin  menguasai tehnologi, merancang metode,srategi,

maupun materi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran secara online.

Hambatan yang dialami dikarenakan faktor ekonomi keluarga yang
berbeda-beda, hanya memiliki satu ponsel sehingga harus bergantian dengan
saudara maupun orang tua, termasuk juga hambatan psikologi, dipengaruhi oleh
persoalan yg timbul dalam diri individu, seperti yang dialami salah satu peserta
didik, ia mengalami kurangnya semangat saat pembelajaran daring
berlangsung.***

Salah satu hambatan dalam pembelajaran daring seperti yang di
kemukakan ananda Muh Fahri Mahdar bahwa salah satu faktor penghambat yang
di alami dalam proses pembelajaran adalah adanya faktor ekonomi yang berbeda
dengan peserta didik lainnya. Hal ini pun di kuatkan oleh apa yang telah di

ungkapkan ananda Alfiyah Syahrah bahwa:

Hambatan yang terjadi faktor cuaca dan gangguan sinyal. Misalnya
berkomunikasi antara pendidik dengan lainnya hal tersebut mempengaruhi pesan
yang diberikan tidak dapat diterimah dengan baik oleh peserta didik.**

Ananda Alfiyah Syahrah mengemukakan bahwa hambatan yang di alami
pada saat proses pembelajaran adalah faktor cuaca sehingga senantiasa
mengalami gangguan jaringan yang buruk sehingga untuk berkomunikasi antara
pendidik dengan lainnya tentu sangat mempengaruhi pesan yang diberikan tidak
dapat diterimah dengan baik. Sehingga memerlukan beberapa waktu untuk
mendapatkan interaksi balik dari pendidik. Seperti yang di kemukakan oleh ibu
megawati guru agidah akhlak yang juga senantiasa mengalami hambatan dalam
pada saat melakukan proses pembelajaran, dimana beliau mengemukakan bahwa:

Hambatan yang dialami adalah kurangnya semangat peserta didik saat

mengikuti pembelajaran daring, yang merupakan faktor penting dalam menerima
materi pembelajaran mudah dipahami.**

“*Muh Fahri mahdar, Siswa XI IPA Il MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 21Februari 2022.

>Alfiyah syahrah, Siswi XI IPA 1l MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara, Polewali
Mandar, 21Februari 2022.

“*Megawati “Guru Aqidah Akhlak Kelas XI MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 08 Maret 2022
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Berdasarkan dari penjelasan ibu Megawati bahwa pada dasarnya dalam
melakukan pembelajaran daring sangat penting bagi pendidik memahami kondisi
psikologi peserta didik yang dialami ketika berlangsung proses pembelajaran.
Oleh sebab itu, perlu mengembangkan strategi dalam menyampaikan materi
dengan bahasa yang mudah dan menarik perhatian peserta didik. Berdasarkan
observasi dan setelah penulis memahami dan memverifikasi data yang ada
dilapangan maka pembelajaran daring yang dilaksanakan di MA DDI Kanang
terbilang Efektif. karena selain memudahkan peserta didik juga memudahkan
bagi tenaga pendidik. Hal tersebut sesuai dengan apa yang di kemukan oleh salah
satu peserta didik yang bernama Aliyah Nurul lzza bahwa sejak adanya
kebijakan yang berlaku di MA DDI Kanang penerimaan materi menjadi mudah
meskipun ada bebrapa hambatan-hambatan yang dialami, namun itu tidaklah
menjadi masalah dalam mengikuti pembelajaran untuk terus belajar demi
mencapai cita-cita dimasa yang akan datang.**’

Berdasarkan uraian di atas dari penjelasan ananda Aliyah Nurul 1zza, Kita
dapat menarik kesimpulan bahwa adanya keseragaman dalam menggunakan
aplikasi  E-Learning merupakan hal efektif yang dilakukan sebab selain
mengefesienkan waktu juga memudahkan bagi dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Hal ini pun menunjukkan ruang lingkup rencana bisa terwujud.
Semakin  banyak rencana yang bisa diselesaikan, semakin baik
efeknya.Sedangkan efektivitas juga dapat diartikan sebagai tingkat kesuksesan
yang bisa dicapai dengan cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.Kata efektif berasal dari bahasa inggris effective artinya berhasil,
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.Konsep efektivitas merupakan

konsep yang luas, mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar organisasi.

137Aliyah Nurul Izza, ““ Peserta Didik MA DDI Kanang, Wawancara, 02 Maret 2022.
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Efektivitas Ini adalah hubungan antara output dan tujuan. Semakin besar
kontribusi output terhadap pencapaian semakin efektif tujuan, organisasi,
rencana, atau aktivitas kemampuan untuk memilih tujuan dengan benar dan
sasaran yang tepat. Karena itu efektivitas mengacu pada hubungan antara output,
tujuan atau menetapkan tujuan yang telah dicapai, benar-benar tercapai dalam
perencanaan atau hasil yang diharapkan. Sebuah organisasi dikatakan efektif
jika output yang dihasilkan bisa memenuhi tujuan yang diharapkan. Hal ini di
ungkapkan oleh ibu Hikmah salah satu tenaga pendidik di MA DDI Kanang
bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran maka harus memperhatikan beberapa
indikator seperti misalnya adanya perumusan tujuan, strategi, perencanaan serta
sarana dan prasarana.’®

Dari apa yang dipaparkan oleh ibu Hikmah maka dapat disimpulkan
bahwa adanya hambatan dalam proses pembelajaran itu karena kurangnya
perencanaan maupun persiapan yang ada, sehingga untuk menghindari adanya
hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran maka kiranya perencanaan
maupun persiapan harus matang sebelum terlaksananya proses pembelajaran.
Dimana perencanaan dan persiapan yang dimaksud adalah adanya penentuan
tujuan yang akan Kkita capai, penentuan strategi, adanya proses analisa dan
perumusan kebijakan yang matang, perencanaan dan penyusunan program, sarana
dan prasarana, serta pelaksanaan yang tentunya terlaksana dengan efektif dan
efisien dan adanya sistem pengawasan dan pengendalian yang tentunya dalam hal
ini adalah mengarah pada pembentukan dan pengembangan untuk mencapai
tujuan tersebut.

Faktor yang menjadi hambatan lainnya dalam pembelajaran daring salah

satunya orang tua peserta didik yang lebih banyak menggunakan whatsApp.

3¥Hikma, “ Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 18 Maret 2022.
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Demikian pula pembelajaran daringdi MA DDI Kanang dalam pelaksannaanya
memiliki hambatan terutama pada mata pembelajaran agidah akhlak dimana
hambatan yang dialami adalah adanya beberapa peserta didik tidak memiliki HP
dan juga beberapa dari peserta didik memiliki HP akan tetapi terkendala dari
fasilitas HP dan koneksi internet, terhambat dalam pengiriman tugas karena
buruknya jaringan.**

Melihat apa yang telah dikemukakan oleh ibu Megawati bahwa ada
beberapa faktor penghambat yang terjadi dalam proses pembelajaran ketika
berlangsung proses tersebut, sehingga ini menjadi tantangan bagi pendidik untuk
memikirkan strategi apa yang harus dilakukan agar kiranya apa yang dialami ada
jalan keluar dari permasalahan tersebut. Hal ini dikuatkan dari apa yang
dipaparkan oleh ananda Salmawati Abbas bahwa ketika belajar daring hambatan
yang dialami adalah kesulitan mencari jaringan, sebab tempat tinggal yang tidak
mendukung.**°

Berdasarkan dari apa yang di alami ananda Salmawati Abbas pada
dasarnya peserta didik lain pun sebagian besar juga mengalaminya, sehingga
dalam tidak terjadi interaksi yang baik dan pengiriman tugas pun menjadi
terhambat dikarenakan hal tersebut. Akan tetapi ananda tersebut menjelaskan
bahwa lebih sering berada di rumah teman yang memiliki jaringan yang baik
untuk mengikuti proses pembelajaran daring agar tidak ketinggalan dalam belajar.
Hal ini pun yang menjadi pertimbangan bagi tenaga pendidik agar senantiasa
memiliki cara-cara dan strategi serta harus kreatif dalam menciptakan proses
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik agar tidak mengalami kemerosotan

semangat maupun mengalami kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran daring.

139Megawati, “ Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 08 Maret 2022.
140Galamawati Abbas, “ Peserta Didik MA DDI Kanang”, Wawancara, 03 Maret 2022.
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Pembelajaran daring dengan menggunakan Aplikasi E-Learning di MA
DDI Kanang terutama pada mata pembelajaran agidah akhlak mengalami
tantangan dan hamabatan, seperti ketikapeserta didik merasakan kebosanan, maka
peserta didik harus memikirkan strategi bagaimana caranya agar peserta didik
dapat keluar dari zona kebosanan tersebut. Sehingga pendidik harus kreatif dalam
menciptakan pembelajaran daring yang menarik bagi peserta didik.

Hambatan ketika melaksanakan pembelajaran melalui zoom kadang
sinyal yang tidak lancar, sehingga diskusi tidak berjalan dengan baik. Demikian
pula dalam pengumpulan tugas. Selain itu hambatan lainnya tidak dapat
memantau proses secara langsung.'** Pendidik hanya dapat menerima produk
saja. Hal ini menyebabkan esensi dari pembelajaran yang mengedepankan proses
tidak dapat teramati oleh peserta didik. Produk merupakan satu-satunya hal yang
bisa dipantau oleh pendidik

keberhasilan pembelajaran daring melalui aplikasi E-Learning pada
pendidikan agama Islam Penerapan pembelajaran daring dikatakan efektif
jika:Minat belajar peserta didik memberikan hasil lebih baik walaupun proses
pembelajarannya dilakukan secara daring.Hasil belajar peserta didik
memberikan nilai yang baik dibandingkan dengan pemebelajaran secara tatap
muka. Berpikir kritis peserta didik terhadap materi pendidikan agama islam
mengalami peningkatan walaupun pembelajaran dilakukan secara daring.

Adapun indikator pembelajaran harus selalu dikaitkan dengan pencapaian
tujuan pembelajaran. Indikator yang dapat digunakan dalam menentukan
keefektifan pembelajaran, Respon baik peserta didik , Keaktifan/kecepatan
peserta didik  dalam belajar, Waktu/kesesuaian dengan prosedur, Hasil

belajar/kualitas hasil akhir. Pembelajaran diukur melalui rasio antara

141Rasdiana, “Tenaga Pendidik MA DDI Kanang”, Wawancara, 09 Maret 2022.
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keefektivan dan jumlah waktu yang dipakai peserta didik, jumlah biaya
pembelajaran ataupun sumber-sumber belajar yang digunakan. Dengan demikian
terdapat tiga indikator untuk menentukan tingkat efektivitas ialah:
Waktu,keaktifan dan, hasil belajarpeserta didik.

Pembelajaran daring juga dapat mendorong peserta didik tertantang
dengan hal baru yang mereka hadapi selama proses belajar, baik teknik interaksi
dalam pembelajaran maupun penggunaan media pembelajaran yang beraneka
ragam. Peserta didik juga secara otomatis, tidak hanya mempelajari materi ajar
yang diberikan guru, melainkan mempelajari cara belajar itu sendiri.

Prinsip pembelajaran daring adalah terselenggaranya pembelajaran yang
bermakna, yaitu proses pembelajaran yang berorientasi pada interaksi dan
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran bukan terpaku pada pemberian tugas
belajar semata kepada peserta didik. Tenaga pengajar harus tersambung dalam
proses pembelajaran daring secara aktif.

perancangan sistem pembelajaran daring harus mengacu pada 3 prinsip
yang harus menjadi standar ialah: Sistem pembelajaran harus sederhana
sehingga mudah untuk di pelajari,sistem pembelajaran harus di buat personal
sehingga pemakai sistem tidak saling tergantung, sistem harus cepat dalam
proses pencarian materi atau menjawab soal dari hasil perancangan sistem yang
di kembangkan.

Setelah melihat fitur dan menu yang ada pada aplikasi E-Learning
Madrasah di atas beserta kelebihan dan kekurangannya.Baik untuk Administrator,
Guru, ataupun peserta didik dapat kita simpulkan bahwa aplikasi ini memiliki
fitur yang sangat lengkap, sehingga para guru bisa leluasa untuk menyiapkan
model pembelajaran, soal, ataupun tugas yang akan diberikan kepada peserta

didik . Selain itu, aplikasi yang memiliki motto “Bersama E-Learning Madrasah,
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Siap Menyongsong Masa Depan Gemilang” ini juga bisa diakses menggunakan
handphone berbasis android, sehingga memudahkan guru dan peserta didik untuk
mengaksesnya.

Begitupun juga setelah mengkaji dan menganalisis prihal efektif dalam
berbagai perspektif dan literatur yang ada.Berdasarkan observasi dan data-data
yang diperoleh dilapangan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran daring melalui aplikasi E-Learning pada mata pelajaran akidah
akhlak kelas X1 di MA DDI kanang Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulbar.
Cukup terbilang Efektif.



BAB V

PENUTUP

Deskripsi pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan

daripembahasan tesis ini sesuai rumusan masalah yakni:
A. KESIMPULAN

1. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan E-Learning Madrasah di
MA DDI Kanang sebelum guru penyampaian materi. Melakukan beberapa
persiapan dan langkah-langkah, serta strategi maupun metode yang
diterapkan dalam proses pembelajaran. Adapun persiapan yang dilakukan
berdasarkan observasi sebelum proses pembelajaran Agidah Akhlak di
MA DDI Kanang dengan menggunakan E-Learning Madrasah adanya
persiapan seperti pengalokasian pekan efektif, membuat program tahunan,
membuat program semester, mempersiapkan silabus dan membuat RPP.
Selain itu, seorang pendidik juga melakukan beberapa langkah-langkah
pembelajaran misalnya mengamati, questioning, mengumpulkan berbagai
informasi  menalar, mengkomunikasikan. Demikian pula dengan
penggunaan strategi dan metode dalam proses pembelajaran Agidah
Akhlak. Strategi pembelajaran yang cocok digunakan adalah strategi
pembelajaran kooperatif dan strategi pembelajaran inkuiri yang sesuai
dengan metode pembelajaran yang digunakan seperti misalnya metode
ceramah, diskusi dan penugasan. Proses pelaksanaan pembelajaran Agidah

Akhlak di MA DDI Kanang sekali dalam setiap pekan.

2. Proses pembelajaran Agidah Akhlak di MA DDI Kanang dengan

menggunakan E-Learning mengalami beberapa tantangan dan hambatan
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baik dari guru maupun peserta didik. Tantangan yang di hadapi adalah
perangkat akses terbatas, adanya gangguan dan gangguan, tidak terbiasa
dengan tehnologi, sulit untuk interaktif, dan peserta didik bermain-main
atau senantiasa tidak fokus. Sedangkan hambatan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran agidah akhlak terletak pada sumber daya manusia dan
sarana prasarana, keterbatasan jaringan, kurangnya pelatihan, kurangnya

kesadaran dan minat belajar peserta didik.
B. REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian perihal, Pembelajaran Daring melalui
Aplikasi E-Learning pada Mata Pelajaran Agidah Akhlag di MA DDI Kanang
kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat, maka rekomendasi peneliti
kepada:

1. Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat dan Pemerintah Kabupaten Polewali

Mandar

a. Agar lebih meningkatkan kualitas pendidikan secara merata terutama di
MA DDI Kanang karena merupakan ladang tercetaknya kader-kader
generasi penerus bangsa yang berakhlak mulia.

b. Agar lebih meningkatkan bantuan secara fisik (sara dan prasarana)pada
tenaga guru pengajar agar bumi Malagbi Polewali Mandar selalu
religius kaya generasi yang mumpuni keilmuan yang fleksibel.

2. Kepala Kementrian Agama Kabupaten Polewali Mandar

Agar kiranya mensosialisasikan penerapan pembelajaran Aplikasi E-
Learning. Mengadakan pelatihan tentang kompetensi pendidik dan sekaligus
memberikan pembinaan dan pengawasan secara berkesinambungan kepada

lembaga pendidikan.
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3. Kepala Sekolah MA DDI Al-lIhsan Kanang

a.

Mengutamakan pendalaman pembelajaran Aplikasi E-Learning. Guna
penambahan pengetahuan ilmu agama pada siswa-siswiMA DDI Al-

Ihsan Kanang.

. Meningkatkan Pembelajaran melalui Aplikasi E-Learning, karena

metode pembelajaran ini sangat bermakna, selain itu, agar lebih
memperhatiakn lagi fasilitas guru dan peserta didik dalam proses

pembelajatran daring.

. Ibu guru dan pak guru (tenaga pengajar) MA DDI Al-lhsan Kanang harus

mampu:

a.

b.

Lebih memahami makna dari pembelajaran Aplikasi E-Learning
Selalu memupuk santri agar kecintaan yang mendalam terhadap pelajaran

yang diberikan.

. Lebih mendalami, memahami manfa’at dari menggunakan Aplikasi E-

Learningsehingga pembelajaran lebih efektif.

. Orang Tua hendaknya bekerja sama dengan pihak MA DDI Al-lhsan

Kanang untuk membina dan mengawasi anak-anaknya ketika anaknya

berada di luar lingkungan Sekolah.

. Untuk adek-adek siswa-siswi MA DDI Al-lhsan Kanang agar selalu

semangat menjalani proses pembelajaran dalam Aplikasi E-Learning dan

bisa membanggakan orang tua.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)

JudulTesis :Pembelajaran Daring melalui AplikasiE-Learningmadrasah pada

Mata Pelajaran Agidah Akhlag Kelas XI di MA DDI Kanang
Kabupaten Polman

A. PROSES PEMBELAJARAN DARING(PEDOMAN WAWANCARA

GURU/PENDIDIK)

1.

10.

Apakah bapak/ibu menggunakan semua aplikasi yang terpasang pada
computer atau telepon genggam? Jika tidak, aplikasi apa yang tidak
bapak/ibu gunakan?

Apakah bapak/ibu mengakses internet di rumah dengan lancar? Jika
tidak, apakah ada hambatan?

Aplikasi E-Learning apa yang biasa bapak/ibu gunakan?

Konten apa saja yang biasanya bapak/ibu unggah di E-Learning?

Apa persiapan yang bapak/ibu lakukan sebelum memulai pembelajaran
agidah akhlak secara daring?

Apa perbedaan paling signifikan yang dirasakan ketika melakukan proses
pembelajaran daringdi bandingkan secara tatap muka?

Menurut pendapat bapak/ibu, apakah peserta didik mampu mengikuti
pembelajaran Daring dengan baik?

Apa yang menjadi indikator yang bapak/ibu gunakan untuk mengetahui
bahwa peserta didik tersebut memahami materi agidah akhlak yang telah
disampaikan di E-Learning?

Apakah ada batas waktu pengumpulan tugas di E-Learning?

Apakah dari pihak sekolah telah menetapkan pembelajaran daringyang

efektif untuk peserta didik?



11. Menurut bapak/ibu sebagai guru PAI, apa tantangan dan hambatan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran daring pada mata pembelajaran
Agidah akhlak?

TANTANGAN DAN HAMBATAN YANG DIHADAPI DALAM

PROSES PEMBELAJARAN (PEDOMAN WAWANCARA

GURU/PENDIDIK)

1. Apakah bapak/ibu dapat menginstal aplikasi sendiri?

2. Apabila ada software bermasalah, apakah bapak/ibu mampu untuk
mengatasi ?

3. Apasaja web browser yang bapak/ibu miliki?

4. Apakah bapak/ibu dapat mengakses internet di rumah dengan lancar?
Jika tidak, apakah tantangan dan hambatan yang dihadapi?

5. Menurut bapak/ibu sebagai guru PAI, apa tantangan dan hambatan yang

dihadapi dalam proses pembelajaran daring pada mata pembelajaran

Agidah akhlak?



INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)

JudulTesis :Pembelajaran Daring melalui AplikasiE-Learningmadrasah pada

Mata Pelajaran Agidah Akhlag Kelas XI di MA DDI Kanang
Kabupaten Polman

A. PROSES PEMBELAJARAN DARING (PEDOMAN WAWANCARA

PESERTA DIDIK)

1.

Apakah peserta didik sebelumnya mengetahui apa itu pembelajaran
daring?
Sudah berapa lama menggunakan media pembelajaran daring dalam

proses pembelajaran?
Apakah ada pembicaraan antara pendidik dan peserta didik dalam

menentukan media daring yang akan digunakan?

. Apakah peserta didik termotivasi untuk belajar sejak penggunaan

pembelajaran daring tersebut?

Apakah peserta didik dapat melakukan chat secara personal kepada
pendidik?

Apakah peserta didik mengalami tantangan dan hambatan mengenai
kecepatan dalam mendapatkan informasi?

Apakah peserta didik memerlukan media lain untuk membantu
memperoleh pembelajaran ?

Apakah peserta didik dapat mencapai KKM yang telah ditentukan oleh
pendidik?

Apakah peserta didik nyaman dengan penggunaan media pembelajaran

daring saat ini?

10. Bagaiamana tanggapan peserta didik tentang pemanfaatan media

pembelajaran daring saat ini?



11. Apakah peserta didik mengalami tantangan dan hambatan dalam
menggunakan aplikasi E-Learning madrasah dalam memperoleh tugas
maupun materi dari pendidik?

12. Apa tantangan dan hambatan yang dialami oleh peserta didik dalam
proses pembelajaran daring pada mata pembelajaran agidah akhlak?

13. Apakah ada perbedaan pembelajaran agidah akhlak pada saat tatap muka
maupun secara daring?

B. TANTANGAN DAN HAMBATAN YANG DIHADAPI DALAM PROSES
PEMBELAJARAN (PEDOMAN WAWANCARA GURU/PENDIDIK)

1. Bagaimana tanggapan peserta didik saat pertama kali mengetahui
pemerintah menganjurkan untuk belajar daring?

2. Apakah dari sekolah telah menetapkan pembelajaran daring untuk peserta
didik dan pendidik?

3. Apakah ada pembicaraan antara peserta didik dan peserta didik dalam
menentukan media daring apa saja yang akan digunakan?

4. Apakah peserta didik mengalami tantangan dan hambatan dalam
mengakses media pembelajaran yang digunakan?

5. Apakah peserta didik termotivasi untuk belajar sejak penggunaan
pembelajaran daring?

6. Apakah peserta didik dapat melakukan chat secara personal kepada
pendidik?

7. Apakah peserta didik mengalami tantangan dan hambatan tentang
kecepatan dalam memperoleh informasi?

8. Apakah peserta didik memerlukan media lain untuk membantu
memperoleh pembelajaran atau hanya cukup dengan penggunaan aplikasi

E-Learning?



9. Apakah peserta didik nyaman dengan penggunaan pembelajaran daring
saat ini?

10. Bagaimana tanggapan peserta tentang pemanfaatan daring saat ini?

11. Apakah peserta didik mengalami tantangan dan hambatan pada
penggunaan aplikasi E-Learning dalam memperoleh tugas maupun materi
dari pendidik?

12. Apakah ada perbedaan pembelajaran agidah akhlak secara tatap muka

maupun daring?
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ABSTRAK

Pembelajaran daring menuntut pendidik maupun peserta didik untuk lebih
piawai dalam penggunaan tehnologi dimasa sekarang ini. Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet. Pembelajaran
daring di kelas MA DDI Kanang berawal dari adanya covid_ 19, sehingga
beberapa instansi, lembaga dan lainnya memerlukan treatmen agar aktifitas
belajar tetap stabil. pembelajaran tersebut yakni aplikasi E-Learning merupakan
solusi pembelajaran yang menampilkan karakteristik yang khas dan berbeda

sebagaimana umumnya.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, studi kasus, sementara teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data, menggunakan kredibilitas, triangulasi
sumber, waktu dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses Pembelajaran Daring
melalui Aplikasi E-Learning Madrasah pada Mata Pembelajaran Agidah Akhlak
Kelas XI di MA DDI Kanang melakukan beberapa persiapan, langkah-langkah,
serta strategi dan metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran. (2) Faktor
tantangan aplikasi E-Learning Madrasah Pada Mata Pembelajaran Agidah Akhlak
kelas XI di MA DDI Kanang ada beberapa tantangan dan hambatan yang dialami
yaitu peserta didik tidak memiliki hp/gedjet, Beberapa peserta didik yang tinggal
didaerah pelosok yang sulit mendapatkan jaringan internet, Fokus peserta didik
terganggu, adanya rasa jenuh, bosan dan lain sebagainya.

Kata kunci: Pembelajaran Daring, E-learning, Aqidah Ahklak.
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ABSTRACT

Name : Nuraidah

NIM :19.0211.035

Title : Online Learning through E-Learning Applications on Agidah
Akhlak Subject Class XI at MA DDI Kanang, Polewali Mandar
Regency.

Online learning requires educators and students to be more proficient in
using technology because it is a learning that uses the internet network. Online
learning in class X1 at MA DDI Kanang began with the presence of Covid19, so
that several agencies, institutions and others require treatment in order the
learning process activities remain stable. The learning process, namely the E-
Learning application, is a learning solution that gives distinctive and different
characteristics as usual.

This type of research is a qualitative case study. The data collection
techniques used were observation, interviews, and documentation. Data analysis
techniques conducted by reducing data, presenting data and drawing conclusions.
Validity test of the data used credibility, triangulation of sources.s

The results showed that: (1) The online learning process through the
Madrasah E-Learning Application in the AgidahAkhlak subject Class XI at MA
DDI Kanang carried out several preparations, steps, strategies and methods
applied in the learning process, (2) The challenges and obstacles factors
experienced in using the Madrasas E-Learning application in the AgidahAkhlak
Subject of class XI at MA DDI Kanang are students who do not have
cellphones/gadgets, Some students who live in remote areas get difficult to access
internet network, the focus of students is disturbed, there is a sense of bored and
So on.

Keywords: Online Learning, E-learning, Agidah Ahklak



Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
proses belajar mengajar yang memungkinkan peserta didik untuk berkembang
secara aktif dalam memiliki kekuatan spiritual religius, kemampuan
pengendalian diri, Kepribadian, kebijaksanaan, karakter mulia dan keterampilan
yang diperlukan dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu
mengembangkan potensi peserta didik bertujuan untuk menumbuhkan sikap
kemandirian dalam peserta didik agar peserta didik tidak terpaku dengan guru.
Berdasarkan pengertian pendidikan dan tujuan pendidikan, terlihat bahwa
kemandirian merupakan aspek yang penting dalam pendidikan. Kurangnya sifat
kemandirian dalam belajar dapat menimbulkan kebiasaan belajar yang kurang
baik, seperti membolos, belajar hanya ujian dan mencontek.**?

Saat ini metode pembelajaran tatap muka antara guru dan peserta didik
sudah tidak dilakukan, dikarenakan kasus Covid-19 yang setahun terkhir melanda
dunia termasuk Indonesia. Sampai saat ini perkembangan kasus positif Covid-19
masih relative tinggi. Hal ini telah mempengaruhi banyak perubahan dan
pembaharuan kebijakan pada semua sektor, termasuk sektor pendidikan.

Salah satu kebijakan baru yang jelas dan dapat diterapkan pada semua
jenjang pendidikan adalah terkait dengan perubahan sistem pembelajaran, yang
biasanya dilakukan di dalam kelas, atau lebih sering di rumah.’*®* Kebijakan
untuk tetap di rumah saja, selalu menjaga jarak dan menghindari kerumunan di
manapun dan kapanpun harus diikuti dengan perubahan pembelajaran tatap

muka menjadi pembelajaran daring.

12Desmita, Mengukur Evektivitas Belajar Tatap Muka (Jakarta : 2014) h. 61

“SBudiman, A, Efisiensi Metode dan Media Pembelajaran dalam Membangun Karakter
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (At-Ta’dib, 2013), h. 81.



Pembelajaran daring merupakan model pembelajaran berbasis teknologi
yang menggunakan fasilitas jaringan internet untuk pembelajaran jarak jauh
dalam melakukan interaksi secara online. Pemerintah dan seluruh lapisan
masyarakat berupaya untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan untuk
menanggulangi dan mencegah penyebaran Covid-19. Situasi ini menjadikan
proses kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring. Menindaklanjuti salah
satu kebijakannya adalah kegiatan pembelajaran berjalan sesuai jadwal dan
dilaksanakan dengan pembelajaran daring (online) atau berbagai platform
pembelajaran daring. Adapun kendala teknis dalam pembelajaran online ialah
tidak terpenuhinya kebutuhan jaringan internet di daerah 3T (tertinggal, terdepan
dan terluar) membuat satuan pendidikan di daerah tersebut mengalami kendala
untuk melaksanakan pembelajaran secara daring.'**

Oleh karena itu, efektivitas perencanaan pembelajaran harus diperhatikan
dari perspektif proses dan fasilitas pendukung.** Bagi peneliti terkait pada
persolan pembelajaran daring di Indonesia sudah banyak dilakukan diantaranya.
Darwis Margolang, Suci Safitri, Rusmayani, Agusti Puspita Sari. “Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi covid-19 (Kajian Persepsi Orang
Tua Tentang Efektivitas Pembelajaran Berbasis Online di MIS Al Fajar Sei
Mencirim)”. Dimana hasil penelitian menyatakan bahwa persepsi orang tua terkait
efektifitas pembelajaran daring memang terlihat lebih besar yang menganggap
bahwa pembelajaran daring tidak efektif untuk dilakukan, dengan alasan bahwa

pembelajaran daring memberikan banyak keterbatasan baik dalam interaksi

“Untung Wahyudi, Efektifitas Pembelajaran Tatap Muka Pasca Pandemic Covid-19
diakses di https://yoursay. suara. Com. newsefektivitas-pembelajaran-tatap-muka-pasca-pandemi-
covid-19 26 Februari 2021. h. 2.

“SA. Majid Andayani D, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010), h. 32.



maupun penilaian pembelajaran. Bahkan tidak sedikit orang tua berpikir bahwa
pembelajaran daring memberikan kemerosotan anak. **°

Nining Sudarwita “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Inggris Melalui Media
Daring Sebagai Dampak Pandemi Covid 19. Hamzah Fansuri Kota Subulussalam
Aceh”. Dimana hasil penelitian menyatakan bahwa maha peserta didik Sti
Hamzah Fansuri Kota Subulussalam Aceh lebih efektif dalam belajar tatap muka
dikarenakan pembelajaran daring maka peserta didik kesulitan dengan dampak
negatif."*’ Penulis menemukan banyak makalah lain yang mempelajari
keefektifan model pembelajaran peserta didik dalam E-Learning, sebagaimana
yang diulas dari hasil karya tulis di atas. Namun terdapat perbedaan sudut
pandang penelitian dalam hal penerapan teori, analisis data, model penelitian,
atau subjek penelitian. Namun peneliti belum menemukan penelitian yang
membahas pembelajaran dalam E-Learning secara detail, karena pengalaman
kurikulum sebagai pengajar memiliki pengalaman yang berbeda-beda terhadap
keefektifan model pembelajaran pada peserta didik dalam E-Learning.

Perbedaan hasil penelitian penulis dengan referensi yang telah ada dari
sudut pandang model pembelajaran dalam E-Learning: Pertama, titik fokus
penelitian yang telah ada hanya pada persoalan efektivitas model pembelajaran
dalam E-Learning MA DDI Kanang Kedua, analisis efektivitas model
pembelajaran dalam E-Learning yang telah ada hanya berada pada ranah pola
pengajaran yang sifatnya kaku, tanpa melihat bagaimana model pembelajaran
dalam E-Learning, pengajaran harus diperbaharui sehingga kontekstualisasi

materi pembelajaran dapat teraplikasikan. Ketiga, pembeda pada persoalan model

“®parwis  Margolang, Suci  Safitri, Rusmayani, Agusti Puspita Sari Pada
JurnalPendidikan Islam Doi, al-ulum, Vol. 1, NO. 3,2020.

Y7 Nining Sudarwita “Manajemen Pendidikan Islam STIT Hamzah Fansuri Kota
Subulussalam”, pada Jurnal JIHAFAS Vol. 3, No. 2, Desember 2020.



pendidikan peniliti dengan penelitian yang ada ialah, model pendidikan dalam
penelitian pribadi berusaha untuk mendeskripsikan model pembelajaran dalam E-
Learning di MA DDI Kanang yang sifatnya inovatif, afektif dan efesien. dalam
aktivitas tersebut pada tujuan yang diharapkan.**®

Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif, penelitian ini dikaji dengan
menggunakan pendekatan studi kasus yaitu penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Sedangkan
sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data Primer adalah data
yang diambil langsung oleh peneliti kepada sumbernya tanpa adanya perantara
yakni data yang diperoleh dari subjek penelitian itu sendiri yaitu guru mata
pelajaran pendidikan Islam di sekolah yang menjadi lokasi penelitian dan data
sekunder adalah data yang secara tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau berupa dokumen. Maksunya
bahwa data sekunder tersebut diperolen dari yang sudah terdokumentasikan
seperti histori sekolah, struktur organisasi, keadaan guru maupun sarana dan
prasarana. Observasi atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung.’*® Bentuk observasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi non-partisipasi dimana peneliti tidak mengambil bagian
dalam pelaksanaan penelitian. Akan tetapi, peneliti hanya berperan mengamati
proses demi proses pelaksanaan pembelajaran tersebut.

Pedoman wawancara yang dipilih peneliti pada penelitiam ini adalah
wawancara tidak terstruktur. Dimana penulis hanya mencantumkan pertanyaan

pada pedoman penelitian secara garis besar dari apa yang hendak di teliti sehingga

1“8Kamus Besar Bahasa Indonesia https://kbbi. web. id/efektivitas (2 Maret 2021).

“pikutif dari http; //pangkepkab.go.id/_pangkajene_dan_kepulauan yang diakses
tanggal 14 september 2021, pukul 20.30
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pertanyaan yang di cantumkan peneliti bersifat terbuka. Pada tahapan selanjutnya
ialah dokumentasi yakni proses penelitian, penulis mengambil data/dokumen
terkait di lembaga tertentu tentang data wilayah yang diteliti. Mengambil
gambar berupa foto dan video di lapangan mengenai proses pembelajaran.

Untuk teknik analisis data penulis menggunakan tiga pendekatan yakni
reduksi data, display data dan verifikasi data sedangkan uji keabsahan data penulis
menggunakan kredibilitas yaitu triangulasi maksudnya ialah Triangulasi sumber,

Triangulasi waktu dan Triangulasi teknik.

Analisis Teoretis Subjek

Predict-Observe-Explain (POE) dapat menjadi strategi alternatif bagi guru
dalam mendesain sebuah pembelajaran Pendekatan POE sebagai Strategi
Alternatif. Strategi pembelajaran predict-observe-explain (POE) pertama kali
diperkenalkan oleh White & Gunstone. Menurut White & Gunstone strategi POE
lahir dari teori konstruktivisme.™®® Teori konstruktivisme menyatakan bahwa
siswa bukanlah bejana kosong yang siap diisi dengan sejumlah pengetahuan.
Artinya, siswa telah memiliki sejumlah ide-ide terkait konsep tertentu sebelum
masuk ke kelas. Oleh karena itu, pengetahuan sedapat mungkin tidak ditransfer
secara langsung dari guru ke siswa, melainkan siswa sendirilah yang harus
menemukan dan membangun pengetahuannya. Agar siswa menemukan dan
membangun pengetahuannya maka guru harus aktif mengemukakan berbagali
alternatif untuk memahami konsepsi siswa, menyarankan konsepsi alternatif,
menstimulasi keheranan diantara para siswa, dan mengembangkan tugas-tugas

kelas yang mengarah pada konstruksi pengetahuan®>*

1508 Latifah, Irwandani dkk, “How The Predict Observe Explain (POE) Learning Strategy
Remediates Student Miscopcention On Temperature And Heat Materials” Journal Of Physich:
Comference Series (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2019), h. 5.

“!Ljhat Juga Unik Hanifah Salsabila, Irwan Ghazali, dkk, “Strategi Alternatif
Pembelajaran Daring Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19”



Secara garis besar, prinsip-prinsip konstruktivisme adalah (1) pengetahuan
dibangun oleh siswa sendiri, (2) pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke
siswa, kecuali dengan keaktifan siswa sendiri, (3) siswa aktif mengonstruksi terus-
menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju konsep yang lebih
rinci, lengkap, serta, sesuai dengan konsep ilmiah, (4) guru sekedar membantu
menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa berjalan mulus. Oleh
karena itu, siswa membutuhkan kesempatan untuk menguji ide-ide mereka dengan
pengetahuan baru. Kegiatan pembelajaran konstruktivis meliputi mengamati
fenomena, mengumpulkan data, mengajukan pertanyaan, menguji hipotesis, dan
berkolaborasi dengan orang lain kegiatan belajar merupakan kegiatan aktif, dan
siswa memahami serta bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri dengan
memperhatikan bimbingan guru dan kerjasama dengan teman sekelas. Siswa perlu
mencoba untuk mengkonstruksi makna dari apa yang mereka pelajari.*

Selain bersumber dari teori konstruktivisme, POE juga didasarkan pada
model perubahan konseptual yang diusulkan Posner et al.Menurut Posner et al
(diperlukan empat kondisi agar siswa dapat membangun konsepsinya menjadi
ilmiah, yaitu: (1) ketidakpuasan siswa (dissatisfied) terhadap konsepsi yang telah
ada, (2) konsepsi baru harus dapat dimengerti (intelligible), (3) konsepsi baru
harus masuk akal (plausible), (4) konsepsi baru harus bermanfaat (fruitful).
Pembelajaran yang didasarkan pada model ini memberikan waktu kepada siswa
untuk mengidentifikasi konsepsinya yang keliru. Dari empat kondisi tersebut, segi
kegunaan atau fruit fulness yang paling menentukan terjadinya konsepsi ilmiah.

Strategi pembelajaran POE sangat berguna untuk menyelidiki pemahaman siswa

Jurnal Edusciense,(Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Labuhanbatu\Vol 7, No. 2
2020), h. 80-83.

>2Aida Arini, Halida Umami, Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Melalui Pembelajaran Konstruktivistik Dan Sosiokultural, Indonesian Journal of Islamic
Education Studies (IJIES) Volume 2, No 1, (Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas
Hasyim Asy’ari (UNHASY) Jombang 2019), h. 106-108.



dan membantu guru mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Pembelajaran dengan
strategi POE mampu menciptakan konflik di benak siswa dan bermanfaat untuk
menghilangkan miskonsepsinya.

POE terdiri dari tiga tahap, pertama memprediksi, kedua mengamati,
ketiga menjelaskan. Melalui kegiatan prediksi, siswa harus mengungkapkan

miskonsepsi  mereka.’*®

Dengan mengamati kegiatan, siswa diharapkan
menimbulkan ketidakpuasan. Ketidakpuasan muncul ketika apa yang diamati
berbeda dari apa yang diprediksi. Konsep baru diciptakan melalui aktivitas
interpretatif diikuti dengan diskusi interaktif, prediksi ketidaksesuaian dan
observasi. Agar siswa menerima konsep baru, mereka harus dapat mengakses,
bermakna, dan berguna.

Proses Pembelajaran Daring Melalui Aplikasi E-Learning pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak di Kelas XI MA DDI Kanang.

Perihal pandemi tersebut mengharuskan pendidik dan peserta didik
melakukan proses pembelajaran melalui daring. Pada awalnya di MA DDI
Kanang para pendidik di beri kewenangan masing-masing untuk memilih aplikasi
dalam melakukan pembelajaran sesuai dengan kemampuannya dalam mengakses

aplikasi tersebut dengan harapan agar peserta didik tetap belajar.

Namun pada saat berjalannya proses tersebut para tenaga pendidik
mengalami banyak hambatan dalam proses pembelajaran tersebut,di sebabkan
beragamnya aplikasi yang digunakan oleh para pendidik dan harus di instal oleh
peserta didik. sehingga membuat para pendidik dan peserta didik tak dapat lagi
mendownload materi-materi atau buku pembelajaran karena memory hp/gedget
mereka terbatas. Sehingga pihak MA DDI Kanang dan jajarannya membuat
penetapan keragaman aplikasi yang akan diterapkan di MA DDI Kanang yaitu E-
Learning Madrasah."**

>Dede Delita, Abdur Rasyid Dkk,“Predict Observe Explain (Poe) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA 2021 “System
Thinking Skills dalam Upaya Transformasi Pembelajaran di Era Society 5.0(Program Studin
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Majalengka2021), h.
94.

Abd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Thsan Kanang”
Wawancara,Polewali Mandar, 15 maret 2022.



Proses pembelajaran daring dengan menggunaan E-Learning Madrasah
di MA DDI Kanang tentunya memiliki tahapan pembelajaran dengan
menggunakan media daring yang memerlukan tahapan yang tepat dan sesuai,
sehingga dalam pelaksanaannya tidak membuat peserta didik bingung dalam
melakukan pembelajaran menggunakan media daring. Demikian pula dengan
tahapan yang dilakukan pada pembelajaran Agidah Akhlag pada MA DDI Kanang
Kabupaten Polewali Mandar, pemerintah setempat melakukan beberapa tahapan
seperti memberikan pelatihan terhadap para pendidik baik dari operator madrasah
tentang cara mengoprasikan aplikasi tersebut dan menjelaskan tentang fungsi dari
fitur-fitur yang terdapat didalamnya. Sehingga ketika pendidik melakukan proses
pembelajaran terhadap peserta didik tidak lagi mengalami kesulitan.

Berdasarkan observasi. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan E-
Learning Madrasah di MA DDI Kanang dalam penyampaian materi melakukan
beberapa persiapan dan langkah-langkah, serta strategi maupun metode yang

diterapkan dalam proses pembelajaran.

Pada saat peserta didik mulai mengerjakan tugas, pendidik memberikan
arahan pada peserta didik untuk mengerjakan tugas dengan menggunakan metode
diskusi bersama peserta didik melalui timeline kelas. Setelah kesempatan waktu
dan jaringan yang diberikan kepada peserta didik selesai. pendidik memeriksa
tugas peserta didik untuk bahwa peserta didik yang telah selesai mengerjakan
tugas dalam lembar forto folio mengumpulkan tugas dan dilaporkan kepada
pendidik mata pembelajaran yang bersangkutan melalui Computer Based Test.
Sebab di dalam aplikasi E-Learning Madrasah tersebut dilengkapi dengan fasilitas
terkait dengan menjawab soal, pengiriman file maupun video serta gambar yang
terkait pembelajaran.’*®

Upayah tersebut pendidik lakukan agar proses pembelajaran tidak

mengalami kendala sehingga proses pembelajaran bisa berjalan efektif dan

kondusif.*®

Y*Hikmah, “Guru Kimia MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara,Polewali Mandar, 18
Maret 2022.

6Muhammad Idris, “TU sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara,
Polewali Mandar, 16 Maret 2022.



Berdasarkan observasi urutan menu aplikasi E-Learning MA DDI Kanang
dan aplikasi E-Lerning pada umumnya yang digunakan pada saat pembelajaran
daring sebagai berikut: Dashboard WordPress, Backup dan Restore, Menu
Sinkronisasi, Menu Kalender Akademik, Menu Komunikasi, Menu Notifikasi.

Berikutnya pendidik akan diarahkan ke dalam kelas online tersebut. Di
dalamnya terdapat beberapa menu utama. Di antaranya: Menu Timeline Kelas,
Menu Video Converence, Menu Standar Kompetensi, Menu kriteria ketuntasan
minimal, Menu bahan Ajar, Menu data peserta didik tergabung, Menu absensi
kelas, Menu jurnal pendidik, Menu Computer Based Test, Menu Penilaian
Pengetahuan, Menu Penilaian Keterampilan, Menu Penilaian Akhir Tahun
(PAT), Menu rekap nilai rapor, Menu monitoring aktifitas peserta didik, Menu
kalender kelas, Menu pengaturan kelas, Menus hapus kelas.

Dalam fitur-fitur aplikasi bawaan aplikasi E-Learning ada beberapa role
akses khusus bagi peserta didik memiliki beberapa menu di antaranya: Menu
profil peserta didik, Menu Forum Madrasah, Menu Kelas Online, Menu notifikasi,
Menu kalender, Menu tugas kelas, Menu timeline kelas.

Selain itu, aplikasi yang memiliki motto “Bersama E-Learning Madrasah,
Siap Menyongsong Masa Depan Gemilang” ini juga bisa diakses menggunakan
handphone berbasis android, sehingga memudahkan pendidik dan peserta didik
untuk mengaksesnya. Oleh karenanya aplikasi ini bisa menjadi solusi tepat dan
cerdas bagi madrasah untuk melaksanakan pembelajaran secara daring, seperti

saat ini mengalami pandemi Covid-19.



Tantangan dan Hambatan yang dihadapi dalam Proses Pembelajaran Daring
melalui Aplikasi E-Learning pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Kelas
X1 di MA DDI Kanang.

Proses pembelajaran Agidah Akhlak di MA DDI Kanang dengan

menggunakan E-Learning madrasah mengalami beberapa hambatan dan tantangan

baik dari para pendidik maupun peserta didik diantaranya ialah.

Tantangan pembelajaran daring menggunakan aplikasi E-Learning

madrasah.

h. Melatih kemandirian

Dengan pembelajaran daring peserta didik tidak dapat melakukan tatap
muka dengan pendidik, sehingga peserta didik di tuntut agar lebih
mandiri belajar tanpa adanya pengawasan dari seorang pendidik.*’

Terlatih menggunakan teknologi informasi

Tehnologi informasi terus berkembang. dengan pembelajaran daring
peserta didik lebih menguasai dan juga melek aplikasi yang terdapat
dalam pembelajaran daring.

Menambah wawasan

Pembelajaran daring dapat menambah wawasan peserta didik sebab
dapat mengakses bahan referensi terkait materi pembelajaran melalui
media internet dan juga sumber lainnya.

Waktu dan tempat yang fleksibel

Peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran dimana saja dan
kapan saja, den yang paling penting adalah terhubung dengan koneksi
internet. Sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran daring sesuai
waktu yang disepakati oleh pendidik atau jadwal yang ada.**®

Biaya relatif lebih murah dan akses mendapatkan pembelajran mudah.

. Mengatasi masalah jarak dan waktu E-learning membantu membangun

koneksi. Memungkinkan peserta didik untuk masuk dan menjelajahi
lingkungan belajar baru, mengatasi hambatan jarak dan waktu. Perihal

“/Abd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-Thsan Kanang”
Wawancara,Polewali Mandar, 15 Maret 2022.

P8Syamsuddim, “Kepala Madrasah MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara,Polewali
Mandar, 15 Maret 2022.



tersebut menciptakan pembelajaran dapat diakses dalam skala yang
lebih luas, atau kapan saja, di mana saja, tanpa batasan waktu.**®

n. Mendorong sikap belajar aktif

E-learning memfasilitasi pembelajaran bersama dengan memungkinkan
peserta didik untuk bergabung atau menciptakan komunitas belajar
yang memperpanjang kegiatan belajar secara lebih baik di luar kelas
baik secara individu maupun kelompok. Situasi ini dapat membuat
pembelajaran lebih kostruktif, kolaboratif, serta terjadi dialog baik antar
guru dengan peserta didik maupun antar peserta didik satu sama lain.*®

Hambatan yang dimiliki dalam pembelajaran daring menggunakan aplikasi

E-Learning yakni: ***

h. Ada beberapa peserta didik tidak memiliki hp/gedjet.

i. Beberapa peserta didik yang tinggal didaerah pelosok yang sulit
mendapatkan jaringan internet.

J. Terkadang peserta didik tidak memiliki kuota internet yang memadai
atau jaringan yang tidak memungkinkan.

k. Pada saat proses pembelajaran daring ini terkadang jaringan loading/
lamban, sehingga informasi maupun materi yang disampaikan
memerlukan waktu yang cukup lama untuk diterimah oleh peserta
didik.

I. Respon tenaga pendidik sebab jaringan loading lambat tersampaikan.

m. Peserta didik menyatakan bahwa dalam pembelajaran, materi yang
disarqepzaikan terkadang tidak sejalan dengan apa yang ditargetkan oleh
guru.

n. Guru dalam pengumpulan tugas kewalahan memberikan jangka waktu
karena berbagai alasan yang diberikan oleh peserta didik.

Tantangan begitu mewarnai pada pendidikan hal ini selain faktor
keterbatasan jaringan yang berada dilingkungan tempat tinggal peserta didik
kurang mendukung. Tantangan bagi pendidik dalam proses pembelajaran adalah
penugasan yang diberikan kepada peserta didik tidak sepenuhnya peserta didik
yang melakukan, akan tetapi adanya dukungan dari pihak wali siswa maupun
teman sejawat dalam proses penugasan.'®®
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Rasdiana, “Guru Bahasa Inggris MA DDI Al-lIhsan Kanang” Wawancara,Polewali
Mandar, 09 Maret 2022.

%) jhat Juga Pusvyta Sari, “Memotivasi Belajar Dengan Menggunakan E-
Learning”Jurnal Ummul Qura Vol VI, No 2, 2015, h. 28-29.

'*'Nurmala, “Siswi XI IPA Il MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara,Polewali Mandar,

16 Maret 2022.

'%>Nurmala, “Siswi XI IPA Il MA DDI Al-Ihsan Kanang” Wawancara,Polewali Mandar,
16 Maret 2022.

'®Abd Rahim S, “Wakamad sekaligus Guru Fighi MA DDI Al-lhsan Kanang”
Wawancara,Polewali Mandar, 15 Maret 2022.



Peserta didik kadang dalam mengerjakan tugas, tidak sepenuhnya ia yang
melakukan ataupun ada juga orang tua tidak ada di rumah, sehingga tidak ada
yang mengakomodasi sarana pembelajaran peserta didik. Ungkap bapak Nurmala

peserta di

dik kelas XI MA DDI Kanang bapak lebih mengedepankan keterbatasan

media saat pelaksanaan pembelajaran daring dilaksanakan, ia juga menambahkan

bahwa masih ada peserta didik dan orang tua yang melek tehnologi.

164

Setiap metode atau teori selalu mempunyai kelebihan dan kekurangan

pembelajaran daring juga memiliki kelebihan dan kekurangan.

a.

Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik .
Pembelajaran daring membuat peserta didik dan pendidik tidak pernah
melakukan tatap muka, hal ini membuat kurangnya interaksi sehinggah

transfer keilmuan ruhaniah tidak tersampaikan.

. Fokus peserta didik terganggu.

Pembelajaran daring peserta didik kebanyakan mengalami fokus yang
terganggu, akibat faktor keadaan rumah yang berisik, peserta didik yang
chattingan dengan peserta didik yang lainnya ketika guru sedang
menjelaskan karena tidak diawasi secara langsung dan sebagainya.*®

. Jaringan yang tidak stabil

Bagi peserta didik ataupun pendidik yang rumahnya tidak memiliki
infrastruktur jaringan sering sekali mengalami kesulitan dalam

pembelajaran daring.

. Kurangnya pemahaman terhadap materi.

Pembelajaran daring membuat peserta didik kurang mengerti terhadap

materi yang disampaikan.

Dikarenakan peserta didik kurang menangkap materi pembejaran
melalui daring. Begitupun pendidik cukup kesulitan mengetahui apakah
peserta didiknya paham atau tidak.'®®
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e. Pendidik kesulitan memberikan nilai
Pembelajaran daring , pendidik sangat sulit dalam menilai perilaku,
sikap, kedisiplinan peserta didik di karenakan tidak dapat bertemu
secara langsung dan melihat secara langsung bagaimana peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Sementara ada beberapa hambatan lain yang juga biasa dialami oleh
peserta didik seperti kurangnya minat belajar dikarenakan beberapa faktor antara
lain:

a. Fasilitas.

Fasilitas yang dimaksud dalam hal ini adalah jumlah kuota,
kepemilikan handphone, dan juga keadaan sinyal setiap daerah yang
ditempati peserta didik, hal tersebut belum dapat terpenuhi dengan baik,
padahal fasilitas merupakan salah satu faktor penentu dalam
menumbuhkan minat belajar peserta didik.

b. Pernyataan rasa jenuh, bosan.

Pembelajaran menggunakan media daring dalam jangka panjang
menimbulkan efek kebosanan terhadap peserta didik, Jumlah tugas
menumpuk dibandingkan pembelajaran offline.

Jumlah tugas yang begitu banyak membuat peserta didik ingin agar

pembelajaran tersebut segera berakhir.

c. Lingkungan pembelajaran.

Pembelajaran dalam jangka panjang membuat peserta didik merasa ingin
kembali melakukan tatap muka dan kembali kedalam lingkungan belajarnya

bersama peserta didik lainnya.

Solusi untuk mengantisipasi problematika tersebut pihak sekolah membuat
kebijakan bagi peserta didik tersebut untuk mendatangi sekolah sesuai dengan
jadwal yang ada dan juga pihak sekolah melakukan pemberian kartu kuota
internet kepada masing-masing peserta didik. Demi kelancaran proses



pembelajaran. Demikian pula kesulitan bagi para pendidik lainnya masing-masing
mengalami hambatan tersendiri sesuai dengan mata pembelajaran yang mereka
ampuh. Adapun untuk pendidik maka pemberian materinya boleh dirumah
maupun mendatangi sekolah.*®’

Aplikasi yang memiliki motto “Bersama E-Learning Madrasah, Siap
Menyongsong Masa Depan Gemilang” ini juga bisa diakses menggunakan
handphone berbasis android, sehingga memudahkan guru dan peserta didik untuk
mengaksesnya. Begitupun juga setelah mengkaji dan menganalisis prihal efektif
dalam berbagai perspektif dan literatur yang ada.Berdasarkan observasi dan data-
data yang diperoleh dilapangan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran daring melalui aplikasi E-Learning pada mata pelajaran akidah
akhlak kelas XI di MA DDI kanang Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulbar.
Cukup terbilang Efektif.

'*’Syamsuddim, “Kepala Madrasah MA DDI Al-Thsan Kanang” Wawancara,Polewali
Mandar, 15 Maret 2022.



Kesimpulan

3. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan E-Learning Madrasah di
MA DDI Kanang sebelum guru penyampaian materi. Melakukan beberapa
persiapan dan langkah-langkah, yang diterapkan dalam proses
pembelajaran. Adapun persiapan yang dilakukan berdasarkan observasi
sebelum proses pembelajaran Agidah Akhlak di MA DDI Kanang dengan
menggunakan E-Learning Madrasah dengan persiapan seperti langkah-
langkah pembelajaran misalnya, mengamati, questioning, mengumpulkan
berbagai informasi menalar, mengkomunikasikan. Strategi pembelajaran
yang cocok diguakan seperti metode ceramah, diskusi dan penugasan.
Proses pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlag di MA DDI Kanang
sekali dalam setiap pekan.

4. Proses pembelajaran Agidah Akhlak di MA DDI Kanang dengan
menggunakan E-Learning mengalami beberapa tantangan dan hambatan
baik dari guru maupun peserta didik. yaitu peserta didik tidak memiliki
hp/gedjet, Beberapa peserta didik yang tinggal didaerah pelosok yang sulit
mendapatkan jaringan internet, Fokus peserta didik terganggu, Pernyataan
rasa jenuh, bosan dan sumber daya manusia, sarana dan prasarana,
keterbatasan jaringan, kurangnya pelatihan, kurangnya kesadaran dan

minat peserta didik.
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